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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما, لّعي لم ام ناسنإلا ملّع , و هدبع ًادمحم من أ دهش أ و الله لإا له إا ل ن أ دهش أ
هدعب مبين ل يلذا لهوسر ,دعب ا م  أ. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Salawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepada para Nabi, para Rasul dan pengikut mereka hingga akhir zaman. Salawat yang sempurna 
semoga senantiasa dilimpahkan kepada Rasulullah Muhammad saw.  
Setelah beberapa kali harus mengganti judul, akhirnya tesis yang berjudul “Al-‘Iddah 
Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Al-Kha>Zin Dalam Kitab Luba>b Al-Ta’wi>L Fi> Ma’ani Tanzi>L” yang 
telah disetujui dan pada akhirnya dapat terselesaikan dengan petunjuk dan rahmat dari Allah 
swt. Tesis ini juga tidak lepas dari dukungan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, baik moral maupun material. Maka sudah sepatutnya mengucapkan rasa syukur, 
terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada pihak yang membantu maupun yang 
telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi sehingga hambatan-
hambatan yang ditemui dapat teratasi dengan baik.. 
Pertama-tama, sudah sepatutnya disampaikan terima kasih kepada yang terhormat Prof. 
Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. Mardan, M.Ag., 
Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A., Prof. Sitti Aisyah, M.A., Ph.D., dan Prof. Hamdan Juhannis, 
M.A., Ph.D., Wakil Rektor I, II, III dan IV. 
Ucapan terima kasih kepada yang terhormat Direktur Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag., Prof. Dr. H. Achmad Abubakar, M.Ag., Dr. H. 
Kamaluddin Abu Nawas, M.A. dan Prof. Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag., Asisten Direktur I, II 
dan III pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dan Dr. Firdaus, M.Ag, Ketua Program Studi 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan 
fasilitas dan kemudahan untuk menyelesaikan studi pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Ucapan terima kasih diucapkan kepada Prof. Mardan, M.Ag dan Prof. Dr. H. Achmad 
Abubakar, M.Ag, Promotor dan Kopromotor. Prof. Dr. H. M. Galib M., M.A. dan Dr. Hj. Rahmi 
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Damis, M.Ag.  yang secara langsung memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran berharga 
sehingga tulisan ini dapat terwujud.    
Tidak lupa pula diucapkan terima kasih kepada para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu, yang telah banyak 
memberikan konstribusi ilmiyah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir selama masa 
studi. 
Ucapan terima kasih juga kepada Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar 
beserta segenap staf yang telah menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat 
memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pegawai dan staf Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar yang telah membantu memberikan pelayanan administrasi maupun 
informasi dan kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani studi. 
Ucapan terima kasih yang tulus dan tidak terhingga kepada kedua orang tua tercinta, 
ayahanda Muh. Tahir, S.pd., M.M. dan ibunda Syuaeba Pataroi yang senantiasa memberikan 
dorongan dan doa, serta telah mengasuh dan mendidik dari kecil hingga saat ini, semoga bisa 
menjadi anak yang berbakti dan membanggakan. Berguna bagi Agama, Bangsa dan Negara. 
Ucapan terima kasih yang tulus juga kepada Adik, Jazali Sugisno Tahir A.md Tra EOC 
III , Jaya Kusbani Tahir, Jahrianti Nur Tahir, Jasmianti Nur Tahir dan Si bungsu Jameswan Nur 
Tahir yang senantiasa menjadi penambah motivasi dan mendukung dalam menyelesaikan studi. 
Ucapan terima kasih juga diucapkan kepada kakak-kakak anggota Racana UIN Alauddin 
Makassar, terkhusus ketua Gudep Bapak Drs. Alwan Subhan, M.Ag., Ibu Dr. Kamsinah, M.Pd.I. 
dan Pembina Racana Bapak Dr. Muh. Shuhufi, S.Ag., M.Ag., Ibu Dr. Fatmawati Hilal, M.Ag.   
yang sudah dianggap sebagai orang tua yang senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi 
agar segera menyelesaikan studi ini. 
Ucapan terima kasih tak lupa saya ucapkan kepada Sahabat-Sahabat Organisasi PMII, 
terkhusus kepada sahabat-sahabat sesama pengurus kordinator cabang (PKC) PMII Sulawesi 
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Ucapan terima kasih juga diucapkan kepada saudara-saudara tercinta dan teman-teman 
mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, khususnya konsentrasi Tafsir Hadis 2013 yang telah 
membantu memberikan masukan dan juga memberikan motivasi untuk menyelesaikan studi ini. 
Akhirnya, ucapan terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat disebutkan 
namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah, semoga Allah swt. 
senantiasa meridai semua amal usaha yang telah dilaksanakan dengan penuh kesungguhan serta 
keikhlasan. 
Terakhir, ucapan terima kasih dan penghargaan kepada mereka yang membaca dan 
berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap kekurangan dan kesalahan 
yang pasti masih terdapat dalam tesis ini. Semoga dengan saran dan kritik tersebut, tesis ini 
dapat diterima dikalangan pembaca yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga 
karya yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
داشرلا ليبس ليإا ىداهلا اللهو ,هتكارب و الله ةحمر و كميلع ملاسلاو 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 





































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 





 ََفْيَك : kaifa  
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 




ََتاَم : ma>ta 




























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
























a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat 
harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta >’ marbu>t}ah yang 
mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan 
dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ  َةَضْوَرَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلِضاَفَْلاَ  َةَنْـيِدَمَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِْلَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَا : al-h}aqq 
 َع ـنََم  : nu“ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّىِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
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 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 
ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti 
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةَِيناَّثلا : al-s\a>niyah (bukan ats-tsaaniyah) 
ةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأتََنْو ر م  : ta’muru>na 
 َعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 




Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
للهاَ دْبَع ‘abdulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَِللهاَِةَْحَْرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Al-H{asan bin al-Rabi>’ 
Muslim bin al-H{ajja>j 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =  rad}iyalla>hu ’anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Nama            : Siti Jahrini Suila Tahir
Nim               : 80100213063
Judul             : Al-‘Iddah dalam al-Qur’an (Studi Penafsiran Al-Kha>zin dalam Kitab
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l)
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui hakikat ‘Iddah dalam 
Tafsi>r al-Kha>zin, 2) mengetahui wujud ‘Iddah dalam Tafsi>r al-Kha>zin, 3) mengetahui 
urgensi ‘Iddah dalam Tafsi>r al-Kha>zin.
Penelitian  ini merupakan penelitian  kualitatif yang bersifat  deskriptif yang 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan 
merupakan   pendekatan  tafsir,  pendekatan  filosofis,  pendekatan  historis,  dan 
pendekatan teleologis. Teknik interpretasinya adalah tekstual dan intertekstual.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, hakikat ‘Iddah adalah masa 
tunggu seorang wanita yang  telah dicerai atau ditinggal mati oleh  suaminya 
berdasakan kelahiran anaknya atau hitungan masa suci/haid atau berdasarkan bulan 
dan pada masa tersebut seorang wanita tidak diperbolehkan untuk menikah. Kedua, 
wujud ‘Iddah dapat dilihat berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yaitu, ‘Iddah bagi wanita 
yang diceraikan adalah selama tiga quru>’, ‘Iddah bagi wanita  yang ditinggal mati 
suaminya adalah selama empat bulan dan sepuluh hari, wanita yang diceraikan tanpa 
pernah digauli maka tidak ada ‘Iddah baginya,  dan masa ‘Iddah bagi wanita yang 
belum pernah haid ataupun telah menopause adalah selama tiga bulan. Ketiga, 
urgensi’Iddah adalah untuk ta’abbudiyah, selain itu untuk menjaga hak suami untuk 
rujuk kepada istri yang diceraikannya dan  juga penjagaan terhadap keturunan. 
Adapun urgensi ‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya adalah untuk 
menjaga keberlangsungan hidup istri yang ditinggalkan sekaligus sebagai 
penghormatan terhadap suami yang meninggal.
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia akademik, khususnya 
yang   berkaitan  dengan   kajian  tafsir  al-Qur’an  dan  tema-tema  aktual  yang 
meliputinya, karena analis terhadap suatu tema di dalam al-Qur’an akan menambah 
pemahaman  terhadap  penafsiran  al-Qur’an,   khususnya  tema  tersebut,  juga 
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Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui hakikat ‘Iddah dalam 
Tafsi>r al-Kha>zin, 2) mengetahui wujud ‘Iddah dalam Tafsi>r al-Kha>zin, 3) mengetahui 
urgensi ‘Iddah dalam Tafsi>r al-Kha>zin. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan 
merupakan pendekatan tafsir, pendekatan filosofis, pendekatan historis, dan 
pendekatan teleologis. Teknik interpretasinya adalah tekstual dan intertekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, hakikat ‘Iddah adalah masa 
tunggu seorang wanita yang telah dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya 
berdasakan kelahiran anaknya atau hitungan masa suci/haid atau berdasarkan bulan 
dan pada masa tersebut seorang wanita tidak diperbolehkan untuk menikah. Kedua, 
wujud ‘Iddah dapat dilihat berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yaitu, ‘Iddah bagi wanita 
yang diceraikan adalah selama tiga quru>’, ‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati 
suaminya adalah selama empat bulan dan sepuluh hari, wanita yang diceraikan tanpa 
pernah digauli maka tidak ada ‘Iddah baginya,  dan masa ‘Iddah bagi wanita yang 
belum pernah haid ataupun telah menopause adalah selama tiga bulan. Ketiga, 
urgensi’Iddah adalah untuk ta’abbudiyah, selain itu untuk menjaga hak suami untuk 
rujuk kepada istri yang diceraikannya dan juga penjagaan terhadap keturunan. 
Adapun urgensi ‘Iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya adalah untuk 
menjaga keberlangsungan hidup istri yang ditinggalkan sekaligus sebagai 
penghormatan terhadap suami yang meninggal.  
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia akademik, khususnya 
yang berkaitan dengan kajian tafsir al-Qur’an dan tema-tema aktual yang 
meliputinya, karena analis terhadap suatu tema di dalam al-Qur’an akan menambah 
pemahaman terhadap penafsiran al-Qur’an, khususnya tema tersebut, juga 







A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an secara struktural merupakan sumber primer dan fundamental 
ajaran Islam. Secara fungsional, al-Qur’an merupakan petunjuk bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia yakni persoalan akidah, syariat, dan moral. Allah menurunkan al-
Qur’an yang penuh hidayah dan cahaya kebenaran, bertujuan agar kaum muslimin 
membaca, memahami, menghayati dan mengambil pelajaran darinya. Allah swt. 
berfirman dalam QS S}a>d/38: 29. 
                           
Terjemahnya: 
Kitab (al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 




Al-Qur’an bila dipelajari akan membantu dalam menemukan nilai-nilai yang 
dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian berbagai problem hidup. Apabila 
dihayati dan diamalkan akan menjadikan pikiran, rasa, dan karsa mengarah kepada 
realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi 
dan masyarakat.
2
M. Quraish Shihab merinci tujuan pokok diturunkannya al-Qur’an 
kepada tiga bagian berdasarkan sejarah turunnya ayat yang meliputi: Pertama, 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Sya>mil Qur’an, 2012), 
h. 651. 
2
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas berbagai Persoalan Umat 
(Cet.XII; Bandung: Mizan, 2001),  h. 13.  
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petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul 
dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari 
pembalasan. Kedua, petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus dimiliki oleh manusia 
dalam kehidupannya secara individual maupun kolektif. Ketiga, Petunjuk mengenai 
syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus dikuti 
oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.
3
 
Untuk memahami petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an dibutuhkan 
sebuah upaya menemukan makna firman Allah swt. melalui penafsiran ayat al-
Qur’an. Hal tersebut perlu dilakukan karena tidak seluruh ayat al-Qur’an 
menjelaskan persoalan kehidupan secara detail, tetapi terdapat ayat al-Qur’an yang 
ajaran dan pesannya bersifat universal, sehingga diperlukan kajian mendalam. Al-
Qur’an memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas, ia selalu terbuka untuk 
interprestasi. Muhammad Arkoun mengatakan dalam Quraish Shihab bahwa al-
Qur’an memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas. Kesan yang diberikannya 
mengenai pemikiran dan penjelasan berada pada tingkat wujud mutlak. Dengan 
demikian, ayat-ayatnya selalu terbuka (untuk interpretasi baru), tidak pernah pasti 
dan tertutup dalam interpretasi tunggal.
4
 Al-Qur’an secara teks, terbatas oleh ruang 
dan waktu, sedangkan ajarannya tidak terbatas oleh ruang dan waktu.
5
 Tekstualitas 
                                                                
3
M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, edisi ke-II (Cet. II; Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h. 57. 
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat,  h. 23.  
5
Maksud pernyataan terbatas oleh ruang yakni al-Qur’an diturunkan di Mekah, Madinah dan 
sekitarnya. Terbatas oleh waktu maksudnya karena al-Qur’an turun di alam sekitar 22 tahun, yakni 
sejak dilantiknya Nabi Muhammad saw. Menjadi Rasul hingga wafatnya. Ada pun maksud ajaran al-
Qur’an tidak terbatas oleh ruang dan waktu adalah ajaran al-Qur’an berlaku sepanjang waktu dan 
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ayat-ayat al-Qur’an, memerlukan penafsiran kontekstualnya. Ayat-ayat lokal yang 
mengisahkan peristiwa tertentu, memerlukan pemahaman maknawiah universal agar 
umat Islam dapat mengambil pelajaran dari pemaknaan ayat. Ayat-ayat yang 
menggunakan kata-kata mubham, musytarak dan mutasya>biha>t memerlukan 
pemahaman linguistik agar ditemukan maknanya yang tepat.
6
 
Kegiatan penafsiran ayat al-Qur’an telah dilakukan sejak masa Nabi 
Muhammad saw. yang pertama kali menafsirkan ayat al-Qur’an.7 Rasulullah dalam 
kapasitasnya sebagai penerima (receiver) wahyu, sekaligus penyampai (transmitter) 
dan penafsir (interpreter) atau mubayyin (pemberi penjelasan) telah menerangkan 
arti dan kandungan al-Qur’an kepada sahabat-sahabatnya, khususnya menyangkut 
ayat-ayat yang sulit dipahami, sehingga tidak ada keraguan di benak para 
sahabat.
8
Penafsiran Rasulullah tersebut, ada kalanya berupa sunnah qauliyah 
(perkataan), sunnah fi’liyah (perbuatan) ataupun sunnah taqri>riyyah 
(ketetapan).
9
Keadaan ini berlangsung hingga wafatnya Rasul saw., walaupun harus 
diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semua diketahui akibat tidak sampainya 
riwayat-riwayat tentangnya atau karena Rasulullah sendiri tidak menjelaskan semua 
                                                                                                                                                                                       
zaman (s}a>lih} li kullizama>n wamaka>n). Disampaikan oleh Mustamin Arsyad dalam kuliah kelas 
Pascasarjana Semester II Konsentrasi Tafsir Hadis pad atanggal 16 April 2013. 
6
Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an: Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik (Cet. I; Bandung: PustakaSetia, 2013),  h. v.  
7
S}a>bir H}asan Muh}ammad Abu> Sulaima>n, Maurid al-Z}am’a>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I: 
Riya>d}: Da>r al-Salafiyyah, 1984 M/ 1404 H),  h. 197.  
8
Muh}ammad ‘Ali> al-H}asan, al-Mana>r fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Mahbubah, Pengantar Ilmu-
ilmu al-Qur’an (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2007),  h. 217. 
9
Aqil Husain al-Munawwar dan Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir, 
(Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994),  h. 31. 
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kandungan al-Qur’an.10Upaya penafsiran al-Qur’an kemudian dilanjutkan oleh 
sahabat, tabiin, ta>bi’al-ta>bi’i>n dan generasi sesudahnya hingga sekarang.  
Pada masa Rasul saw., sahabat dan permulaan masa tabiin, tafsir belum 
tertulis dan secara umum periwayatan ketika itu tersebar secara lisan. Pada masa 
pemerintahan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (99-101 H), tafsir ketika itu ditulis bergabung 
dengan penulisan hadis-hadis, dihimpun dalam satu bab seperti bab hadis, dan 
umumnya penafsiran yang ditulis adalah tafsir bi al-ma’s\u>r. Setelah itu, barulah 
dimulai dengan penyusunan kitab-kitab tafsir secara khusus dan berdiri sendiri, yang 
oleh sementara ahli diduga dimulai oleh Al-Farra>’ (w. 207 H) dengan kitabnya yang 
berjudul Ma’a>ni> al-Qur’a>n.11 
Pada umumnya penafsiran Rasul saw., sahabat, dan tabiin dikelompokkan 
sebagai tafsi>r bi al-ma’s\u>r, yang periodenya berakhir sekitar tahun 150 H. Kemudian 
periode setelahnya, hadis beredar sedemikian pesat dan bermunculan hadis palsu dan 
lemah di tengah masyarakat. Sementara perubahan sosial semakin menonjol dan 
muncul beberapa persoalan yang belum terjadi atau dipersoalkan pada masa Rasul 
saw., sahabat, dan tabiin, laju perkembangan masyarakat yang semakin berkembang, 
mengakibatkan bertambah besarnya porsi peranan akal atau ijtihad dalam penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an, sehingga muncul kitab tafsir yang beraneka ragam coraknya.12 
Ulama mutaqaddimi>n sumber penafsirannya didapat dari penafsiran Rasul 
saw., sahabat dan tabiin yang dikelompokkan ke dalam tafsi>r bi al-ma’s\u>r. 
                                                                
10
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 105.  
11
 M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 108-109.  
12
 M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 106-107.   
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Sedangkan ulama mutaakhkhiri>n bukan hanya bercorak tafsir bi al-ma’s\u>r, tetapi 
mengembangkan lebih jauh dengan metode-metode kondisional,dan difokuskan pada 
bidang-bidang tertentu.
13
 Di antara sebab yang memicu kemunculnya corak tafsi>rbi 
al-ra’yi adalah semakin majunya ilmu-ilmu keislaman yang diwarnai kemunculan 
ragam disiplin ilmu, karya para ulama, aneka warna metode penafsiran, dan pakar 
dibidangnya masing-masing.
14
 Ada yang memperhatikan persoalan fikih seperti al-
Qurt}ubi> dalam tafsirnya al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur'a>n. Ada yang memperhatikan 
persoalan balagah (sastra bahasa) seperti al-Zamakhsyari atau persoalan ilmu 
pengetahuan, logika dan filsafat, seperti al-Fakhr al-Rāzi>.15 Hal ini menunjukan 
bahwa seorang mufasir ketika menafsirkan al-Qur'an tidak lepas dari keahliannya, 
situasi lingkungan kehidupannya, dan motivasi serta tujuannya. Seluruh hal tersebut 
melahirkan berbagai corak penafsiran yang kemudian dalam perkembangannya 
menjadi suatu aliran tafsir yang beraneka ragam.
16
 Maka bila dilihat dari sudut 
pandang metodologi tafsir, mulai dari sejarah pertumbuhan dan perkembangan 
penafsiran al-Qur’an, di antaranya akan ditemukan dua bentuk penafsiran, yakni 
tafsi>r bi al-ma’s \u>r dan tafsi>r bi al-ra’yi. Metode penafsiran, yakni metode ijma>li> 
(global), metode tah}li>li>y (analitis), metode muqa>ran (perbandingan), dan yang 
                                                                
13
 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di  Indonesia, h. 11.  
14
 ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maud}u>’’i>: dan Cara Penerapannya (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 26. 
15
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat , h. 68.  
16
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat , h. 77. 
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terkini adalah metode maud}u>’i (tematik).17 Kemudian corak tafsir, seperti tafsir 
fikih, tafsir falsafi, tafsir sufi, tafsir ilmi, tafsir adabi dan lain-lainnya.
18
 
Metodologi tafsir masih terbilang baru dalam khazanah intelektual umat 
Islam. Ia baru dijadikan sebagai objek kajian tersendiri jauh setelah tafsir 
berkembang pesat. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika kajian metodologi 
tafsir tertinggal jauh dari kajian tafsir itu sendiri,
19
 akan tetapi cikal bakal metode 
penafsiran al-Qur’an telah terlihat sejak awal pertumbuhan dan perkembangan Islam, 
dengan kata lain metode-metode tafsir tertentu telah digunakan secara aplikatif oleh 
mufasir terdahulu, namun metode tersebut tidak disebut dan dibahas secara eksplisit. 
Setelah ilmu pengetahuan berkembang pesat, barulah metode ini dikaji sehingga 
melahirkan apa yang dikenal dengan metodologi tafsir.
20
 
M. Quraish Shihab, mengatakan bahwa perangakat metodologis biasa juga 
disebut dengan istilah kaidah tafsir. Kaidah Tafsir adalah ketetapan-ketetapan yang 
membantu seorang penafsir untuk menarik makna atau pesan-pesan al-Qur’an dan 
menjelaskan apa yang musykil dari kandungan ayat-ayatnya. Ketetapan-ketetapan 
itu merupakan patokan bagi mufassir untuk memahami kandungan dan pesan-pesan 
al-Qur’an yang dalam penerapannya memerlukan kejelian dan kehati-hatian.21 
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 ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyyah, h. 24.   
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 'Abd al-H{ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyyah,  h. 29-41. Lihat juga Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir: Aplikasi Model Penafsiran 
(Cet.I; Yogyakarta: PustakaPelajar, 2007),  h. 70. 
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 ‘Ali> H}asan al-‘Ari>d}, Ta>rikh ‘Ilm al-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufassiri>n, terj. Ahmad Akrom 
Sejarah dan Metodologi Tafsir (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. v. 
20
 M. Alfatih Suryadi laga dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, h. 73.  
21
 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami al-Qur’an  (Cet. II; Tangerang: LenteraHati, 1434 H/2013 M), h. 11. 
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Di antara kitab tafsir yang tertarik untuk dikaji adalah kitab tafsir yang lahir 
pada abad 8 Hijriah, atau yang lahir pada periode ulama muta’akhkhiri>n, yakni 
Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l atau terkenal dengan sebutan Tafsi>r al-
Kha>zin yangdinisbahkan kepada penulisnya. Tafsir ini merupakan karya ‘Ala>’ al-Di>n 
Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Khalil> al-Syaihi> al-
Bagda>di> al-Sya>fi’i> al-S}u>fi> al-Kha>zin, yang dikenal dengan sebutan al-Kha>zin, karena 
ia adalah penjaga kitab-kitab di khanaqah22al-Samaisa>t}iyyah} di Damaskus.23 Tafsir 
ini menarik dikaji, karena dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Di antaranya, al-
Kha>zin adalah seorang ulama muta’akhkhiri>n yang hidup pada abad delapan hijriyah, 
yang menurut Nashruddin Baidan, pada abad tersebut produk tafsir lebih kepada 
ulasan atau komentar terhadap penafsiran atau pemikiran ulama-ulama 
mutaqaddimi>n. Ulama muta’akhkhiri>n pada umumnya mengambil sumber-sumber 
tafsir mutaqaddimi>n yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada 
zaman itu, disamping bersumber pada al-Qur’an dan riwayat, baik sahabat, tabiin 
dan ta>bi’al-ta>bi’i>n, dan kaidah bahasa Arab maupun cerita Israiliyat dari ahli kitab.24 
Keadaan tersebut tampak terlihat pada kitab tafsir karya al-Kha>zin. Kitab tafsir ini 
meringkas yang ada pada Tafsi >r Ma’a>lim al-Tanzi>l karya al-Bagawi>, di samping 
menukil dari kitab-kitab tafsir  terdahulu.
25Tafsi>ral-Bagawi> juga meringkas dari 
                                                                
22 Khanaqah adalah tempat perkumpulan parasufi (majlissufi). Muh}ammad S}afa>’ Syaikh 
Ibra>hi>m Haqi>, ‘Ulu>m al-Qur’a>n min Khila>l Muqaddima>t al-Tafa>si>r, Jil I (Cet. I; Beirut: Mu’assasah} 
al-Risa>lah}, 1425H/2004), h. 488.Lihat juga Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu 
Tasawuf (Cet.I; Jakarta: Amzah, 2005),  h. 118. 
23
 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I (Kairo: Maktabah 
Wahbah, t.th), h. 220.  
24
 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir  al-Qur’an di Indonesia, h. 19-18. 
25
 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad al-H}amu>d al-Najdi>, al-Qaul al-Mukhtas}ar al-Mubi>n fi >Mana>hij 
al-Mufassiri>n (Cet. I; t.tp: Da>r al-Ima>m al-Z|ahabi>, 1312 H), h. 28. Muh}ammad H{usainal-Z|ahabi>, al-
Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 221.   
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Tafsi>r al-S|a’labi > yaitu al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur'a>n, karya Ah}mad bin 
Muh}ammad al-Naisa>bu>ri>, sehingga dengan itu ‘Ali> Iya>zi mengatakan bahwa tafsir 
ini merupakan mukhtas}ar li al-mukhtas}ar (ringkasan terhadap ringkasan).26 Bentuk 
penafsiran yang digunakandalam Tafsi>ral-Bagawi> adalah bi al-ma’s \u>r.27Namun, 
kitab Tafsi>r al-Kha>zin umumnya digolongkan sebagai tafsir yang bentuk 
penafsirannya adalah bi al-ra’yi(penafsiran yang menekankan pemakaian akal dan 
ijtihad). Ulama semisal al-Z}ahabi menggolongkan Tafsi>r al-Kha>zin sebagai tafsir bi 
al-ra’yi al-ja>’iz,28begitupun Subh}i> al-S}a>lih},29 dan Manna> al-Qat}t}a>n.30Sedangkan ‘Ali> 
Iya>zi> sendiri menggolongkannya sebagai tafsir bi al-ma’s\u>r (tafsir yang menekankan 
riwayat) disebabkan beliau banyak menukil riwayat.
31
 
Selain itu, corak yang digunakan oleh al-Khazin dalam penafsirannya 
menarik dikaji, mengingat sosok al-Kha>zin sebagai seorang ahli Ilmu, pustakawan, 
seorang sufi,
32da>’i dan fuqaha>’  dari mazhab syafi’i.33 Ibn Qa>d}i Syahbah, dalam al-
Z|ahabi>, mengatakan bahwa al-Kha>zin adalah ahli ilmu, karena telah menyusun dan 
mengarang serta mengajar sebagian karangannya kepada orang lain.
34
 Latar belakang 
                                                                
26
 Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum (Cet. I; Teheran: 
Wiza>rah al-S|aqa>fahwa al-Irsya>d al-Isla>mi>, t.th), h. 599-600.  
27
 Mani>’ ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d, Mana>hij al-Mufassiri>n (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}ri>, t.th), 
h. 133. 
28
 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz. I, h. 205. 
29
 Subh}i> al-S}a>lih}, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1972), h. 
292-293. 
30
 Manna> al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi>  ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Aunur Rafiq, Pengantar Studi Ilmu 
al-Qur’an, ed. Abduh Zulfidar Akaha dan Muhammad Ihsan (Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006), 
h.  457.  
31
 Muh}ammad ‘Ali Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhumwa Manhajuhum,  h. 600.  
32
 Muh}ammad H{usainal-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 220. 
33
 Muh}ammad ‘Ali Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhumwa Manhajuhum,  h. 598.  
34
 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 220.   
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keilmuannya tersebut perlu dikaitkan dengan tafsirnya, karena karya tafsir seorang 
mufasir dapat diwarnai oleh latar belakang disiplin ilmu yang dikuasainya, juga latar 
belakang sosio historis tempat mufasir hidup. Dari hal tersebut, kemudian diteliti 
corak yang digunakan oleh al-Kha>zin, dalam penafsirannya. Walaupun al-Kha>zin 
mengatakan dalam muqaddimah-nyabahwa kitab tafsirnya tersebut meringkas dan 
menukil dari Tafsi>r al-Bagawi>berserta kitab-kitab tafsir terdahulu,35tetapi perlu 
dilihat subjektifitas tersendiri yang dimiliki oleh al-Kha>zin dalam kitab tafsirnya.  
Tafsir al-Kha>zin ini juga menjadi salah satu rujukan mufasir setelahnya, 
seperti Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdullah al-H}usaini> al-Alu>si> dalam tafsirnya 
Ru>h} al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa Sab’ al-Mas\a>ni>atau yang dikenal 
dengan Tafsi>r al-Alu>si>. Juga Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Syarbi>ni> dalam 
Tafsi>r Sira>j al-Muni>r. Hal ini mengindikasikan bahwa tafsir ini diterima di kalangan 
mufasir. 
Selanjutnya, setelah meneliti secara “random” isi tafsir al-Kha>zin, penulis 
mendapati bahwa ayat yang berhubungan dengan hukum atau fikih banyak 
dijelaskan al-Kha>zin, sebagai contoh saat menjelaskan QS al-Baqarah/2: 228. 
 
                              
                              
                                                                
35
 Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi>Ma’a>ni> al-Tanzi>l,Jil I (Cet. I; Beirut:Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 
h. 4.  
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada isterinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
36 
Al-Kha>zin memberikan penjelasan tentang pembagian permasalahan ‘iddah 
sebagai berikut, ‘iddah wanita yang sedang hamil sampai melahirkan, ‘iddah 
seorangistri yang suaminya wafat selama empat bulan sepuluh hari, ‘iddah 
muthalaqah (masa perceraian) bagi perempuan yang telah disetubuhi selama tiga 
quru’ dan ‘iddah seorang hamba sahaya.37 
Selain masalah ‘iddah, al-Kha>zin juga member perhatian terkait hukum 
potong tangan bagi pencuri dalam QS al-Ma>idah/5 : 38. 
 
                             




                                                                
36
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  37. 
37
 Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-




Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagiMahaBijaksana.
38
 
Kedua ayat yang berkaitan dengan persoalan fikih di atas adalah sebagian 
kecil dari pembahasan masalah fikih yang dijelaskan oleh al-Kha>zin. Perhatian al-
Kha>zin pada bidang fikih ditunjukkannya manakala berhadapan dengan ayat-ayat 
ah{ka>m dan sekaligus hal itu menunjukkan kecakapannya dalam bidang tersebut. 
Berangkat dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji Tafsi>r 
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin, yang dibatasi pada penafsiran 
al-Kha>zin pada ayat-ayat ‘iddah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah bagaimana penjelasan tentang ‘iddah pada kitab Tafsi>r 
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin. Agar kajian ini dapat terarah 
dan sistematis, maka pokok masalah tersebut akan dibatasi dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat ‘iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l? 
2. Bagaimana wujud ‘iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l? 
3. Bagaimana urgensi ‘iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l?> 
 
 
                                                                
38




C. Pengertian Judul  dan Ruang Lipngkup Penelitian 
Judul penelitian pada tesis ini adalah al-’iddah Dalam al-Qur’an (Studi 
Penafsiran al-Kha>zin dalam kitab Luba>b al-Ta’wi >l Fi> Ma’ani Tanzi >l). Untuk 
mengarahkan dan menghindari kekeliruan dalam memahami penelitian ini, peneliti 
akan menerangkan tentang ‘iddah, Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l, dan 
al-Kha>zin. 
1. ‘Iddah Wanita 
‘Iddah menurut bahasa berasal dari kata “al-‘udd” (دعلا) dan  “al-Ih{s{a>|” 
(اصحءلاا) yang berarti bilangan atau hitungan, misalnya bilangan harta atau hari jika 
dihitung satu persatu dan jumlah keseluruhan.
39
 
Kata ‘iddah  jika dikaji secara etimologis, kata ‘iddah berasal dari kata kerja 
‘adda-ya’uddu yang berarti menghitung sesuatu (ihsha>’u al-sya’i>). Jika kata ‘iddah 
dihubungkan dengan kata al-mar’ah (perempuan) maka artinya hari-hari haid atau 
sucinya terhadap pasangan atau hari-hari menahan diri memakai perhiasan baik 
berdasarkan bulan, haid atau suci, atau melahirkan.
40
 
Jadi dalam tesis ini bisa dijelaskan bahwa masa tunggu seorang perempuan 
yang tidak hanya didasarkan pada masa haid atau sucinya, atau pada bulan ditandai 
dengan melahirkan, dan selama masa tersebut seorang perempuan dilarang untuk 
menikah dengan laki-laki lain. 
 
                                                                
39
Yahya  Abdurrahman al-Khatib, Fikih Wanita Hamil, (Cet.4; Jakarta :Qisthi Press, 2009), 
h. 38. 
40
Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Arabi >, Jilid IV, (Qahirah: Da>r al-Ma’arif, t.th), h.232. 
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2. Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l. 
Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l adalah nama resmi dari tafsir yang 
dikarang oleh al-Kha>zin, sebagaimana ditegaskan dalam muqaddimah-nya,  ُُهتْي َّمَسَو
 ِلْيِزَْنتلا ِيناَعَم ِيف ِلْيِوَأتلا ُبَاُبل. Tafsir ini populer dengan sebutan Tafsi>r al-Kha>zin, yang 
dinisbahkan kepada pengarangnya. Tafsir ini sebagaimana terdapat dalam 
muqaddimah-nya, merupakan tafsir yang meringkas dan memilih faedah-faedah yang 




Tafsir ini terdiri atas 4 (empat) jilid, jika merujuk kepada penerbit Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, tempat Beirut, tahun 2004.    
a) Jilid I terdiri dari 463 halaman yang berisi muqaddimah, fas}l-fas}l, tafsir surah al-
Fatihah sampai akhir surah surah an-Nisa>’. 
b) Jilid II terdiri dari 568 halaman yang berisi tafsir surah al-Ma>’idah  sampai akhir 
surah Yu>suf.  
c) Jilid III terdiri dari 464 halaman yang berisi tafsir surah al-Ra’d sampai akhir 
surah al-Fa>t}ir.   
d) Jilid IV terdiri dari 512 halaman yang berisi tafsir surah Ya>si>n   sampai akhir 
surah al-Na>s.   
3. Al-Kha>zin 
Nama lengkapnya adalah ‘Ala>’ al-Di>n Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Khalil> al-Syaih}i> al-Bagda>di> al-Sya>fi’i> al-S}u>fi> al-Kha>zin. 
                                                                
41
 Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi >Ma’a>ni > al-Tanzi>l, Jilid I, h. 4.   
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Beliau dikenal dengan sebutan al-Kha>zin, karena ia adalah penjaga kitab-kitab di 
khanaqah al-Samaisa>t}iyyah} di Damaskus.42 Al-Kha>zin lahir di Bagdad pada tahun 
678 H/1279 M, dan wafat tahun 741 H/1341 M.
43
 Beliau adalah seorang ahli dalam 
bidang tafsir dan hadis.
44
 Beliau juga seorang dai, pustakawan, sufi, ahli sejarah dan 
seorang fuqaha>’ dari mazhab Sya>fi’i>.45 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa judul 
tesis ini adalah upaya untuk mengkaji tafsir al-Kha>zin yang berkenaan dengan ‘iddah 
Wanita, serta pengaruh dan dampak yang ditimbulkan oleh adanya ayat-ayat 
tersebut dalam tafsir al-Kha>zin. 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang berkaitan dengan 
judul peneliti yakni al-’iddah Dalam al-Qur’an (Studi Penafsiran al-Kha>zin dalam 
kitab Luba>b al-Ta’wi >l Fi> Ma’a >ni Tanzi>l) , peneliti menemukan masih sedikit karya 
ilmiah yang membahas tentang ayat-ayat ‘iddah, apa lagi yang mengacu pada kitab 
Tafsir. Akan tetapi, terdapat suatu karya ilmiah yang mengkaji tentang tafsir ini 
pada aspek lain yaitu: 
Abu Bakar Ahmad bin Ali ar-Razi, yang terkenal dengan panggilan Al-Jassas 
(tukang plester). Ia adalah seorang imam fikih Hanafi pada abad keempat Hijriyah. 
Dan kitabnya Ahkamul Qur’an dipandang sebagai kitab tafsir fikhi terpenting, 
                                                                
42
 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I, h. 220.  
43
 Muh}ammad ‘Ali Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhumwa Manhajuhum,  h. 598.  
44
 ‘A>dil Nuwaihid}, Mu’jam al-Mufassiri>n min S}adr al-Isla>m h}atta> al-‘As}r al-H}a>d}ir (Cet. III; 
Beirut: Mu’assasah Nuwaihid} al-S|aqa>fiyyah, 1988 M/1409H), h. 379.  
45
 Muh}ammad ‘Ali Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhumwa Manhajuhum,  h. 599. 
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terutama bagi pengikut mazhab hanafi. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
terutama yang berkaitan dengan urusan fikih beliau tentunya berpegang pada 
pendapat dari imam Hanafi. Dalam kitab tafsirnya beliau membatasi diri hanya 
membahas masalah-masalah furu’ (cabang). Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an 
beliau memaparkan satu atau beberapa ayat, kemudian menjelaskan maknanya deng 
an atsar dan memaparkan masalah fikih yang berhubungan, baik hubungan itu dekat 
maupun jauh, serta mengemukakan berbagai perbedaan pendapat antar mazhab. 
Sehingga membaca kitab ini seolah-olah kita sedang membaca kitab fikih. 
Sedangkan penelitian ini membahas metodologi tafsir al-Kha>zin, 
mengumpulkan ayat-ayat ‘iddah dan menjelaskan penafsiran al-Kha>zin tentang 
‘iddah pada tafsir Luba>b al-Ta’wi >l Fi> Ma’a>ni Tanzi>l 
Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin 
Ahmad al-Mu’afiri al-Andalusi al-Isybili adalah salah seorang ulama Andalusia yang 
luas ilmunya bermazhab Maliki. Kitabnya Ahkamul Qur’an  merupakan rujukan 
terpenting bagi tafsir fikih kalangan pengikut Maliki. Ia menyebutkan berbagai 
pendapat ulama dalam menafsirkan ayat dengan membatasi pada ayat-ayat hukum, 
dan menjelaskan berbagai kemungkinan makna ayat bagi mazhab lain serta 
memisahkan setiap point permasalahan dalam menafsirkan ayat dengan judul 
tertentu.  Ibn ‘Arabi berpegang pada bahasa dalam mengistinbathkan hukum dalam 
kitab tafsirnya. Ia juga meninggalkan cerita-cerita isra’iliyat dan mengkritik hadis-
hadis dha’if serta berhati-hati dengannya. Kitab tafsir milik Ibn ‘Arabi ini telah 
diterbitkan beberapa kali. Diantaranya ada yang dicetak dalam dua jilid besar dan 




Sedangkan pada penelitian ini, peneliti juga membatasi penelitian ini dengan 
mengumpulkan ayat-ayat tentang ‘iddah yang ada pada tafsir al-Kha>zin dan tidak 
membandingkan mazhab yang satu dengan yang lain.  
Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshari al-
Khazraji al-Andalusi. Karyanya adalah kitab tafsirnya Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an . 
Di dalam tafsirnya ini al-Qurtubi tidak membatasi kajianya pada ayat-ayat hukum 
saja, tetapi konprehensif. Al-Qurtubi sangat luas dalam mengkaji ayat-ayat hukum. 
Ia mengetengahkan masalah-masalah khilafiyah, hujjah bagi setiap pendapat lalu 
mengomentarinya. Sedangkan pada penelitian ini peneliti membatasi penelitiannya 
pada ayat-ayat fikih khususnya tentang ‘iddah saja, walaupun pada tafsirnya, al-
Kha>zin membahas beberapa aspek seperti sejarah, mau’izah dan isra>ilya>t.  
Sebenarnya ada banyak buku yang membahas tentang ‘iddah Wanita, tetapi 
para penulis hanya menjadikan pembahasan ‘iddah tersebut sub bagian dari 
pebahasan Fikih Wanita, dan banyak juga terdapat buku-buku hukum Islam dan 
masih sedikit juga penulis yang membahas tentang ‘iddah Wanita dengan 
mengambil acuan dari salah satu kitab tafsir. 
 
E. Kerangka Teoritis 
Landasan penelitian ini berawal dari al-Qur’an, karena kitab tafsir sendiri 
merupakan interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an, sehingga kitab tafsir tidak 
dapat terpisahkan daripada al-Qur’an. Kemudian dalam perkembangannya, lahir 
pengkajian terhadap metodologi tafsir. Metodologi tafsir, yakni ilmu tentang metode 
yang digunakan dalam penafsiran ayat al-Qur’an. Di antara unsur-unsur metodologi 
tafsir tersebut meliputi 1) bentuk penafsiran, di antaranya bi al-ma’s\u>r  dan bi al-
17 
 
ra’yi, (2) metode penafsiran, di antaranya metode tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran, dan 
maud}u>'i> (3) corak penafsiran, di antaranya corak bahasa, fikih, sufistik, filsafat, 
sejarah, al-adab wa al-ijtima>'i>, h}araki> dan'ilmi>.  
Dalam penelitian ini, kitab tafsir yang akan dikaji metodologinya adalah 
Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l atau yang terkenal dengan sebutan Tafsi>r 
al-Kha>zin, karya al-Kha>zin. Selanjutnya peneliti mengumpulkan dan membahas 
ayat-ayat tentang ‘iddah. Setelah menetapkan kitab tafsir yang akan dikaji, peneliti 
kemudian mengumpulkan dan mengkaji data-data yang berkaitan dengan metodologi 
Tafsi>r al-Kha>zin yang akan dikaji, dalam hal ini peneliti mengkaji bentuk penafsiran, 
metode penafsiran, corak penafsiran kitab Tafsi>r al-Kha>zin dan mengumpulkan 
sekaligus membahas ayat-ayat tentang hukum. Setelah itu peneliti menyimpulkan 
hasil penelitian. Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran skema kerangka pikir yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
  
Al-Qur’an, Hadis dan Ilmu Tafsir 
Urgensi Latar belakang  ‘Iddah  dalam Tafsi>r al-Kha>zin 
Faktor Penghambat 




F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, dilihat dari jenisnya termasuk penelitian kualitatif
46
 atau 
penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif.47Penelitian ini 
hendak menelusuri dan mengumpulkan data-data yang akan dikaji. Kemudian 
menelaah dan mendeskripsikan metodologi yang digunakan al-Kha>zin serta 
mengumpulkan dan membahas ayat-ayat hukum yang ada dalam kitab tafsirnya. 
2. Metode Pendekatan  
Pendekatan yang dimaksud dalam penelitian adalah cara memandang, cara 
berfikir atau wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu. Pendekatan 
sebagai cara kerja dapat berarti wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang 
mempelajari suatu obyek.
48
 Metode pendekatan yang dapat membantu mengkaji 
metodologi yang digunakan al-Kha>zin dalam kitab tafsirnya adalah pendekatan 
multidisipliner. Pendekatan-pendekatan tersebut antara lain: 
a. Pendekatan tafsi>ri>,49yaitu pendekatan yang mengkaji metodologi dan sistematika 
yang digunakan oleh al-Kha>zin dalam kitab tafsirnya. Dalam pendekatan tafsi>ri>, 
                                                                
46
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dari orang atau prilaku yang diamati. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 
(Bandung: Remaja Karya, 1989),  h.  3.  
47
 Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu fakta secara 
sistematis, faktual, ilmiah, analisis, dana kurat. Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. II; 
Jakarta: Rajawali Pers, 1985 M), h. 19.   
48
 Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i> 
(Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011),  h. 98.   
49
 Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir  
Maud}u>'i>, h. 90. 
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penulis sebagai pengkaji dan penelaah terhadap metodologi dan sistematika yang 
digunakan oleh seorang ahli tafsir.  
b. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan dalam memahami suatu 
obyek, dengan maksud agar hikmah, hakikat dapat dimengerti dan dipahami 




c. Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat perjalanan 
sejarah mufasir, sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap produk 
penafsirannya.
51
   
d. Pendekata Teleologis, Teleologi merupakan sebuah studi tentang gejala-gejala 
yang memperlihatkan keteraturan, rancangan, tujuan akhir, maksud, 




3. Metode Pengumpulan dan Sumbar Data 
a. Sumber Data 
Masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah ‘iddah  dalam  Tafsi>r 
Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin. Data  yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.  
1) Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi 
Ma’a>ni> al-Tanzi>l.  
                                                                
50
 Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Agama  ( Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 43.  
51
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 285.  
52
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat.\ (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 1085. 
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2) Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari karya-karya ulama 
yang mengkaji secara umum metodologi kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi 
Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin, seperti kitab al-Mufassiru>n 
H{aya>tuhum wa Mana>hajuhum karya Muh}ammad ’Ali> Iya>zi>, Kitab al-
Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, dan juga 
buku yang berkaitan dengan metodologi tafsir sebagai instrumen untuk 
mengkaji data primer.  
b. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, mengikuti jenis penelitian 
digunakan yaitu penelitian kualitatif. Dalam hal ini peneliti menelusuri dan 
mengumpulkan data primer dan sekunder yang berkaitan dengan judul yang 
dikaji, kemudian menelaah data-data tersebut melalui kajian kepustakaan. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau kajian kepustakaan (library 
reseach),53 yang menggunakan metode analisis isi (Content analysis). Peneliti 
mengelolah data, dengan melakukan kegiatan verifikasi data, klasifikasi data, 
penggabungan dan pengurutan data, yang bertujuan untuk mempersiapkan bahan 
untuk proses selanjutnya yaitu analisis data.   
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
4. Untuk mengungkap Hakikat ‘iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> 
al-Tanzi>l 
                                                                
53
 Tujuan penelitian kepustakaan adalah untuk mengetahui lebih detail suatumasalah dari 
referansi yang berasal dari teori-teori baik melalui data primer maupun data sekunder.  Joko Subagyo, 
Metode Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004 M), h. 109.  
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5. Untuk mengungkap Wujud ‘iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-
Tanzi>l 
6. Untuk mengungkap Urgensi ‘iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> 
al-Tanzi>l. 
Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam disiplin ilmu  al-Qur’an.  
2. Memperluas wawasan kajian metodologi penafsiran al-Qur’an, khususnya 
terhadap kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l, dan pengetahuan 
ayat-ayat hukum yang terdapat pada Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-
Tanzi>l, pasalnya dari kitab tersebut dapat dilihat sejauh mana keseriusan 
ulama terdahulu dalam mengkaji kitab suci al-Qur’an.    
3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan terhadap pengembangan penelitian 





TINJAUAN UMUM ‘IDDAH 
A. Pengertian ‘Iddah 
Secara bahasa, kata ‘iddah berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 
‘adda-ya‘uddu, yang berarti ‘menghitung sesuatu’ (ihsha’u asy-syay’i). Adapun kata 
‘iddah memiliki arti seperti kata al-‘adad, yaitu ukuran dari sesuatu yang dihitung 
atau jumlahnya. dan al-ihsha’ yang berarti bilangan, yakni sesuatu yang dihitung 
oleh perempuan (istri) dari hari-harinya dan masa bersihnya, hitungan dari haid atau 
suci atau hitungan bulan.
1
  
Menurut istilah, para ulama berbeda-beda redaksi dalam mendefinisikan 
‘iddah. Di antaranya menurut al-Jaziri, kata ‘iddah mutlak digunakan untuk 
menyebut hari-hari haid perempuan atau hari-hari sucinya.
2
 ‘iddah secara syar’i 
memiliki makna yang lebih luas daripada makna bahasa, yaitu masa tunggu seorang 
perempuan yang tidak hanya didasarkan pada masa haid atau sucinya, tetapi juga 
didasarkan pada bulan atau dengan melahirkan. Selama masa tersebut, seorang 
(perempuan) dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain.
3
 
Menurut Syekh Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, ‘iddah menurut definisi 
syar’i adalah istilah yang digunakan untuk menerangkan lamanya waktu seorang 
wanita harus menunggu hingga ia boleh menikah lagi dikarenakan suaminya wafat 
                                                          
1
Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa ‘Adillatuh, Jilid VII  (Cet 3; Damsyiq: Da>r al-Fikr, 
1989), h. 624. 
2
Abd al-Rahman al-Jaziri, Kita>b al-Fiqh ‘ala Maza>hib al-arba’ah (Mesir: Maktabah al-
Tijariyyah al-Kubra, 1969), h. 513. 
3Indar,” ‘iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 5, no. 
1 (2010): h. 107. 
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atau suaminya menceraikannya baik dengan menunggu sampai kelahiran anaknya 
dengan hitungan quru’ atau dengan hitungan bulan.4 
Menurut Ali bin Sa’id al-Gamidi, ‘iddah adalah masa menunggu selama 
waktu tertentu bagi isteri yang telah berpisah dengan suaminya.
5
  
Menurut Sayyid Sabiq, ‘iddah berarti sejumlah nama bagi masa lamanya 
untuk menunggu bagi perempuan dan tidak boleh untuk menikah setelah wafat 
suaminya atau berpisah dengannya.
6
  
Sementara itu, Abu Yahya Zakariyya al-Ansari memberikan definisi ‘iddah 
sebagai masa tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kebersihan rahim, untuk 
beribadah, atau untuk berkabung (tafajju’) atas kematian suaminya.7 
Sedangkan Muhammad Zaid al-Ibyani menjelaskan bahwa ‘iddah memiliki 
tiga makna secara bahasa, secara syar’i, dan dalam istilah para ahli fikih. Menurut 
bahasa, ‘iddah berarti menghitung. Secara syar’i, ‘iddah adalah masa tunggu yang 
diwajibkan bagi perempuan maupun laki-laki ketika ada sebab. Adapun dalam istilah 
para ahli fikih, yaitu masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan ketika putus 
perkawinan atau karena perkawinannya syubhat.
8
 
                                                          
4Syaikh Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah, terj. 
Abu Ihsan al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqh Praktis Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah Jilid 3 (Cet.I; 
t.t.: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2009), h. 399. 
5Ali bin Sa’id bin Ali al-Hajja>j al-Gamidi, Dali>l al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Ahmad Syarif , 
dkk., Fikih Wanita (Cet. I; Solo: Aqwam, 2013), h. 327.  
6Indar, “ ‘iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 5, 
no. 1 (2010): h. 107.  
7Indar, “‘iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 5, no. 
1 (2010): h. 108.  
8Indar, “‘iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 5, no. 
1 (2010): h. 108.  
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Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh para ulama di atas maka secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa ‘iddah adalah istilah untuk menyebutkan 
masa tunggu seorang wanita yang telah dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya 
berdasakan kelahiran anaknya atau hitungan masa suci/haid atau berdasarkan bulan 
dan pada masa tersebut seorang wanita tidak diperbolehkan untuk menikah. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui kebersihan rahim seorang wanita, untuk 
beribadah ataupun untuk berkabung atas kematian suaminya.  
B. Macam-Macam ‘Iddah 
1. ‘Iddah Wanita yang Ditinggal Mati Suami 
‘Iddah wanita yang ditinggal mati suami ada 2 yaitu: 
a. ‘Iddah wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan tidak hamil. 
Masa ‘iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan tidak 
hamil adalah 4 bulan 10 hari atau setara dengan 130 hari. Hal tersebut berlaku bagi 
isteri yang masih kecil ataupun sudah dewasa, masih mengalami haid maupun sudah 
menopause (berhenti haid).
9
 Hal ini didasarkan pada QS al-Baqarah/2: 234, 
 ُْفَنأِب َنْصذ ب َََتَي اًجاَوْزَأ َنوُرََذيَو ُْْكُنِم َنْوذفََوُتي َني ِ ذلَّاَو ََلَف ذُنَهلَجَأ َنَْغَلب اَذ
ِ
َاف ا ًْشَْعَو ٍُرهْشَأ َةََعبْرَأ ذِنهِس
 ريِبَخ َنُولَمَْعت اَمِب ُ ذللَّاَو ِفوُرْعَْملِبِ ذِنهِسُْفنَأ ِفِ َْنلََعف َايمِف ُْكَُْيَلع َحَانُج   
Terjemahnya: 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-




                                                          
9Ali bin Sa’id bin Ali al-Hajja>j al-Gamidi, Dali>l al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Ahmad Syarif , 
dkk., Fikih Wanita (Cet. I; Solo: Aqwam, 2013), h. 328.  
10
Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur’an Terjemah (Bandung: Insan al-Kamil, t.th.), h. 
38.   
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Jika suami mentalak isterinya dengan talak raj’i meninggal dunia ketika 
isterinya menjalani ‘iddah maka isterinya harus menjalani ‘iddah wanita yang 
ditinggal mati suaminya, sebab statusnya masih menjadi suami-isteri.
11
 
b. ‘Iddah wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil. 
Masa ‘iddah wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil 
adalah sampai ia melahirkan, sebagaimana firman Allah dalam QS al-T{hala>q/65: 4, 
 ِئ ذلَلاَو  َنْسَِئي  َنِم  ِضيِحَْملا  ْنِم  ُِْكُئاَسِن  ِن
ِ
ا  ُْْتَبتْرا  ذُنُتُ ذدَِعف  َُةثََلَث  ٍُرهْشَأ  ِئ ذلَلاَو  َْمل  َنْض َِيَ  ُتَلَوُأَو 
 ِلاَْحَْْلْا  ذُنُهلَجَأ  ْنَأ  َنْعََضي  ذُنَهل َْحْ  ْنَمَو  ِقذَتي  َ ذللَّا  ْلَع َْيَ  َُل  ْنِم  ِهِرْمَأ ا ًُْسْي 
Terjemahnya:  
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya), 
maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil maka 
waktu ‘iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan 




Apabila isteri yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil dan 
melahirkan dalam waktu tidak sampai empat bulan sepuluh hari, mayoritas ulama 
berpendapat bahwa masa ‘iddah wanita tersebut adalah sampai melahirkan meskipun 
selisih waktu kematian suami hingga ia melahirkan hanya setengah bulan atau 
kurang dari 130 hari.
13
 Hal yang tersebut berdasarkan QS al-Th{ala>q/65:4 yang 
didukung pula oleh hadis dari Ummu Salamah,  
                                                          
11Syaikh Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah, terj. 
Abu Ihsan al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqh Praktis Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah Jilid 3, h. 408. 
12
Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur’an Terjemah, h. 558.  
13
Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1998), h. 312-313.  
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 ذنَأ  َةَعَْيبُس  ُْهت ََبَْخَأ َا ذنََّأ  َْتنَكَ  َت َْتَ  َس ِدْع  ِنْب  ََلْوَخ  َوُهَو  ِفِ  َِنب  ِرِمَاع  ِنْب  ٍ يَُؤل  َنَكََو  ْن ذمِم  َدِهَش اًرَْدب 
 َ ِ فُِوَُتف َاْنَْع  ِفِ  ِة ذجَح  ِعاَدَْولا  َِهَو  رلِماَح  ََْلف  ْبَْشَنت  ْنَأ  ْتَعَضَو اََهل َْحْ  َدَْعب  ِهِتَافَو ا ذَمَلف  ْتذلََعت  ْنِم 
اَهِساَفِن  َْتل ذمََتَ  ِبا ذطُْخلِل  َلَخََدف َاَْيَْلع ُوبَأ  ِلِبَان ذ سلا  ُنْب  ٍكَكَْعب  رلُجَر  ْنِم  َِنب  ِدْبَع  ِرا ذلدا  َلاََقف اََهل اَم  ِل 
 ِكاَرَأ  ًَل ِ مََجتُم  ِ ذلََّعل  َيِجَْرت  َحَكَِ نلا  ِكذ ن
ِ
ا  ِ ذللَّاَو اَم  ِْتَنأ  ٍحِكَانِب  ذتَّح  ذرَُمت  ِكَْيَلع  ُةََعبْرَأ  ٍُرهْشَأ  رْشَْعَو  َْتلَاق 
 ُةَعَْيبُس ا ذَمَلف  َلَاق  ِل  َِلَذ  ُتْعََجَ  ذََلع  ِباَيِث  َيِح  ُْتيَسْمَأ  ُتَْيَتَأف  َلوُسَر  ِ ذللَّا  ذلَّص  ُ ذللَّا  ِهَْيَلع  َ
ذلَسَو 
 ُهُْتَلأََسف  ْنَع  َِلَذ  ِنَاتَْفَأف  ِ َنأِب  َْدق  ُتَْللَح  َيِح  ُتْعَضَو  ِل َْحْ  ِنَرَمَأَو  ِبِ ِِ جو َ ذَّل  ْن
ِ
ا اََدب  ِل  َلَاق  ُنْبا 
 ٍباَهِش  ََلَف ىَرَأ اًْسَأب  ْنَأ  َِ ذو ََََّت  َيِح  ْتَعَضَو  ْن
ِ
اَو  َْتنَكَ  ِفِ اَهِمَد  ََْيغ  ْنَأ  َلَ َاُبَُرَْقي اَُجُْوَز  ذتَّح 
 َُرهَْطت.
14
 (لسم هاور) 
Artinya: 
Suba'iah pernah mengabarkan kepadanya; bahwa ia adalah istri Sa’ad bin 
Khaulah dari suku ‘Amir bin Lu’ai sedangkan Sa’ad adalah salah seorang 
sahabat yang ikut berperang dalam perang Badar, ia meninggal dunia ketika 
Haji Wada’ di saat istrinya hamil tua. Beberapa hari setelah dia wafat, istrinya 
pun melahirkan. Setelah istrinya suci dari nifas, ia pun berhias diri karena 
mengharap supaya ia dilamar orang. Tidak lama kemudian datanglah Abu 
Sanabil bin Ba’kak—seorang laki-laki dari Bani ‘Abd al-Dar—ia berkata 
kepadanya: “Saya melihatmu berhias diri, barangkali kamu berharap untuk 
menikah lagi. Demi Allah, kamu belum boleh menikah lagi sebelum lewat 
empat bulan sepuluh hari.” Subai’ah berkata: setelah ia berkata demikian 
kepadaku, lalu saya langsung mengenakan pakaianku dan pergi menemui 
Rasulullah saw., kutanyakan masalah tersebut kepada beliau. Kemudian beliau 
berfatwa kepadaku bahwa sebenarnya saya sudah halal untuk menikah setelah 
melahirkan anakku, bahkan beliau menyuruhku menikah lagi jika saya 
berkenan. Ibnu Syihab mengatakan: “Maka saya berpendapat bolehnya seorang 
wanita menikah setelah melahirkan, meskipun ia masih mengeluarkan darah, 
asal suaminya tidak menyetubuhinya hingga ia suci.” (HR. Muslim) 
Berbeda dengan pendapat mayoritas ulama tersebut, Imam Malik 
berpendapat bahwa masa ‘iddah wanita tersebut diambil waktu terlama dari dua 
                                                          
14
Muslim bin al-H{ajja>j   
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jenis ‘iddah tersebut, 130 hari atau setelah melahirkan. Ali bin Abi T{a>lib juga 
sependapat dengan pendapat imam Malik.
15
  
2. ‘Iddah Wanita yang Dicerai 
Isteri yang dicerai oleh suaminya ada beberapa kemungkinan masa ‘iddah, 
yaitu: 
a. Dalam keadaan hamil 
Apabila isteri dicerai suaminya dalam keadaan hamil maka ‘iddahnya adalah 
sampai ia melahirkan sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-T{hala>q/65: 4.  
 َو ِئ ذلَلا  َنْسَِئي  َنِم  ِضيِحَْملا  ْنِم  ُِْكُئاَسِن  ِن
ِ
ا  ُْْتَبتْرا  ذُنُتُ ذدَِعف  َُةثََلَث  ٍُرهْشَأ  ِئ ذلَلاَو  َْمل  َنْض َِيَ  ُتَلَوُأَو 
 ِلاَْحَْْلْا  ذُنُهلَجَأ  ْنَأ  َنْعََضي  ذُنَهل َْحْ  ْنَمَو  ِقذَتي  َ ذللَّا  ْلَع َْيَ  َُل  ْنِم  ِهِرْمَأ ا ًُْسْي 
Terjemahnya:  
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya), 
maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil maka 
waktu ‘iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan 




b. Dalam keadaan tidak hamil. 
Dalam keadaan tidak hamil maka ada beberapa kemungkinan, yaitu: 
1) Apabila isteri dicerai suaminya sebelum terjadi hubungan badan maka tidak 
berlaku masa ‘iddah baginya, sebagaimana QS al-Ahza>b/33: 49, 
                                                          
15
Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 313.  
16
Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur’an Terjemah, h. 558.  
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 ُتْقذ لَط ذُثُ ِتَانِمْؤُْملا ُُتْحََكن اَذ
ِ
ا اُونَم أ َني ِ ذلَّا َا جيَُّأ َيَ ٍة ذدِع ْنِم ذنَِْيَْلع َُْكُل اََمف ذنُهو جسََمت ْنَأ ِلَْبق ْنِم ذنُهوُم
 ًلَي َِجَ اًحا ََس ذنُهوُح ِ  َسَو ذنُهوُعِ تََمف َاَنَّو جدَتَْعت 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 
yang beriman kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
maka sekali-kali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta 




2) Apabila dicerai suaminya baik setelah terjadi hubungan badan juga terdapat 
beberapa kemungkinan, yaitu: 
a) Isteri yang masih datang bulan masa ‘iddahnya adalah tiga kali suci, 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 228, 
 ُتاَقذلَطُْملاَو  َنْصذ ب َََتَي  ذِنهِسُْفَنأِب  ََةثََلَث  ٍءوُُرق  َلََو  جل َِيَ  ذُنَهل  ْنَأ  َنْمُتَْكي اَم  ََقلَخ  ُ ذللَّا  ِفِ  ذِنهِماَحَْرأ  ْن
ِ
ا  ذنُك 
 ذنِمُْؤي  ِ ذللَِّبِ  ِمْوَْيلاَو  ِرِخ ْلْا…  
Terjemahnya:  
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru’. Tidak boleh ia menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
Rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir.
18
 
b) Isteri yang belum datang bulan dan yang telah memasuki masa menopause masa 
‘iddahnya adalah 3 bulan atau 90 hari. Dasarnya adalah firman Allah dalam QS 
al-Th{ala>q/65: 4, 
 ِئ ذلَلاَو  َنْسَِئي  َنِم  ِضيِحَْملا  ْنِم  ُِْكُئاَسِن  ِن
ِ
ا  ُْْتَبتْرا  ذُنُتُ ذدَِعف  َُةثََلَث  ٍُرهْشَأ  ِئ ذلَلاَو  َْمل  َنْض َِيَ  ُتَلَوُأَو 
 ِلاَْحَْْلْا  ذُنُهلَجَأ  ْنَأ  َنْعََضي  ذُنَهل َْحْ  ْنَمَو  ِقذَتي  َ ذللَّا  ْلَع َْيَ  َُل  ْنِم  ِهِرْمَأ ا ًُْسْي 
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Dan perempuan-perempuan yang putus asa dari haid di antara perempuan-
perempuan jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka ‘iddah mereka 




c) Isteri yang belum menopause namun tidak mendapat haid seperti biasanya dan 
tidak diketahui penyebabnya, maka dalam kondisi ini ia harus menjalani ‘iddah 
selama satu tahun. Wanita itu pun harus menunggu selama sembilan bulan untuk 
mengetahui ada tidaknya indikasi kehamilan. Yang demikian itu penting karena 
kurun waktu tersebut sesuai dengan ‘iddah yang dijalani wanita hamil pada 
umumnya, apabila tampak jelas atau terbukti bahwa wanita tersebut tidak hamil 
maka dapat dipastikan kebersihan rahimnya. Setelah pembuktian itu, ia harus 




3. ‘Iddah Wanita yang ditalak tiga 
‘Iddah wanita yang ditalak tiga adalah selama satu kali siklus haid. dengan 
satu kali haid, bersihnya Rahim wanita dari kehamilan sudah dapat diketahui. 
Setelah jelas bahwa ia tidak sedang hamil, barulah ia boleh menikah lagi.
21
 
4. ‘Iddah wanita karena Khulu’, Fasakh dan Li’an 
Wanita yang diceraikan karena khulu’, fasakh atau li’an masa ‘iddahnya 
sama seperti ‘iddah wanita yang dicerai. 
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C. Tempat Wanita Ketika ‘Iddah 
1. Wanita yang Ditalak 
Wanita yang sedang menjalani ‘iddah harus tinggal di rumah suami hingga 
masa ‘iddahnya selesai. Tidak halal bagi isteri keluar rumah bahkan suami tidak 
diperbolehkan mengeluarkan isteri dari rumahnya. Apabila isteri tidak berada di 
rumah ketika talak tersebut terucapkan maka tetap diwajibkan bagi isteri untuk 
kembali ke rumah suaminya.
22
 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Th{ala>q/65: 1 
 َيَ َا جيَُّأ  جِبذنلا اَذ
ِ
ا  ُُتْقذ لَط  َءاَسِ نلا  ذنُهوُقِ لََطف  ذنِِتُ ذدِعِل اوُصْحَأَو  َة ذدِْعلا اوُقذ تاَو  َ ذللَّا  ُْكُذ بَر  َلَ  ذنُهوُِجر ُْتُ  ْنِم 
 ذن ِِتُوُُيب  َلََو  َنْجُر َْيَ  ذلَ
ِ
ا  ْنَأ  َيِْتَأي  ٍةَشِحاَفِب  ٍَةن ِ َيبُم  َْلِّتَو  ُدوُدُح  ِ ذللَّا  ْنَمَو  ذدََعَتي  َدوُدُح  ِ ذللَّا  ْدََقف  ََلَظ  ُهَسَْفن 
 َلَ يِرَْدت  ذلََعل  َ ذللَّا  ُثِد ُْيَ  َدَْعب  َِلَذ اًرْمَأ 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 
menceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan jangan 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan yang terang. 
Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya ia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.
23
  
Para ulama berbeda pendapat mengenai boleh tidaknya seorang perempuan 
yang sedang menjalani masa ‘iddah keluar rumah. Imam Hanafi mengatakan bahwa 
perempuan yang menjalani masa ‘iddah karena dicerai talak satu, dua dan tiga (talak 
ba’in) tidak diperbolehkan untuk keluar rumah baik siang maupun malam hari. 
Tetapi diperbolehkan bagi seorang janda keluar rumah di siang hari dan pada waktu 
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tertentu di malam hari namun tidak diperbolehkan bermalam di mana saja kecuali di 
rumah. Perbedaannya hanya dalam kasus perceraian, ia memperoleh hak dari harta 
milik suami. Oleh karenanya sebagai seorang isteri, ia tidak boleh keluar rumah. 
Tetapi bagi janda yang tidak mendapatkan nafkah yang cukup dari suami, ia boleh 
keluar rumah untuk memperbaiki nasibnya.
24
 
Sementara itu, menurut Imam Hanbali, ia dapat keluar rumah di siang hari 
baik ia dalam keadaan ‘iddah karena cerai ataupun karena ditinggal mati suami, 
sebagaimana sebuah riwayat yang mengatakan, 
 ُهذ نَأ  َع َِسَ  َرِباَج  َْنب  ِدْبَع  ِالل  ُلوَُقي : ْتَقِ لُط ،َِتِلاَخ  ْتَداََرَأف  ْنَأ  ذد َُتَ ،اََهل َْنَ اَهَرَجََزف  رلُجَر  ْنَأ ، َِ ُر َْتُ 
 َِتَتَأف  ذِبذنلا  ذلَّص  ُالل  ِهَْيَلع ، َ ذلَسَو  َلاََقف :« ََلّب ي ِ دَُجف ، َِلّ َْنَ  ِكذ ن
ِ





Ia mendengarkan dari Jabir ra. Mengatakan bahwa saudara perempuan ibuku 
dicederai dan ia ingin memetik kurmanya namun ada seorang laki-laki 
mencegahnya keluar rumah. Lalu ia datang menghadap Nabi saw. dan beliau 
bersabda: “Boleh, petiklah kurmamu. Barangkali kamu dapat bersedekah atau 
berbuat kebajikan (dengan kurma itu).” (HR. Muslim) 
Berdasarkan kandungan hadis di atas dapat diketahui bahwa perempuan yang 
‘iddah karena talak bain tidak dilarang untuk keluar rumah bila ada keperluan dan 
keperluan tersebut tidak termasuk dalam perbuatan yang dilarang. 
 Sebagai upaya pencegahan, ia tidak boleh keluar di malam hari tanpa 
keperluan apapun karena sering terjadi peristiwa yang tidak diinginkan (kejahatan) 
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di malam hari. Di siang hari ia dapat keluar rumah untuk memenuhi keperluannya 
dan membeli apa yang dibutuhkan.
26
 
Menurut imam Abu Hanifah seorang wanita tetap berhak memperoleh biaya 
hidup dan tempat tinggal pada masa ‘iddah karena cerai yang tak dapat rujuk sampai 
masa ‘iddah berakhir namun ia harus menjalani masa ‘iddahnya di rumah yang telah 
disediakan. Biaya hidup itu akan dianggap sebagai utang pada waktu cerai.
27
  
Imam Malik dan Imam Syafi’i berkata bahwa ia hanya berhak atas tempat 
tinggal tetapi tidak untuk biaya hidup kecuali hamil. Sebaliknya, imam Ahmad bin 
Hanbal berkata bahwa ia tidak berhak atas biaya hidup dan tidak juga tempat 
tinggal.
28
     
2. Isteri yang ditinggal mati suami 
Firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 240 menyatakan, 
 َني ِ ذلَّاَو  َنْوذفََوُتي  ُْكُْنِم  َنوُرََذيَو اًجاَوْزَأ  ًةذيِصَو  ْم ِِجُاَوْز َِلْ ًاعَاتَم  َل
ِ




َاف  َنْجَرَخ  ََلَف 
 َحَانُج  ُْكَُْيَلع  ِفِ اَم  َْنلََعف  ِفِ  ذِنهِسُْفَنأ  ْنِم  ٍفوُرْعَم  ُ ذللَّاَو  رزِيزَع  ريِكَح 
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi, jika 
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang makruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
29
 
Mayoritas ulama mengatakan ayat ini mansu>kh dengan ayat sebelumnya 
yaitu firman Allah swt., QS al-Baqarah/2: 234 
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 َنْصذ ب َََتَي  ذِنهِسُْفَنأِب  َةََعبْرَأ  ٍُرهْشَأ ا ًْشَْعَو….. 
Terjemahnya: 




Diriwayatkan melalui Ali bin Abi T{alh}ah, dari Ibn Abbas, ia mengatakan, 
“jika seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan isterinya maka isterinya 
harus menjalani masa ‘iddah selama satu tahun di dalam rumahnya dengan diberi 
nafkah dari harta mantan suaminya.  Dan setelah itu, Allah swt menurunkan firman: 
 َني ِ ذلَّاَو  َنْوذفََوُتي  ُْْكُنِم  َنوُرََذيَو اًجاَوْزَأ  َنْصذ ب َََتَي  ذِنهِسُْفَنأِب  َةََعبْرَأ  ٍُرهْشَأ ا ًْشَْعَو . “Orang-orang yang 
meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.” Inilah masa ‘iddah 
wanita yang ditinggal mati suaminya kecuali jika ia ditinggal mati dalam keadaan 
hamil. Maka ‘iddahnya adalah sampai melahirkan kandungannya. 
Atha’ mengatakan, “kemudian datanglah masalah pembagian warisan, maka 
dihapuslah masalah tempat tinggal. Sehingga seorang wanita boleh menjalankan 
masa ‘iddahnya di mana saja yang ia kehendaki  dan tidak harus diberikan tempat 
tinggal.” 
Kemudian dari jalur Ibn Abbas, Imam al-Bukha>ri> meriwayatkan hal yang 
serupa dengan pendapat yang disampaikan sebelumnya bahwa ayat ini tidak 
menunjukkan diwajibkannya ‘iddah selama satu tahun sebagaimana yang 
dikemukakan oleh jumhur ulama. Ketentuan tersebut mansukh dengan ketentuan 
empat bulan sepuluh hari. Namun demikian, ayat tersebut menunjukkan perihal 
wasiat kepada isteri yaitu agar mereka diperbolehkan tinggal selama satu tahun 
penuh di rumah suaminya yang sudah meninggal tersebut, jika memang mereka 
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memilih hal tersebut. Tetapi jika mereka telah menyelesaikan masa ‘iddahnya 
selama empat bulan sepuluh hari atau dengan melahirkan anak yang dikandungnya 
lalu mereka memilih pergi dan pindah dari rumah itu maka mereka tidak boleh 
dihalang-halangi, berdasarkan firman Allah swt.,  ْن
ِ
َاف  َنْجَرَخ  ََلَف  َحَانُج  ُْكَُْيَلع  ِفِ اَم  َْنلََعف 
 ِفِ  ذِنهِسُْفنَأ  ْنِم  ٍفوُرْعَم  , “ akan tetapi jika mereka pindah sendiri, maka tidak ada dosa 
bagi kamu (wali atau ahli waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat 
yang ma’ruf terhadap diri mereka sendiri.” 
Pendapat ini cukup terarah dan lafaz ayat itu sendiri mendukungnya. 
Pendapat ini menjadi pilihan satu kelompok di antaranya adalah imam Abu al-Abbas 
Ibn Taimiyyah. Tetapi ada yang menolak pendapat ini di antaranya adalah Syaikh 
Abu Umar dari Abdul Barr. Sedangkan pendapat dari At}a’ dan para pengikutnya 
menyatakan bahwa ketentuan itu telah mansukh dengan ayat mengenai harta 
warisan, jika mereka bermaksud lebih dari sekedar tinggal di rumah mantan 
suaminya selama empat bulan sepuluh hari maka dapat diterima. Tetapi jika mereka 
maksudkan adalah pemberian tempat tinggal selama empat bulan sepuluh hari maka 
tidak wajib dalam warisan, inilah titik perbedaan yang terjadi di antara para imam. 
Keduanya merupakan pendapat imam Syafi’i.31 Pendapat mereka yang mewajibkan 
memberikan tempat tinggal di rumah mantan suami adalah didasarkan pada hadis 
berikut. 
 ذنَأ  َةَْعيَرُْفلا  َْتنِب  ِِلاَم  ِنْب ،ٍنَان ِ س  َِهَو  ُتْخُأ  ِبَأ  ٍديِعَس  ِ يِرْدُْخلا ،َاْتُ ََبَْخَأ َا ذنََّأ  ْتَءاَج  َل
ِ
ا  ِلوُسَر 
 ِ ذللَّا  ذلَّص  ُالل  ِهَْيَلع  َذلَسَو  َُُلأَْست  ْنَأ  َعِجَْرت  َل
ِ
ا اَهِلْهَأ  ِفِ  َِنب ،َةَرْدُخ  ذن
ِ
َاف اََجُْوَز  َِ َرَخ  ِفِ  َِبلَط  ٍدُبْعَأ 
 َُل ،اوَُقبَأ  ذتَّح اَذ
ِ
ا اُونَكَ  ِفَرَطِب  ِموُدَْقلا  ُْمهَقَِحل ،ُهُوَلتََقف  ُْتَلأََسف  َلوُسَر  ِ ذللَّا  ذلَّص  ُالل  ِهَْيَلع  َذلَسَو : ْنَأ 
 َعِجْرَأ  َل
ِ
ا ،ِلْهَأ  ِ ن
ِ
َاف  َْمل  ِنْك َُْتَي  ِفِ  ٍنَكْسَم ،ُهُكِلَْمي  َلََو ؟ٍَةقََفن  َْتلَاق : َلاََقف  ُلوُسَر  ِ ذللَّا  ذلَّص  ُالل  ِهَْيَلع 
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 َذلَسَو :« ْمََعن»،  َْتلَاق : ُتْجَرََخف  ذتَّح اَذ
ِ
ا  ُتْنُك  ِفِ ،ِةَرْجُْحلا  ْوَأ  ِفِ ،ِدِجْسَْملا ،ِنَاعَد  ْوَأ  َرَمَأ ،ِب 
 ُتيِعَُدف ، َُل  َلاََقف :« َفْيَك ؟ِْتُلق»،  ُتْدَدََرف  ِهَْيَلع  َة ذصِْقلا  ِتِذ لا  ُتْرَكَذ  ْنِم  ِْنأَش ،ِجِْوَز  َْتلَاق : َلاََقف :
« ِثُكْما  ِفِ  ِكِتَْيب  ذتَّح  َُغلَْبي  ُبَاتِكْلا  َُلَجَأ»،  َْتلَاق : ُتْدََدتْعَاف  ِهيِف  َةََعبْرَأ  ٍُرهْشَأ ،ا ًْشَْعَو  َْتلَاق :ا ذَمَلف 
 َنَكَ  ُناَمْثُع  ُنْب  َناذفَع  َلَسْرَأ  ذَل
ِ




Al Furai'ah binti Malik bin Sinan yang merupakan saudari Abu Sa'id Al Kudri 
telah mengabarkan kepadanya bahwa ia datang kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam meminta izin kepada beliau untuk kembali kepada 
keluarganya di antara Bani Khudrah, karena suaminya keluar mencari beberapa 
budaknya yang melarikan diri hingga setelah mereka berada di Tharaf Al 
Qadum ia bertemu dengan mereka lalu mereka membunuhnya. Aku meminta 
izin kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk kembali kepada 
keluargaku, karena ia tidak meninggalkanku ada dalam tempat tinggal yang ia 
miliki dan tidak memberikan nafkah. Ia berkata; kemudian aku keluar hingga 
setelah sampai di sebuah ruangan atau di masjid, beliau memanggilku dan 
memerintahkan agar aku datang. Kemudian aku beliau berkata: "Apa yang 
engkau katakan?" kemudian aku kembali menyebutkan kisah yang telah saya 
sebutkan, mengenai keadaan suamiku. Ia berkata; lalu beliau berkata: 
"Tinggallah di rumahmu hingga selesai masa ‘iddahmu." Ia berkata; kemudian 
aku ber’iddah di tempat tersebut selama empat puluh bulan sepuluh hari. Ia 
berkata; kemudian tatkala Utsman mengirimkan surat kepadaku, ia bertanya 
mengenai hal tersebut, lalu aku khabarkan kepadanya, lalu ia mengikutinya 
dan memberikan keputusan dengannya. 
Hadis di atas juga diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’I dan Ibn Majah. 
Menurut al-Tirmizi hadis tersebut hasan sahih. 
Adapun tujuan dan hikmah diwajibkanya ‘iddah itu adalah untuk mengetahui 
bersihnya rahim perempuan tersebut dari bibit yang ditinggalkan mantan suaminya. 
Hal ini disepakati oleh ulama. Pendapat ulama waktu itu didasarkan kepada dua alur 
pikir :  
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a. Bibit yang ditinggal oleh mantan suami dapat berbaur dengan bibit orang 
yang akan mengawininya untuk menciptakan satu janin dalam perut 
perempuan tersebut. Dengan pembauran itu diragukan anak siapa sebenarnya 
yang dikandung oleh perempuan tersebut. Untuk menghindarkan pembauran 
bibit itu, maka perlu diketahui atau diyakini bahwa sebelum perempuan itu 
kawin lagi rahimnya bersih dari peninggalan mantan suaminya. 
b. Tidak ada cara untuk mengetahui apakah perempuan yang baru berpisah 
dengan suaminya mengandung bibit dari mantan suaminya atau tidak kecuali 
dengan datangnya beberapa kali haid dalam masa itu. Untuk itu diperlukan 
masa tunggu.  
Alur pikir pertama tersebut di atas tampaknya pada masa sekarang sudah 
tidak relevan lagi karena sudah diketahui bahwa bibit yang akan menjadi janin hanya 
dari satu bibit dan berbaurnya beberapa bibit dalam rahim tidak akan mempengaruhi 
bibit yang sudah memproses menjadi janin itu. Demikian pula alur pikir kedua tidak 
relevan lagi karena waktu ini sudah ada alat yang canggih untuk mengetahui bersih 
atau tidaknya rahim perempuan dari mantan suaminya. Meskipun demikian, ‘iddah 
tetap diwajibkan dengan alasan untuk ta’abbud, artinya semata untuk memenuhi 
kehendak dari Allah ataupun ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah swt. 
meskipun secara rasional, kita mengira tidak perlu lagi adanya ‘iddah.33 
 
 
                                                          
33
Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 201. 
37 
BAB III 
AL-KHA<ZIN  DAN  KARYANYA LUBA<B AL-TA’WI<L FI< MA’A<NI AL-TANZI<L  
A. Riwayat Hidup al-Kha>zin 
1. Biografi al-Kha>zin 
Nama lengkap al-Kha>zin adalah ‘Ala>’ al-Di>n Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad 
bin Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Khali>l al-Syaih}i>1 al-Bagda>di> al-Sya>fi’i> al-S}u>fi> al-Kha>zin. 
Kunyah-nya adalah Abu> al-H}asan dan laqab-nya adalah ‘Ala> al-Di>n.2 Beliau populer 
dengan sebutan al-Kha>zin karena pekerjaannya yang menjaga kitab (pustakawan) di 




Sesuatu yang sering merancukan ketika menelaah karya klasik Islam adalah adanya 
dua nama al-Kha>zin, yang keduanya memiliki reputasi handal, yakni al-Kha>zin seorang 
mufassir yang hidup sampai abad ke 8 hijriyah, dan al-Kha>zin seorang ahli astronomi besar 
yang hidup sampai abad keempat hijriyah. 
                                                                
1
Al-Syaih}i> dinisbahkan kepada suatu kota yang bernama Syaih}ah, yang mayoritas pekerjaan orang  
di desa tersebut adalah memerah susu. Syiha>b al-Di>n Abi> ‘Abdillah Ya>qu>t bin ‘Abdillah al-H}amawi> al-Ru>mi> 
al-Bagda>di>, Mu’jam al-Bulda>n,  Jil 3 (Beirut: Da>r S}a>dir, t.th), h. 430. 
2
Muh}ammad bin Rafi’ al-Sulla>mi>, Ta>rikh Ulama>’ Bagda>d al-musamma> Muntakhab al-Mukhta>r  
(Cet. II; Beirut: al-Da>r al-‘Arabiyyah li al-Mausu>’a>t, 1420 H/2000M), h. 121. 
3Khanaqah adalah tempat perkumpulan para sufi (majlis sufi). Muh}ammad S}afa>’ Syaikh Ibra>hi>m 
Haqi>, ‘Ulu>m al-Qur’a>n min Khila>l Muqaddima>t al-Tafa>si>r, Jil 1 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah} al-Risa>lah}, 
1425H/2004), h. 488. Lihat juga Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf (Cet.I; 
Jakarta: Amzah, 2005),  h. 118.  
4
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 
h. 220.  
5Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum (Cet. I; Teheran: Wiza>rah al-
S|aqa>fah wa al-Irsya>d al-Isla>mi>, t.th), h. 599.  
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Al-Kha>zin adalah seorang yang saleh, padanya banyak terdapat kebaikan, ia 
berwajah ceria, bersifat penyayang dan berperangai luhur.
6
 Ia wafat pada tahun 741 
H/1341 M, di kota H}alab (Aleppo).
7
 
2. Guru-guru al-Kha>zin 
Al-Kha>zin tumbuh besar di Bagdad yang merupakan tempat lahirnya. Di tempat 
lahirnya tersebut, ia berguru ilmu hadis kepada Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin ‘Abd al-
Muh}sin al-Bagda>di>, yang dikenal dengan al-Dawa>li>bi>.
8
 Ia juga berguru kepada Ibn al-
S|a’a>libi> di sana.9  Kemudian ia berhijrah ke Damaskus, di sana ia berguru kepada al-Qa>sim 
bin Muz}affi>r dan Wazi>rah binti ‘Umar.10 dan Wazi>rah binti ‘Umar.11 Dalam kitab 
Muntakhab Mukhtar disebutkan gurunya yang lain yaitu Qad}i> Taqi> al-Di>n Sulaiman bin 
H}amzah, ‘I>sa> al-Mut}’im dan Ah}mad bin Abi> T}a>lib.12 
                                                                
6Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah fi> A’ya>n 
al-Mi>’ah al-S|a>minah, tah}qi>q Muh}ammad ‘Abd al-Ma’i>d, Juz 4 (t.tp: Majlis  Da>’irah al-Ma’a>rif al-
‘Us\ma>niyyah, 1392H/1972M), h. 116. dan Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fala>h ‘Abd al-H}ayy bin Ah}mad bin 
Muh}ammad al-‘Akri> al-Hanbali> al-Dimasyqi>, Syaz\ara>t al-Z|\ahab fi> Akhba>r man Z|ahab, Juz 8 (Cet. I: Beirut: 
Da>r Ibn Kas\i>r, 1413 H/1996 H),  h. 229. 
7
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1, h. 221.  
8
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1, h. 220.   
9
 Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum,  h. 599. 
10‘A>dil Nuwaihid}, Mu’jam al-Mufassiri>n min S}adr al-Isla>m h}atta> al-‘As}r al-H}a>d}ir (Cet. III; Beirut: 
Mu’assasah Nuwaihid} al-S|aqa>fiyyah, 1988 M/1409H),  h. 379.   
11Beliau adalah Wazi>rah binti ‘Umar bin al-Munja> al-Tanu>khiyah al-Damsyiqiyyah al-Hanbaliyyah 
Umm ‘Abdillah. Ia adalah seorang ahli tafsir, hadis, hukum dan sejarah Islam. Lahir pada tahun 624 H dan 
wafat pada tanggal delapan belas sya’ban tahun 716 H. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad 
bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, al-Durar al-Ka>minah fi> A’ya>n al-Mi>’ah al-S|a>minah, Juz 2, h. 263.    
12




Ketika di Bagdad, al-Kha>zin berguru ilmu hadis kepada al-Dawa>li>bi>.
13
 Menurut 
informasi yang terdapat dalam kitab ‘Ulu>m al-Qur’a>n min Khila>l Muqaddima>t al-Tafa>si>r, 
tidak terdapat berita lain mengenai guru al-Kha>zin di Bagda>d, selain al-Dawa>li>bi>.
14
  
3. Sejarah Intelektual al-Kha>zin 
Al-Kha>zin adalah seorang yang ahli dalam bidang tafsir dan hadis.
15
 Ia juga 
seorang dai, ahli sejarah (mu’arrikh) dan sufi (mutas}awwif).16 Selain itu, ia adalah 
pustakawan, yang menjaga kitab di perpustakaan madrasah al-Samaisa>t}iyyah, karena 
pekerjaannya tersebut ia terkenal dengan sebutan al-Kha>zin.
17
  
Mazhab yang dianut oleh al-Kha>zin adalah mazhab al- al-Sya>fi’i>, hal tersebut 
terlihat jelas pada akhir namanya yaitu al-Bagda>di> al-Sya>fi’i>. Adapun aliran yang 
dianutnya adalah al-‘Asy’ari>.18  
 
4. Aktifitas sehari-hari al-Kha>zin 
Di samping bekerja sebagai penjaga perpustakaan, al-Kha>zin juga disibukkan 
dengan pekerjaan lainnya, seperti menyusun, mengajar  dan mengarang.
19
 Kenyataan 
tersebut dikuatkan oleh Ibn Qa>d}i Syahbah dalam al-Z|ahabi>, yang mengatakan bahwa al-
                                                                
13
Al-Dawa>li>bi> bernama lengkap Muh}ammad bin ‘Abd al-Muh}sin bin Abi> al-H}asan bin ‘Abd al-
Gaffa>r bin al-Khara>t} al-Bagda>di>. Ia dikenal sebagai seorang muh}addis\  dan dai. Wafat pada tanggal 25 
juma>da> al-u>la> tahun 728 H. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, al-
Durar al-Ka>minah fi> A’ya>n al-Mi>’ah al-S|a>minah, Juz 5, h. 227-228. 
14Muh}ammad S}afa>’ Syaikh Ibra>hi>m Haqi>, ‘Ulu>m al-Qur’a>n min Khila>l Muqaddima>t al-Tafa>si>r, Jil 5, 
h. 489. 
15‘A>dil Nuwaihid}, Mu’jam al-Mufassiri>n min S}adr al-Isla>m h}atta> al-‘As}r al-H}a>d}ir,   h. 379.  
16Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum,  h. 599.  
17
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1, h. 221.  
18Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum,  h. 599.  
19Muh}ammad S}afa>’ Syaikh Ibra>hi>m Haqi>, ‘Ulu>m al-Qur’a>n min Khila>l Muqaddima>t al-Tafa>si>r, Jil 1,  
h. 489.  
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Kha>zin adalah ahli ilmu, karena telah menyusun dan mengarang serta mengajar sebagian 
karangannya kepada orang lain.
20
 Hal ini juga menunjukkan bahwa al-Kha>zin mempunyai 
murid, walau dalam kitab-kitab yang memuat biografi beliau tidak disebutkan nama 
muridnya.  
5. Karya-karya al-Kha>zin 
Al-Kha>zin meninggalkan karya dalam disiplin ilmu, di antaranya: 
a) Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l, yaitu kitab tafsir yang populer dengan sebutan 
Tafsi>r al-Kha>zin. Tafsir ini lahir pada abad delapan hijriyah.   
b) ‘Iddah al-Afha>m fi> Syarh ‘Umdah al-Ah}ka>m. Kitab ini merupakan syarah terhadap 
kitab ‘Umdah al-Ah}ka>m min Khair al-Ana>m karya Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Gani bin 
‘Abd al-Wah}i>d al-Maqdi>si> yang wafat pada tahun 600 H. Kitab ‘Umdah al-Ah}ka>m min 
Khair al-Ana>m adalah salah satu kitab hadis ah}ka>m yang penting dan ringkas, karena 
di dalamnya seluruh hadis-hadisnya berstatus sahih yang diriwayatkan oleh 
muttafaqu>n ‘alaih, ada juga yang hanya diriwayatkan oleh Bukha>ri> atau Muslim. 
Beliau bersandar dalam menyampaikan hadis-hadis muttafaqu>n ‘alaih kepada kitab al-
jam’ bain al-S}ah}i>h}ain karya al-Humaidi. Karena pentingnya kitab ini, maka beberapa 
ulama memberikan perhatian kepadanya dengan men-syarah-nya,21 termasuk al-Kha>zin 
yang men-syarah kitab ini.      
c) Maqbu>l al-Manqu>l, dalam sepuluh jilid. Di dalamnya al-Kha>zin mengumpulkan hadis 
yang terdapat dalam Musnad al-Sya>fi’i >, Musnad Ahmad bin H}anbal, Kutub al-sittah, 
al-Muwat}t}a’, dan Sunan al-Da>ruqut}ni>. Kemudian ia menyusunnya berdasarkan urutan 
bab demi bab. 
                                                                
20
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1, h. 220.   
21
http://abusyahmin.blogspot.com/2012/09/kitab-umdah-al-ahkam-min-kalam-khair-al.html. 11-07-
2014.   
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d) Si>rah Nabawiyyah yang diulas secara panjang lebar. Kitab sirah-nya ini diberi nama 
Si>rah Khai>r al-Khala>’iq Muh}ammad al-Mus}t}afa> Sayid Ahl al-S}idq wa al-Wafa>’. 22  
Karya-karya tersebut di atas, menjadi bukti bahwa al-Kha>zin bukan hanya 
mengetahui ilmu tafsir, tetapi ia mengetahui beberapa keilmuan lain seperti hadis, fikih 
dan sejarah. 
6. Pendapat ulama terhadap al-Kha>zin  
Di kalangan tokoh mufassir, beliau lebih dikenal dengan nama al-Kha>zin dari nama 
sebenarnya. Hal ini karena kapasitas keilmuan al-Kha>zin mencakup berbagai macam ilmu 
pengetahuan. Adapun pendapat beberapa ulama tentang beliau; 
a. Ibn Qa>d{i> Syahbah menegaskan al-Kha>zin sebagai ilmuan yang mumpuni dalam 
banyak bidang di mana integritas keilmuannya tampak nyata dalam karya-
karyanya 
b. Abu> Syahbah dan al-Z|ahabi> mengatakan bahwa al-Kha>zin adalah seorang 
ulama sufi yang memilikikepribadian dan kelakuan yang sangat baik. Beliau 
juga mahir dalam bidang tafsir dan hadis. Selain berperangai luhur, beliau 
berwajah tampan.
23






                                                                
22Muh}ammad S}afa>’ Syaikh Ibra>hi>m Haqi>, ‘Ulu>m al-Qur’a>n min Khila>l Muqaddima>t al-Tafa>si>r, Jil 1,  
h. 492.  
23
Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta:TERAS, 2004), h. 103 
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B. Profil Kitab Tafsir al-Kha>zin 
1. Latar Belakang Penyusunan Kitab al-Kha>zin 
Kitab tafsir ini selesai disusun oleh al-Kha>zin pada hari rabu, tanggal 10 ramadan 
tahun 725 H.
24
  Abu> Muh}ammad H}usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Farra>’ al-
Bagawi> al-Sya>fi’i>, atau yang lebih dikenal dengan sebutan al-Bagawi>, adalah ulama yang 
disinggung oleh al-Kha>zin dalam muqaddimah kitab tafsirnya. Ia mengatakan bahwa al-
Bagawi> adalah ulama yang memiliki kualitas intelektual yang tinggi dan patut menjadi 
panutan umat. Lebih lanjut, ia mengatakan bahwa al-Bagawi> adalah seorang yang mulia, 
yang menghidupkan sunnah Nabi dan luas pengetahuan ilmunya. Setelah menyinggung 
sosok al-Bagawi>, ia kemudian menyinggung bahwa Tafsi>r al-Bagawi>  adalah produk tafsir 
yang tinggi kualitasnya. al-Kha>zin mengatakan bahwa Tafsi>r al-Bagawi> menghimpun 
perkataan-perkatan yang terhindar dari syubhat dan perubahan. Memuat hadis-hadis 
Nabawi, hukum syariat, dan kisah-kisah yang gari>b serta berita-berita terdahulu yang 
mengagumkan. Berisi petunjuk-petunjuk yang baik dan penjelasan yang jelas.
25
 Setelah 
menyinggung tentang sosok al-Bagawi> dan kitab tafsirnya, ia kemudian mengatakan,  
“Sebagaimana telah saya jelaskan pada kitab ini, saya hendak memilih dari faedah-
faedahnya yang mulia, tujuannya yang berharga, nasnya yang indah dan hakikat 
perkaranya, dengan meringkas dan menghimpun makna-makna tafsir, intisari takwil 
dan ta’bi>r yang mengandung kesimpulan dari yang dinukil. Mengandung persoalan 
dan pokok-pokoknya beserta faedah-faedah yang dinukil secara khusus dari kitab-
kitab tafsir yang dikarang dalam berbagai ilmu pengarangnya, dan aku tidak 
merubah kecuali memindahkan dan memilah, menghindari pembahasan yang 
panjang, dan aku membuang sanad-sanadnya karena hal tersebut lebih mendekatkan 
kepada  pencapaian maksud.”26 
                                                                
24Mus}t}afa> bin ‘Abdilla>h,  Kasyf al-Z}unu>n 'an Asa>mi> al-Kutub wa al Funu>n, Jil 2 (Beirut: Da>r Ih}ya> 
al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th),  h. 1540.  
25Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 3-4 
26Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.   
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Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa al-Kha>zin kagum dan 
terinspirasi oleh sosok al-Bagawi> dan kitab tafsir yang dikarangnya, sehingga ia meringkas 
faedah yang ada dalam kitab tafsir tersebut, di samping menukil dari kitab-kitab tafsir 
terdahulu. 
Pilihan al-Kha>zin kepada Tafsi>r al-Bagawi> sebagai kitab utamanya, tentu tidak 
lepas dari figur al-Bagawi> yang berpengaruh pada kitab tafsirnya. Ulama semisal Ibn 
Taimiyyah juga pernah ditanya tentang kitab tafsir mana yang paling dekat dengan al-
Qur’an dan al-Hadis? al-Zamakhsyari>, al-Qurt}ubi> atau al-Bagawi>? Ibn Taimiyyah 
menjawab bahwa tiga tafsir yang ditanyakan tadi yang paling selamat dari bid’ah dan 
hadis-hadis lemah adalah Tafsir al-Bagawi>.27 Mani>’ ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d dalam 
Mana>hij al-Mufassiri>n-nya juga mengatakan bahwa al-Bagawi> adalah pribadi yang 
berpegang teguh pada al-Qur’an dan sunnah, memiliki integritas keilmuan yang tinggi dan 
karya tafsirnya yang disusun berdasarkan keahliannya membawa faedah yang besar.
28  
Di sisi lain, al-Kha>zin mengatakan dalam muqaddimah-nya bahwa ia menyusun 
tafsirnya dengan harapan memberi kemudahkan para pembaca dalam memabaca kitab 
tafsirnya, juga agar tafsirnya memberi banyak faedah. Maka demi kemudahan itulah, al-
Kha>zin mengatakan bahwa tafsirnya menghindari penjelasan yang panjang lebar, 
mengganti nama pengarang kitab yang dinukilnya dengan perlambangan huruf seperti 
huruf (خ) jika yang dinukil dari ‘Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, huruf 
mi>m (م) jika dinukil dari ‘Abu> al-Husain Muslim bin H}ajja>j al-Naisa>bu>ri>, huruf Qaf (ق) 
jika yang dinukil dari hadis yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim, juga membuang 
sanad-sanad yang dinukilnya, dan menggantinya dengan menjelaskan hadis yang gari>b, 
                                                                
27
Al-Namr, ‘Us \ma>n Jam’ah, Sulaima>n Muslim, Tafsi>r al-Bagawi> Ma’a>lim al-Tanzi>l, Jil. 1 (Riyadh: 
Da>r T}i>bah, 1409 H), h. 8. 
28Mani>’ ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d, Mana>hij al-Mufassiri>n (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}ri>, t.th), h. 311.  
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2. Gambaran Umum Kitab Tafsi>r al-Kha>zin  
Tafsir ini merupakan karya tafsir yang lahir pada abad delapan hijriyah yang 
semasa  dengan Tafsi>r Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>’iq al-Ta’wi>l  karya al-Nasafi> (701 H), 
Tafsi>r al-Bahr al-Muh}i>t}  karya Ibn H}ayya>n (754 H), Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m  karya Ibn 
Kas\i>r (774 H).   
Tafsir ini populer dengan sebutan Tafsi>r al-Kha>zin yang dinisbahkan kepada 
pengarangnya yaitu al-Kha>zin, akan tetapi nama resmi tafsir ini adalah Tafsi>r Luba>b al-
Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, sebagaimana disebutkan oleh al-Kha>zin sendiri dalam 
muqaddimah kitabnya  ِْليِْنَْتلا ِنِاَعَم ِفي ِْليِو أَتلا ُباَُبل ُهُتْي ََّسََو 30 (dan aku menamakannya Luba>b al-
Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l ). Tafsir ini pertama  kali dicetak pada tahun 725 H, dalam 
bahasa Arab. Kemudian kitab tafsir ini telah dicetak beberapa kali, diantaranya:  
a) Di cetak di Kairo, cetakan pertama tahun 1309 H, yang terdiri dari empat jilid dan 
tebal 28 cm, dengan catatan kakinya Tafsi>r Mada>rik al-Tanzi>l wa H}aqa>’iq al-Ta’wi>l. 
b) Penerbit al-Istiqa>mah, cetakan pertama, Kairo, Maktabah al-Tija>riyah, tahun 1374 H 
dan tebal 28 cm, dengan catatan kakinya Tafsi>r Mada>rik al-Tanzi>l wa H}aqa>’iq al-
Ta’wi>l.  
c) Penebit al-Istiqa>mah, Kairo, tahun 1381 H, dengan catatan kakinya Tafsi>r Ma’a>lim al-
Tanzi>l karya al-Bagawi>.31  
                                                                
29Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.   
30Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.  
31Lihat  Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum, h. 598.  
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Selain itu juga ditemukan beberapa penerbit lain yang menerbitkan kitab tafsir ini, 
di antaranya: 
a) Penerbit Da>r al-Fikr, Beirut, tahun 1399 H/ 1979 M, terdiri atas tujuh jilid, masing-
masing jilidnya terdiri atas 300 halaman, kecuali jilid pertama terdiri atas 631 
halaman. 
b) Penerbit Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, tahun 2004, terdiri atas empat jilid, 
masing-masing jilidnya terdiri sekitar  500 halaman.  
Sementara tafsir yang diteliti adalah tafsir yang diterbitkan oleh Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, tempat Beirut, tahun 2004, yang terdiri atas 4 (empat) jilid. Jilid-jilid tersebut 
antara lain: 
1) Jilid I terdiri dari 463 halaman, yang berisi muqaddimah, tafsir surah al-Fatihah 
sampai akhir surah surah an-Nisa>’ dan fihris-nya.  
2) Jilid II terdiri dari 568 halaman, yang berisi tafsir surah al-Ma>’idah  sampai akhir 
surah Yu>suf dan fihris-nya.  
3) Jilid III terdiri dari 464 halaman, yang berisi tafsir surah al-Ra’d sampai akhir surah 
al-Fa>t}ir dan fihris-nya.   
4) Jilid IV terdiri dari 512 halaman, yang berisi tafsir surah Ya>si>n sampai akhir surah al-
Na>s dan fihris-nya.  
Kitab ini sebagaimana dikatakan oleh pengarangnya yaitu meringkas dengan cara 
memilih atau menyeleksi yang ada pada kitab tafsir Ma’a>lim al-Tanzi>l  (Tafsi>r al-Bagawi>) 
karya Abu> Muh}ammad H}usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Farra>’ al-Bagawi> al-
Sya>fi’i> (al-Bagawi>).32 Di samping meringkas dari Tafsi>r al-Bagawi>, al-Kha>zin juga 
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Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz 1, h. 221.   
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menukil dari kitab-kitab tafsir terdahulu lainnya.
33
 Sebagai kitab ikhtisar, tentu di 
dalamnya terdapat banyak terdapat nukilan.  
Kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l tidak seluruhnya menukil dari 
Tafsi>r al-Bagawi>, karena terdapat tambahan-tambahan yang tidak ada pada kitab tafsir 
tersebut seperti penyebutan jumlah ayat, jumlah kata, dan jumlah huruf setiap surah, 
fadilah surah dan fadilah ayat tertentu. Untuk melihat salah satu pandangan pribadi al-
Kha>zin dapat dilihat pada lafal qultu dalam kitab tafsirnya. Penggunaan lafal qultu 
umumnya digunakan pada penafsiran al-Kha>zin yang berbentuk dialog. Sebagai contoh 
pada QS al-Baqarah/2: 9 
 َو ُْمهَسُْفنَآ َّلَّ
ِ
ا َنوُعَد َْيُ اَمَو اُونَم آ َني ِ َّلَّاَو َ َّللَّا َنوُعِداَُيُ َنوُرُعَْشي اَم 
 
Terjemahnya:  
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya 





َاف : خعِداَ خيُ خلاَقخي َفْيََكف ٌةَعَِنتْم خم ِالله خَةعِداَخ خَمف ؟َرا َْسَْلأاَو َِرئاَم َّضلا خَلََْعي َو خهَو َالله خعِداَ خيُ َفْيَك ََ ْو
 ؟َالله  ِخَْفت َِلَِذَو َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ُُلُْوُسَر ِهِب َداَرَآَو ُهَسَْفن َرَكَذ َلَاََعت َالله َّن
ِ





Jika kamu mengatakan bagaimana dia menipu Allah, sedangkan Dia mengetahui 
sesuatu yang tersembunyi dan rahasia? menipu Allah adalah hal yang tidak mungkin. 
Maka bagaimana dikatakan mereka menipu Allah? aku menjawab bahwa 
sesungguhnya Allah menyebutkan diri-Nya, dan yang dimaksudkan adalah adalah 
                                                                
33Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Sya>mil Qur’an, 2012), h.  3. 
35Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.   
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Rasul-Nya saw. Hal tersebut merupakan pemuliaan terhadap perintah-Nya dan 
pengangungan terhadap kedudukan-Nya. 
3. Sistematika Penyusunan Tafsir al-Kha>zin 
Kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l yang diteliti diterbitkan oleh Da>r 
al-kutub al-‘ilmiyyah, tempat Beirut, tahun 2004, yang terdiri atas 4 (empat) jilid. Setiap 
jilidnya terdiri atas isi pembahasan tafsir (penafsiran ayat) dan fihris-nya (daftar isi), 
kecuali pada jilid pertama terdapat muqaddimah (pendahuluan) al-Kha>zin mengenai kitab 
tafsirnya.  
Pada muqaddimah kitab tafsirnya terdiri atas pujian kepada Allah swt. dan Rasul-
Nya, manfaat diutusnya Rasul saw., sekilas tentang al-Bagawi> dan kitab tafsirnya, 
sepintas tentang metode tafsirnya dan tujuan penulisan kitab tafsir. Poin-poin penting 
yang di sampaikan al-Kha>zin dalam kitab tafsirnya tersebut antara lain: 
Petama, kitab tafsirnya meringkas dari kitab Tafsi>r al-Bagawi>, di samping menukil 
kitab-kitab tafsir terdahulu. Pilihan al-Khazin terhadap Tafsi>r al-Bagawi>, dapat dilihat 
pada muqaddimah-nya yang memuji sosok al-Bagawi> beserta kitab tafsirnya. Dalam hal 
ini, al-Kha>zin memujinya dengan pujian seperti muh}yi al-sunnah, qudwah al-ummah, na>s}ir 
al-hadi>s\. Ia juga memuji Tafsi>r al-Bagawi> yang menurutnya merupakan kitab tafsir yang 
tinggi kualitasnya, menghimpun perkataan-perkatan yang terhindar dari syubhat dan 
perubahan. Memuat hadis-hadis Nabawi, hukum syariat, dan kisah-kisah yang gari>b serta 




                                                                
36Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
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Kedua, Al-Kha>zin mengatakan bahwa ia tidak melakukan perubahan terhadap 
kitab-kitab tertentu yang dikutipnya, melainkan hanya menukil dan menyeleksinya.
37
 
Ketiga, Kitab tafsirnya menghindari pembahasan yang panjang lebar dan 
membuang sanad-sanad dalam menukil riwayat. Bila al-Kha>zin mengutip sebuah riwayat, 
maka riwayat tersebut dibuang rangkaian sanadnya, kecuali sanad terakhirnya yaitu 
tingkatan sahabat.
38
  Hadis yang dinukil diberi perlambangan huruf seperti huruf (خ) jika 
yang dinukil dari ‘Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, huruf mi>m (م) jika 
dinukil dari ‘Abu> al-Husain Muslim bin H}ajja>j al-Naisa>bu>ri>, huruf Qaf (ق) jika yang 
dinukil dari hadis yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim. Akan tetapi, bila dari 
selain tiga kitab tersebut di atas, seperti kitab Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Turmuz\i> dan 
Sunan al-Nasa>’i >, disebutkan nama pengarang tanpa huruf perlambangan. Bila dinukil dari 
al-Bagawi> dengan sanadnya sendiri, al-Kha>zin menerangkan dengan ungkapan  ىَِوغَبلا ىَوَر
 ِهَِدن َ سِب, dan bila dinukil dari al-Bagawi> dengan sanad al-S|a’labi>, al-Kha>zin menyebutkan 
dengan ungkapan  َِبلْعَّ ثلا ِدَان ْ س
ِ
ِبِ ىَِوغَبلا ىَوَر .39 
Keempat, al-Kha>zin berijtihad dengan menukil dari berbagai kitab muktabar, untuk 
hadis-hadis tambahan dan lafal-lafal lain yang terdapat dalam kitab tafsirnya. Kitab 
mu’tabarah tersebut, seperti al-Jam’ bain al-Sahihain Karya al-H}umaidi>, kitab Jami’ al-
Us}u>l karya Ibn al-As\i>r al-Jaziri>.  
                                                                
37Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4. 
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Dalam ilmu hadis metode ini disebut dengan teknik ta’lik yakni membuang seluruh sanad dan 
menyingkatnya pada tingkat sahabat. Jala>l al-Di>n al-Suyuti, Asbab Wurud Hadis: Proses Lahirnya Sebuah 
Hadis, terj. Taufiqullah, Afif Mohammad, al-Luma’ Fi> Asba>b al-Hadi>s\ (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), h. 
47. 
39Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.   
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Keenam, al-Kha>zin mengganti sanad yang diringkasnya dengan menjelaskan hadis  
yang garib dan yang berkaitan dengannya.
40   
Hal-hal tersebutlah yang dipaparkan oleh al-Kha>zin dalam muqaddimah-nya 
mengenai sepintas tentang kitab tafsirnya.   
Sebelum mengakhiri muqaddimah-nya, al-Kha>zin menyebutkan suatu harapan pada 
pengarang kitab agar tidak mengalpakan dari kitabnya lima faedah: a) melakukan istinba>t} 
pada sesuatu yang sulit, b) menghimpun apabila terjadi perbedaan, c) menjelaskannya 
apabila samar, d) memperbaiki susunan penyusunanya e) menghindari pembahasan yang 
panjang. Setelah memaparkan lima hal tersebut, al-Kha>zin kemudian berkata, dan aku 
berharap kitab ini tidak kosong dari yang telah aku sebutkan.
41
 
Sebelum mengawali pembahasan kitab tafsirnya, al-Kha>zin terlebih dahulu 
mengemukakan muqaddimah terkait ‘ulu>m al-Qur’a>n yang terdiri atas tiga fas}l.  Fas}l-fas}l 
tersebut antara lain: 
a) Tentang keutamaan al-Qur’an, membaca dan mempelajarinya. 
b) Ancaman bagi orang yang mengatakan tentang al-Qur’an dengan ra’yu-nya tanpa 
ilmu, dan ancaman bagi orang yang dianugerahi hafal al-Qur’an lalu lupa dan tidak 
bersungguh-sungguh mengulanginya. 
c) Tentang pengumpulan al-Qur’an dan tertib turunnya, dan tentang al-Qur’an yang 
diturunkan dengan tujuh huruf. 
                                                                
40Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
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41Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4.  
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Selain tiga fas}l di atas, beliau juga menambahkan fas}l tentang makna tafsir dan 
ta’wil, yang di dalamnya disisipkan pembahasan mengenai al-isti’a>z\ah\.42 
Setelah itu barulah al-Kha>zin memulai penafsirannya, adapun sistematika 
pembahasan Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l antara lain: 
a) Membagi ayat al-Qur’an dalam satu surah pada beberapa kelompok ayat. 
Sebagaimana diketahui bahwa surah-surah dalam al-Qur’an berbeda jumlah ayatnya, 
ada yang sedikit jumlah ayatnya, ada yang banyak jumlah ayatnya, ada yang terdiri 
atas tujuh ayat sebagaimana pada surah al-Fa>tih{ah, ada yang terdiri atas 286 ayat 
sebagaimana pada surah al-Baqarah. Kemudian surah setelahnya surah A>li 'Imra>n 
terdiri atas 200 ayat, dan begitupun surah-surah lain setelahnya. Surah yang sedikit 
jumlah ayatnya, terkadang al-Kha>zin tidak membaginya dalam kelompok ayat, seperti 
surah al-Fa>tih}ah, yang langsung dikemukakan tujuh ayat sekaligus untuk ditafsirkan. 
Berbeda dengan surah yang banyak jumlah ayatnya seperti surah al-Baqarah, A>li 
'Imra>n, al-Nisa> dan surah-surah lainnya. Al-Kha>zin membaginya dalam beberapa 
kelompok ayat. Terkadang ditafsirkan satu ayat, dua ayat, tiga ayat atau beberapa 
ayat terlebih dahulu, kemudian disusul ayat-ayat lain untuk ditafsirkan. 
b) Menyebutkan kategori surah makkiyah atau madaniyah. Setelah mengelompokkan 
ayat, kemudian disebutkan apakah surah yang akan ditafsirkan tergolong surah 
makkiyah atau madaniyah. Untuk penafsiran surah al-Fa>tih}ah, setelah memaparkan 
tujuh ayat al-Qur’an, kemudian disebutkan jumlah ayat, jumlah kata dan jumlah huruf 
serta kategori surah makkiyah atau madaniyah. Menyebutkan nama lain surah al-
Fa>tih}ah, dan alasan penamaannya. Adapun surah yang lain juga sama yaitu 
                                                                
42Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 4-13.  
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menyebutkan satu ayat, dua ayat atau beberapa ayat terlebih dahulu. Kemudian 
menyebutkan kategori surah makkiyah atau madaniyah, serta jumlah ayat, jumlah 
kata dan jumlah huruf. Pada surah selain al-al-Fa>tih}ah dan al-Baqarah, al-Kha>zin 
menyebutkan terlebih dahulu kategori surah makkiyyah atau madaniyyah, kemudian 
menyebutkan jumlah ayat, jumlah kata dan jumlah huruf. Setelah itu, menampilkan 
ayat yang akan ditafsirkan. Sebagai contoh pada awal surah al-Baqarah, disebutkan 
terlebih dahulu 3 ayat, 
 لما(1)  َينِقَّتُْملِل ىًدُه ِهيِف َْبيَر َلَّ ُبَاتِكْلا َِلَِذ(2)  ُْهَُانْقَزَر ا َّمِمَو َةَلَ َّصلا َنُويمُِقيَو ِبَْيْغلِبِ َنُونِمُْؤي َني ِ َّلَّا
 َنوُقِفُْني(3)  
 ساَّبَع ُنْبا َلَاق : َلَاََعت خ خلَُْوق َِهَِو ٍَةي أ ىَوِس َلْيِق َِةْنيَِدلمِبِ َلََزن اَم خل َّوَأ َِهِ : 
 { ِالله َلَ
ِ
ا ِهْيِف ََ ْو خعَجْرخت ًامَْوي اْوخقَّ تاَو  } َِ اََتئاِم َِهَِو ِعاَدَولا ِة َّجِح ِفِ َةَّكَمِب ِرْحَّنلا َمَْوي َْتلََزن َا َّنَّ
ِ
َاف َلْيِقَو ٌتِسَو
 َو ٍفْرَح ِْفلَآ َنْو ُْشِْعَو َةَس َْخََو ٍةَم َِكَ َنْو ُْشِْعَو ىَدْح
ِ
اَو َُةئاِمَو ٍفَلَّ آ ُةَّت ِ سَو ًَةي آ َنُْوناََمثَو ٌعْب َ س َِةئاِمُس َْخَ
 ٍفْرَح. 
Pada awal surah al-Baqarah di atas, al-Kha>zin menampilkan tiga ayat  terlebih 
dahulu, kemudian menyebutkan kategori surah yang dikutip melalui pendapat Ibn ‘Abbas 
yaitu madaniyyah, kecuali ayat   ِالله َلَ
ِ
ا ِهْيِف َنْوُعَجُْرت ًامَْوي اْوُقَّ تاَو  yang turun pada yaum al-nahr  
di Mekah sewaktu haji wada’. Setelah itu menyebutkan  jumlah ayat, jumlah kata dan 
jumlah huruf.    
Setelah menyebutkan kategori surah makkiyah atau madaniyah, serta jumlah ayat, 
jumlah kata dan jumlah huruf, barulah al-Kha>zin mulai menafsirkan ayat al-Qur’an. Dalam 
penafsirannya, al-Kha>zin menyertakan penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, 
penafsiran sahabat dan tabiin yang mendukung, penjelasan linguistik, syair dan penjelasan 
lainnya. Menampilkan asba>b nuzu>l ayat jika terdapat, dan terkadang menampilkan 
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muna>sabah ayat seperlunya. Di samping meringkas dari Tafsi>r al-Bagawi>, al-Kha>zin juga 
menukil pandangan para mufasir terdahulu dalam penafsirannya seperti al-T}abari>, al-Fakh 
al-Ra>zi>, al-Zamaksyari> dan juga pandangan ulama lainnya.  
Dalam penafsirannya terkadang al-Kha>zin menafsirkan ayat secara singkat  seperti 
menjelaskan makna mura>dif  (sinonim) ayat. Terkadang menafsirkan secara pertengahan, 
juga menafsirkan ayat secara panjang, khususnya pada ayat yang berkaitan dengan hukum 
fikih dan sejarah.   
Untuk lebih rincinya, ada beberapa hal yang merupakan ciri khas terkait 
sistematika pembahasan Tafsi>r al-Kha>zin, antara lain: 
a. Penyusunan kitab Tafsi>r al-Kha>zin sesuai dengan urutan mushaf, yaitu mulai dari 
surah al-Fa>tih}ah hingga surah al-Na>s. Sebagaimana diketahui bahwa ada tiga 
sistematika penyusunan tafsir yang dikenal di kalangan para ahli tafsir, yaitu tarti>b 
mus}h{afi> (urutan ayat dan surat), tarti>b nuzu>li> (urutan kronologi turunnya surah-surah), 
dan tarti>b maud}u>’i> (urutan sesuai tema). Di antara ketiga sistematika tersebut, al-
Kha>zin dalam tafsirnya telah menempuh sistematika pertama, yaitu tarti>b mus}h{afi> 
yakni menafsirkan al-Qur’an berdasarkan urutan ayat dan surat dalam mushaf. Dalam 
kaitannya, al-Kha>zin telah merampungkan penafsiran seluruh ayat al-Qur’an, dimulai 
dengan surat al-Fa>tih}ah dan diakhiri surat al-Na>s. Dalam empat jilid kitab Tafsi>r al-
Kha>zin yang peneliti kaji, penafsiran al-Kha>zin terhadap 114 surah yang terdapat 
dalam al-Qur’an, terbagi dalam empat jilid, di antaranya: 
Jilid pertama terdiri atas empat surah yaitu dari surah al-fa>tih}ah, surah al-Baqarah, 
surah A>li 'Imra>n dan surah al-Nisa>’. 
Jilid dua terdiri atas delapan surah yaitu surah al-Ma>’idah, surah al-An'a>m, surah 
al-A'ra>f, surah al-Anfa>l, surah al-Taubah, surah Yu>nus, surah Hu>d dan surah Yu>suf.  
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Jilid tiga terdiri atas dua puluh tiga surah yaitu surah al-Ra'd, surah Ibra>hi>m
43
, 
surah al-Hijr, surah al-Nah}l, surah al-Isra>’, surah al-Kahf, surah Maryam, surah T{a>ha>, 
surah al-Anbiya>’, surah al-H{ajj, surah al-Mu’minu>n, surah al-Nu>r, surah al-Furqa>n, surah 
al-Syu'ara>’, surah al-Naml, surah al-Qas}as}, surah al-'Ankabu>t, surah al-Ru>m, surah 
Luqma>n, surah al-Sajadah, surah al-Ah}za>b, surah Saba’ dan surah Fa>t}ir. 
Jilid empat terdiri atas tujuh puluh sembilan surah yaitu surah Ya>si>n, surah al-
S{a>fa>t, surah S{a>d, surah  al-Zumar, surah H}a> Mi>m al-Mu’min, surah Fus}s}ilat, surah H}a> mi>m 
‘Ain si>n qa >f (surah al-Syu>ra>), surah al-Zukhruf, surah al-Dukhkha>n, surah al-Ja>s\iyah, surah 
al-Ah}qa>f, surah Muh}ammad, surah al-Fath}, surah al-H}ujura>t, surah Qa>f, surah al-Z\|a>riya>t, 
surah al-T{u>r, surah al-Najm, surah al-Qamar, surah al-Rah}ma>n, surah al-Wa>qi’ah, surah al-
H}adi>d, surah al-Muja>dilah, surah al-Hasyr, surah al-Mumtah}anah, surah al-S{aff, surah al-
Jumu'ah, surah al-Muna>fiqu>n, surah al-Taga>bun, surah al-T{ala>q, surah al-Tah}ri>m, surah al-
Mulk, surah Nu>n (surah al-Qalam), surah al-H{a>qqah, surah Sa’ala sa>’ilun (surah al-
Ma'a>rij), surah Nu>h}, surah al-Jinn, surah al-Muzzammil, surah al-Muddas\s\ir, surah al-
Qiya>mah, surah Hal ata> (surah al-Insa>n), surah al-Mursala>t, surah al-Naba’, surah al-
Na>zi'a>t, surah 'Abasa, surah al-Takwi>r, surah al-Infit}a>r, surah al-Mut}affifi>n, surah al-
Insyiqa>q, surah al-Buru>j, surah al-T}a>riq, surah al-A'la>, surah al-Ga>syiyah, surah al-Fajr, 
surah al-Balad, surah al-Syams, surah al-Lail, surah al-D{uh}a>, surah alam nasyrah (surah al-
Insyira>h}), surah al-Ti>n, surah al-'Alaq, surah al-Qadr, surah Lam yakun (surah al-
Bayyinah), surah al-Zalzalah, surah al-'A<diya>t, surah al-Qa>ri'ah, surah al-Taka>s\ur, surah al-
'As}r, surah al-Humazah, surah al-Fi>l, surah Quraisy, surah al-Ma>'u>n, surah al-Kaus\ar, surah 
al-Ka>firu>n, surah al-Nas}r, surah al-Masad, surah al-Ikhla>s}, surah al-Falaq, dan surah al-
Na>s. 
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Pada halaman ini terjadi kesalahan tekhnis penulisan yang sebenarnya surah Ibra>hi>m, tetapi pada 
redaksinya tertulis surah Maryam. Kontennya  tetap memuat surah Ibra>hi>m. 
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Dengan demikian, al-Kha>zin telah mengikuti sistematika penyusunan tarti>b 
mus}h{afi> yaitu menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an berdasarkan urutan ayat dan surah 
dalam al-Qur’an mulai dari surah al-Fa>tih{ah hingga surah al-Na>s.   
b. Menyebutkan kategori surah, apakah makkiyyah  atau madaniyyah.  
c. Menyebutkan  jumlah huruf  dalam sebuah surah. 
d. Menyebutkan jumlah kata dalam  sebuah surah. Sebagai contoh poin b, c dan d yang 
terdapat pada awal surah A>li ‘Imra>n,  




Dalam hal ini, al-Kha>zin menyebutkan kategori surah makkiyah atau 
madaniyah, surah A>li 'Imra>n dikategorikan sebagai surah madaniyyah, dan 
menyebutkan jumlah ayat, jumlah kata dan jumlah huruf, yaitu 200 ayat 3480 kalimat, 
dan 14520 huruf.  
e. Menyebutkan basmalah pada setiap awal surah. 
f. Menukilkan kelompok ayat yang akan ditafsirkan jika dalam sebuah surah memiliki 
banyak ayat. Dalam hal ini, terkadang al-Kha>zin memaparkan satu, dua atau beberapa 
ayat, kemudian menjelaskannya baik secara singkat, pertengahan maupun panjang.  
g. Mengatakan “qauluh ‘azza wa jall” sebelum menyebutkan ayat.  
h. Ayat yang akan ditafsirkan diberi tanda kurung. Sebagai contoh untuk poin e, f, g dan 
h yaitu pada QS A>li ‘Imra>n 
           
                                                                
44Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h 223.  
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                  
 َّلَجَو َّزَع ُُلَُْوق( :                )45  
i. Menafsirkan ayat dengan mengurainya perkata atau perkalimat. Sebagai contoh  ketika 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 4. 
 َنُونِقُوي ُْهُ ِةَرِخ َ ْلِِبَِو َِلَِْبق ْنِم َِلزْنُآ اَمَو َكَْيل
ِ
ا َِلزْنُآ اَمِب َنُونِمُْؤي َني ِ َّلَّاَو   
Terjemahnya: 
Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu 




{ َِلَْبق ْنِم َِلزْنُأ اَمَو َكَْيل
ِ
ا َِلزْنُأ اَمِب ََ وخنِمْؤخي َني ِ َّلَّاَو } ََلَع َِلَ ََّنَلما ِبختخكلِبَِو َكَْيَلع ِلََّنَلما َِ  أْرخقلِبِ ََ ْوخق ِ  دَصخي ْيَأ
 ْنِم ِءاَيِْبنَلأااَو ِةاَرْوَّتلَكَ ِلَْبق ُهُُّكَ َِلَِذِب ُناَْمي
ِ
لَّا ُبِجََيف اَه ِلُكَ ِءاَيِْبنَلِا ِف ُُصَُو ِرُْوب َّزلاَو ِلْي ِْنْ
ِ
لَّ{ ِةَرِخ لأِبَِو } ِنَِْعي
 اَهَدَْعب َا خنَّْوَكَو اَْين ُّلدا ِنَع اَِهرِْخَأتِل ًةَرِخ أ ْتَي ِ خس ِةَرِخ لأا ِرا َّلدِبِ{ ََ ْوخنِقْوخي ْ خهُ }ا َو خهَو َِ اَْقي
ِ
لإا َنِم َنَْعلماَو ُْلَِّعل
 ٌَةنِئَكَ َا َّنََّآ َنْوَُملَْعيَو َنُْونِقَْيتَْسي.47 
Terjemahnya: 
(Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu) yakni percaya kepada 
al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang diturunkan kepada Nabi-
nabi sebelumnya seperti Taurat, Injil, Zabur dan seluruh mus}haf-mus}h}af para Nabi, 
yang semuanya wajib diimani, (wa bi al-a>khirah ) yakni akhirat, dinamakan akhirat 
karena pengakhirannya dari dunia dan keberadaannya setelahnya (dunia), (hum 
yu>qinu>n) yakni dari keyakinan yaitu ilmu, maknanya mereka yakin dan mengetahui 
bahwa akhirat ada.    
                                                                
45Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 223.  
46
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 2.  
47Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 25.  
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Pada ayat tersebut di atas, al-Kha>zin membaginya kepada tiga kalimat. Penggalan 
ayat tersebut yaitu   {ُؤي َنيِذَّلاَو َكِلْب َق ْنِم َِلزُْنأ اَمَو َكَْيِلإ َِلزُْنأ َابِ َنوُنِم ْْ} ,   َِةرِخلآِابَو}  { dan { ْمُه
 َنْو ُنِقْو ُي} .   
j. Memberi penjelasan dari aspek ma’s\u>r. Di antara indikator ma’s\u>r yang banyak 
terdapat dalam tafsir ini adalah pengutipan riwayat. Dalam pengutipan hadis al-Kha>zin 
tidak menyebutkan sanadnya, karena ia telah meringkasnya sebagaimana disebutkan di 
dalam muqaddimah kitabnya, tetapi disertai penisbahan kepada mukharrij (periwayat 
yang mengeluarkan hadis melalui kitab yang dikarangnya). 
 Sebagai contoh ketika menafsirkan penggalan QS al-Baqarah/2: 185. 
                                        
                               
                                
Terjemahnya: 
Bulan ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 




Penggalan ayat  ْنََمف  ُهْمُصَيَْلف َْره َّشلا ُُكُْنِم َِدهَش   ditafsirkan al-Kha>zin dengan mengutip 
salah satu hadis Nabi, 
 َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِبَِّنلا َلَاق : « ِهَِتيْؤُرِل اْوُرِطْفَآَو ِهَِتيْؤُرِل اْوُمْوُص » ِْيَحْيِح َّصلا ِفِ خهاَجَرْخَأ.49 
                                                                
48
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  28. 
49Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-




Berpuasalah kalian jika melihatnya (hilal bulan ramadan), dan berbukalah (hari raya 
idul fitri) kalian jika melihatnya (hilal bulan syawal).   
k. Memberi penjelasan dari aspek kebahasaan. Dalam hal ini, al-Kha>zin menghindari 
pembahasan mendalam tentang i’ra>b (kedudukan kata) dan balagah, namun 
menyebutkan sesuatu yang penting guna menyingkap makna ayat.
50
 Sebagaimana 
ketika beliau menafsirkan QS al-Fa>tih}ah ayat satu. Beliau memulai dengan pendekatan 
bahasa, dengan menjelaskan bahwa huruf ba> pada lafal bismillah merupakan huruf 
kha>fad} yang men-khafad}-kan (men-jarr-kan) apa yang setelahnya, seperti huruf min 
dan ‘an, dan yang terkait dengannya, yang tersembunyi dan terhapus, untuk 
menunjukan perkataan yang takdirnya adalah aku memulai dengan nama Allah atau 
dengan nama Allah aku memulai atau aku membaca.
51
   
l. Menafsirkan ayat dengan mengutip pendapat dan pandangan para ulama. Sebagaimana 
telah disinggung oleh al-Kha>zin dalam muqaddimah-nya bahwa kitab tafsirnya selain 
menukil yang ada pada Tafsi>r al-Bagawi>, juga menukil dari kitab-kitab tafsir terdahulu 
lainnya. Dalam mengutip pengutipannya, terkadang al-Kha>zin menyebutkan 
sumbernya dan terkadang ia hanya menggunakan ungkapan qa>la al-mufassiru>n, ittafaq 
al-mufassiru>n, z\akara al-mufassiru>n, waajma’ al-mufassiru>n dan lain sebagainya. 
Adapun pengutipan lainnya beliau menggunakan ungkapan qa>la jumhu>r al-‘ulama>, qa>la 
al-‘ulama>, qi>la, yuqa>l, qa>la ba’d}uhum, qa>la jama>’ah dan lain sebagainya.  
m. Menyebutkan asba>b al-nuzu>l  jika ada. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-
Baqarah/2: 208.   
                                                                
50Abu> ‘Abdillah Muh}ammad al-H}amu>d al-Najdi>, al-Qaul al-Mukhtas}ar al-Mubi>n fi> Mana>hij al-
Mufassiri>n, h. 28.   
51Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 16-17.  
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 َُدع َُْكُل ُهَّ ن
ِ
ا ِناَطْي َّ شلا ِتاَوُطُخ اوُعِبَّ َتت َلََّو ًةَّفَكَ ِْلَّ ِلسلا ِفي اُولُخْدا اُونَم
َ آ َني ِ َّلَّا َا ُّيَُّآ َيَ ٌينِبُم ٌّو 
 َّلَجَو َّزَع ُُلَُْوق :{ ِفي اُْولُخْدا اُْونَم آ َنْي ِ َّلَّا َا ُّيَُّآ َيَ ًةَّفَكَ ِْلَّ ِلسلا } ِنْب ِالله خدْبَع ِبَاتِكلا ِلْهَأ ِنِِمْؤ خم ِفِ َْتلََزن
 خهَرَكَو ختْب َّسلا اْو خمَظََعف َسَْو خم ِعِئا ََشَ ِْيِْظَْعت ََلَع اْو خمَاق اْو خَملْسَأ ا ََّمل َِلَِذَو ، ِهِبا َْصَْأَو ٍمَلاَس ِلِب
ِ
لإا َمْو خحخل اْو
اْوخلَاقَو ،َاِنَّاَْبلَأَو : َْ 
ِ
ا  ًاْضيَآ اُْولَاقَو ،ِةاَرْوَّتلا َفي ٌبِجاَوَو ِمَلَْس
ِ
لَّا ِفي ٌحاَبُم َءاَي ْ شَلِا ِهِذَه َكََرت : َلْو خسَر َيَ
 َو ََةي لأا ِهِذَه خالله َلَزَْنَأف ،ِلْيَّ للِبِ َانِتَلاَص ِفِ ِهِب ْمِقخْنَلف َانْعَد ِالله خباَتِك َةاَرْوَّتلا ََّ َأ ِالله َي َْ َأ ْ خهَُرَمَأ اُْولُخْد
 ٌةَخْوُْسنَم َا َّنَّ
ِ
َاف ِةاَرْوَّتلِبِ اْوُك َّسَمََتي َلََّو ِمَلَْس
ِ
لَّا ِعِئا ََشَ ِفي ْيَآ ِْلَّ ِلسلا ِفي.
52 
Pada penafsiran di atas menerangkan bahwa asba>b al-nuzu>l dari QS al-Baqarah/2: 
208 terkait dengan Abdullah bin Salam dan sahabatnya yang telah masuk Islam, tetap 
melaksanakan syariat Nabi Musa a.s, misalnya, mengagungkan hari sabtu dan membenci 
daging dan susu unta. Mereka berkata sesuatu ini jika dilakukan, mubah dalam Islam dan 
wajib dalam taurat. Mereka juga berkata kepada Nabi Muhammad saw., "Sesungguhnya 
taurat adalah kitabullah biarkanlah kami mengamalkannya pada salat malam hari. Setelah 
itu, turunlah firman Allah tersebut, yang memerintahkan untuk masuk ke dalam Islam dan 
melaksanakan syariat Islam secara kaffah dan tidak berpegang lagi kepada kitab taurat, 
karena ia telah dihapus.   
n. Menambahkan fas}l (bab) terkait ayat tertentu dan mengulasnya baik secara sederhana 
maupun panjang. Setelah menafsirkan ayat, al-Kha>zin terkadang menampilkan bab 
terkait ayat yang perlu ia jelaskan secara rinci dengan menampilkan di dalamnya 
riwayat, pendapat atau pandangan ulama, serta terkadang pendapatnya sendiri. 
Sebagai contoh ketika ia menjelaskan QS al-Baqarah/2: 185. Beliau menambahkan 
tentang bab keutamaan bulan ramadan dan keutamaan puasanya.
53
  
                                                                
52Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 139. 
53Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 114.  
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o. Menjelaskan makna ayat dengan pola dialogis. Sebagaimana ketika menafsirkan 
penggalan ayat pada QS al-Fa>tih}ah/1: 4. 








َاف : َمِل َعَم ِرْك ِ  لَِّبِ ِْني ِ  لدا خمَْوي َّصَخ  ُْتُلق ؟اَه ِلُكَ ِم َّيََلأِل ًكاِلاِم ِهِنْوَك : ٌلِئاَز ٍذِئَمَْوي  َكَلاْمَلأا خِلَم ََّ َِلأ
 َلَاََعت َلَاق ََكَم لَاََعت َالله َّلإ
ِ
ا ٍذِئَمَْوي َْيِْمَأ َلإَو َِلَم ََلاف :{               }. 55 
Pada penafsiran di atas, al-Kha>zin berdialog dengan mengatakan, jika kamu 
mengatakan mengapa hari pembalasan dikhususkan dengan menyebutkan kedudukan-Nya 
sebagai penguasa seluruh hari. Al-Kha>zin menjawab karena para penguasa pada hari itu 
akan musnah, dan tidak ada raja dan penguasa pada hari itu melainkan Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah swt.: }Kerajaan yang hak  pada hari itu adalah milik Tuhan 
yang Maha Pengasih  {   
p. Mengemukakan qira>’ah seperlunya. Sikap al-Kha>zin terhadap qira>’ah adalah tetap 
menyinggung qira>’ah guna menjelaskan letak perbedaan ulama dalam penafsiran ayat, 
tanpa membahas panjang lebar. Bahkan pada tafsir ini kurang menyinggung qira>’ah 
bila dibanding kitab induknya Tafsi>r al-Bagawi>, karena telah diringkasnya. 
Sebagaimana ketika menafsirkan QS al-Ma>’idah/5: 6.  
                                           
                                        
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55Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h.  20. 
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                                 
                                    
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub, maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang 
air atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak 




Pada penggalan ayat         , al-Kha>zin menyebutkan penyebab 
perbedaan ulama terhadap interpretasinya.    
 ِفَْرلحا اَذَه ِفي ُءا َّرُقلا ُفَلَِتْخِا ،ِفَلَِتْخِلَّا اَذَه َُببَسَو . ٍِصَِاع ْنَع ٍصْفَحَو ِئِاَسِكلاَو ٍرِمَاع خْنباَو ٌعِفَنَ َأَرَقف
 : خْيِْدَْقتلا خهَانْعَم ي ِ َّلَّا ِر ِ خَؤلما َنِم خَ ْوخَكَيف ِلْسخغلا ََلَع ًافَطَع ِمَّلالا ِحْتَفِب ْ خَكُل خجْرَأَو اُْولِسْغَاف َنَْعلما ُنْوَُكيَو
 ََرلما َلَ
ِ
ا َُْكُيِْديَآَو ُْكَُهْوُجُو ُْكُِسْوُؤُرِب اْوُحَسْماَو ِْينَبْعَكلا َلَ
ِ
ا َُْكُلُجْرَآَو ِقِفا . ِةَءاَرِقلا ِهِذَه خباَْصَْأ َلَاقَو : َرَمَأ اَمَّ ن
ِ
ا
ل خَديَو اَهِحْسَم ََ ْو خد ِل خجْرَلأا ِلْسخغِب خهَداَبِع خالله َْصَُآَو َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِبَِّنلا ُلْعِف ًاْضيَآ ِهَْيَلع ُّ ّل ِهِبا
 ُْهَُدَْعب ْنََمف َْينِعِباَتلاِو . َع ًافَطَع ِمَّلالا َِْسْكِب ْ خكُِل خجْرَأَو ٍِصَِاع ْنَع ٍرَْكب ْوخ بَأَو َةَز َْحََو ْو خر َْعَ ْوخبَأَو ٍْيِْثَك خْنبا َأََرقَو َلَ
 ِحْسلما.57 
Al-Kha>zin mengatakan bahwa sebab perbedaan pada lafal َُْكُلُجْرَآَو adalah perbedaan 
para Qa>ri’ pada bacaan pada huruf. Na>fi’ dan Ibn A>mir dan al-Kisa>’i> dan Hafs} dari ‘A>s}im 
membaca wa arjulakum dengan memfathakan huruf la>m karena di-at}af-kan kepada al-
guslu, sehingga lafal yang terakhir (   ) maknanya adalah yang awal yang 
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bermakna basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan sapulah kepalamu. Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya 
Allah memerintahkan membasuh kaki tanpa menyapunya (mengusap) dan Nabi saw., 
sahabat, tabiin serta orang-orang setelahnya melakukan demikian. Sedangkan Ibn Kas\i>r, 
Abu> ‘Amr dan Hamzah dan Abu> Bakar dari ‘A>s}im membaca wa arjulikum dengan 
mengkasrahkan lam, karena di-at}af-kan kepada al-mash}u (mengusap).  
q. Mengemukakan muna>sabah seperlunya. Sebagaimana diketahui bahwa muna>sabah 
terdiri atas hubungan kata dengan kata dalam satu ayat, hubungan ayat dengan ayat 
sesudahnya, hubungan kandungan ayat dengan penutupnya atau fa>s}ilah, hubungan 
surah dengan surah berikutnya, hubungan awal surah dengan penutupnya, hubungan 
nama surah dengan tema utamanya dan hubungan uraian akhir surah dengan uraian 
awal surah berikutnya.
58
 Melalui muna>sabah akan tergambar bahwa ayat-ayat al-
Qur’an bukanlah sesuatu yang terpisah dengan yang lainnya, melainkan memiliki 
kesesuaian  antara satu dengan yang lainnya.
59
 Dalam hal ini beliau menyinggung 
hubungan antar ayat dengan ayat. Sebagaimana ketika menafsirkan QS A>li ‘Imra>n/3: 
84. 
                                        
                          
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, 
dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. kami 
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 َّلَجَو َّزَع ُُلَُْوق : { ِللهِبِ اَّنَم آ ْلُق } ِفِ ِءاَايِْبنَلأا َلََاع َااَاثْيلما َذاَلمَأ ِةاَم ِ  دََقتلما ِةَاي لأا ِفِ َّلاَجَو َّزاَع خالله َراَكَذ َّاالم
 ِ َّلَّا ِلْو خس َّرلا ِْقيِدَْصت َفاِص ْنِم ََّ َأ َِةي لأا ِهِذَه ِفِ َ ََّيب ْمخهَعَم الم ًاق ِ  دَص خم ِْي َأي ي َ َّلَّدَسَو ِهدَْيَلع ُالله َّلَّدَص ٍدد َّمَحُم ِة
 ُْمهَعَم اَمِل ًاق ِ لدَصُم61. 
Pada ayat tersebut di atas, al-Kha>zin menyebutkan hubungan antara ayat yang 
terdapat dalam QS A>li ‘Imra>n/3: 84 dengan QS A>li ‘Imra>n/3: 81. Bahwa ayat terdahulu 
menyebutkan Allah mengambil janji para Nabi untuk mempercayai Rasul yang datang 
untuk membenarkan apa yang ada pada mereka. Maka pada QS A>li ‘Imra>n/3:84 
menjelaskan bahwa di antara sifat Nabi Muhammad saw. adalah membenarkan apa yang 
ada pada mereka.  
r. Menjelaskan lafal hadis yang gari>b (asing). Hal ini telah disinggung oleh al-Kha>zin 
dalam muqaddimah-nya bahwa ia mengganti hadis yang diringkas sanadnya dengan 
menjelaskan hadis yang gari>b dan yang terkait dengannya, agar kitabnya memberi 
banyak faedah. Sebagaimana ketika menerangkan hadis al-zahrawain pada awal surah 
al-Baqarah,  
  َلَاق َةَماَمُأ ِبَِأ ْنَع : خلْواخَقي َ َّلَاَسَو ِهاَْيَلع خالله َّلََص ِالله َلْو خسَر ختْعَِس:  ِةدَماَيِقلا َمْوَدي َِ ْأَدي ُهدَّ ن
ِ
َاف َن آْردُقلا اْوُؤَردْقِا
 ََ  ِةدَماَيِقلا َمْوَدي ِنادَيِْتَأي اَمُ َّنَّ
ِ
َاف َناَر ِْعِ ِل آَو َةََرقَبلا ِنْيَواَرْه َّزلا اْوُؤَرْقِا ِهِبا َْصَُِلِ ًاعْيِفَش ادَمُ َّنَّ ِناَدتَما ََغَ  ْوَآ ِناَدَتياََيغ  ْوَآ
 ِم ِنَاقْرِف اَمُ َّنََّ َ َلََّو ٌةد َ ُْح اَدهَكَْرتَو ٌةدَكََرب اَهَذدْخَآ َّن
ِ
اَدف َةَرَدقَبلا اْوُؤَردْقِا اَم ِِاِحادَص ْندَع ِناد َّجاَ ُ  َّفاَودَص ٍْردَط ْن 
 اَهُعْيِطَت ْ َست َُلَطَبلا.62 
Artinya: 
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Dari Abu> Uma>mah mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda 
“Bacalah al-Qur’an, karena ia akan datang memberi syafa’at kepada para 
pembacanya pada hari kiamat nanti. Bacalah al-zahrawain yakni al-Baqarah dan A>li 
‘Imra>n, karena keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, seperti dua tumpuk 
awan menaungi pembacanya, atau seperti dua kelompok burung yang sedang terbang 
dalam formasi hendak membela pembacanya. Bacalah surah al-Baqarah, karena 
membacanya adalah berkah dan tidak membacanya adalah penyesalan dan para 
penyihir tidak dapat membacanya”. 
Pada hadis di atas, al-Kha>zin menerangkan maksud al-bat}alah dengan mengutip 
pendapat Mu’awiyah yang mengatakan bahwa al-bat}alah adalah al-saharah (tukang sihir). 
Ia juga mengutip pendapat ahl al-lugah yang mengatakan bahwa al-gama>mah dan al-
gaya>yah adalah sesuatu yang menaungi/melindungi manusia di atas kepalanya seperti 
awan dan lain sebagainya.
63
 Selain menjelaskan lafal hadis yang gari>b, terkadang ia juga 
menjelaskan makna hadis yang kutipnya. Sebagai contoh ketika mengutip hadis yang 
terdapat penafsiran pada QS al-Baqarah/2: 157. 
 ََّلََسَو ِهَْيَلع خالله َّلََص ِالله خلْو خسَر َلَاق َلَاق َةَرْيَر خه ِبَِأ ْنَع : « ُي ًاْرَخ ِهِب ُالله ِِدُري ْنَم ُبِص ُْهنِم» 
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah “Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan, Allah akan 
memberinya musibah.” 
 
Al-Kha>zin menjelaskan bahwa makna hadis tersebut adalah mengujinya 
dengan musibah hingga memberinya ganjaran atas ujiannya tersebut.
64
  
s. Jika penafsirannya menyinggung suatu pembahasan yang akan dijelaskan pada ayat 
lainnya, maka beliau mengatakan “akan dijelaskan pada surah demikian”. Sebagai 
contoh pada QS al-Isra>’/17: 1, ketika hendak menjelaskan makna ru’ya  ia mengatakan,  
 ا َّمَآَو ْوُس ِْرِسَْفت ِفي َلَاََعت ُالله َءاَش ْن
ِ
ا َِ ْأَي َ س ُهَّ ن
ِ
َاف َاِبِ ُقَّلََعَتي اَمَو َِةيْؤ ُّرلا َنَْعَم ََلَّع ُم ََكَللا ِمْجَّنلا ِةَر.
65 
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al-Kha>zin mengatakan, adapun pembicaraan mengenai makna ru’ya dan yang terkait 
dengannya, Insya Allah akan dibahas pada penafsiran di surah al-Najm.    
Sebaliknya jika menyinggung suatu pembahasan yang telah dijelaskan pada ayat 
sebelumnya, maka penafsirannya tidak dimuat lagi, melainkan al-Kha>zin mengatakan 
bahwa pembahasannya telah dibahas pada surah demikian, seperti yang terdapat pada QS 
T}aha/20: 5.  
{ىََوت ْ سا ِشْرَعلا ََلَع خنْحَ َّرلا } َفَْوت ْ س خم ِفاَرْعَلأا ِةَرْو خس ِفِ ِهَْيَلع خمََكَللا َم َّدََقت.
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Artinya: 
Ia mengatakan bahwa penafsiran mengenai ayat, telah dibahas pada surah al-A’ra>f.  
t. Menyebutkan hikmah dan faedah ayat tertentu. Tujuan al-Kha>zin untuk menyebutkan 
faedah suatu ayat, telah dijelaskan dalam muqaddimah-nya, bahwa beliau menukil 
faedah dari kitab-kitab yang kutipnya.
67
 Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-
Baqarah/2: 61. 
                                   
                                
                                 
                             
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) 
dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu 
sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 
merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai 
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pengganti yang lebih baik? pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa 
yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta 
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi), karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang memang tidak 




Penggalan ayat  ِلَقلحا ِْرَغِب disebutkan al-Kha>zin faedah penyebutannya, 
{ ِ َقلحا ِْيَْغِب } ٍمَرَج ِْيَْغِب ْيَأ . َْتلخق َْ 
ِ
َاف : اََمف ٍ  قَح ِْيَْغِب َّلإ
ِ
ا خَ ْوخَكي َلإ ِءاَيِْبنَلأا خلَْتق ُهُرْكِذ ُةَِدئَاف.  ُْتُلق : خه خرْكِذ
 ِلْتَْقلِل ًافْصَو َِ اَوْد خعلا خلَْتق َو خهَو ِ  َقلحا ِْيَْغِب ًةَرَتََو ِهِب خالله خهَرَمَأ اَم َو خهَو ِ  َقلحِبِ ًةَرَتَ خفَصْوخي خلَْتقلاِو69. 
Artinya: 
Jika kamu katakan bahwa membunuh para Nabi  tidak terjadi kecuali dengan tidak 
benar, maka apa faedah penyebutannya. Aku menjawab penyebutannya untuk 
menjelaskan mengenai membunuh. Membunuh kadang dimaknai dengan yang hak 
yaitu yang diperintahkan Allah, dan kadang bukan yang hak yaitu membunuh 
musuh.   
u. Setiap selesai menafsirkan suatu surah, al-Kha>zin menutupnya dengan perkataan  ُالله َو
 ِهِباَتِك ِرا َْسَْاَو ِهِداَرُمِب َُلَّْعَا. 
4. Sumber Rujukan Tafsir al-Kha>zin 
Sumber rujukan tafsir adalah sesuatu yang dijadikan rujukan oleh para ahli tafsir 
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Tafsir ini selain merujuk kepada al-Qur’an dan hadis, 
pendapat sahabat dan tabiin, juga merujuk kepada beberapa sumber lainnya. Sumber yang 
dinukil oleh al-Kha>zin ada yang disebutkan secara tersurat baik dalam muqaddimah atau 
dalam penafsirannya antara lain:  
a. Sumber Rujukan dari Kitab Tafsir 
1) Tafsi>r Ma’a>lim al-Tanzi>l atau lebih populeh dengan Tafsi>r al-Bagawi>  karya Abu> 
Muh}ammad H}usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Farra>’ al-Bagawi> al-Sya>fi’i> 
atau yang dikenal dengan al-Bagawi. (w. 516 H).  Tafsir ini merupakan sumber 
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rujukan utama Tafsi>r al-Kha>zin, di mana al-Kha>zin banyak meringkas dari tafsir 
ini. 
2) Tafsi>r al-Kasyf wa al-Baya>n atau yang populer dengan sebutan Tafsi>r al-S|a’labi> 
yang dikarang oleh Abu> Ish}a>q Ah}mad bin Ibra>hi>m al-S|a’labi al-Naisa>bu>ri>, yang 
dikenal dengan al-S|a’labi> (w. 427 H).   
3) Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n atau lebih dikenal dengan Tafsi>r al-
T}abari> karya Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-Ama>li> Abu> 
Ja’far al-T}abari> (w. 310 H). 
4) Tafsi>r al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi Wuju>h al-Ta’wi>l 
atau yang lebih dikenal dengan Tafsi>r al-Zamaksyari> karya Abdul Qa>sim 
Mah{mu>d ibn Muh}ammad ibn Umar al-Zamakhsyari>. (w.538 H ) 
5) Tafsi>r al-Fakh al-Ra>zi>/Tafsi>r al-Kabi>r/ Mafa>tih} al-Gaib karya Abu> ‘Abdillah 
Muh}ammad bin ‘Umar bin H}asan bin H}usain bin Tamimi>, al-Bakry, al-
Tabristany, al-Razy, Abu ‘Abdillah (w. 606 H). 
6) Tafsi>r al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z karya Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Ah}mad 
al-Wa>h}idi> (w. 468 H). 
7) Tafsi>r Za>d al-Maisir fi> ‘Ilm al-Tafsi>r atau lebih dikenal dengan Tafsi>r Ibn al-Jauzi> 
karya ‘Abd al-Rahman bin Abi al-Hasan ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ubaidillah al-
Qurasyi (w. 597 H). 
b. Sumber Rujukan dari Kitab Hadis 
1) S}ah}i>h al-Bukha>ri> karya ‘Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> (w. 
256 H) 
2) S}ah}ih Muslim karya ‘Abu> al-Husain Muslim bin H}ajja>j al-Naisa>bu>ri> (w. 261 H) 
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3) Sunan Abi> Da>ud karya Sulaiman bin al-Asy’as\ bin Syadda>d bin ‘Amru> al-Azadi> 
Abu> Da>ud  al-Sajista>ni> (w. 276 H) 
4) Sunan al-Turmuz\i>  karya Muh}ammad bin ‘I>sa> bin S|u>rah bin Mu>sa> bin al-D}ah}h}a>k, 
al-Turmuz\i>, Abu> ‘I>sa> (w. 279 H) 
5) Sunan al-Nasa>’i> karya Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-
Khurasa>ni> al-Nasa>’i> (w. 303 H) 
6) Muwat}t}a’  Ma>lik karya Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin  ‘A>mir al-As}bah}i> al-Madani> 
(w. 179 H) 
7) Kitab al-Jam'u bain al-S}ah}i>h}ain karya al-H}umaidi. Kitab ini merupakan karya 
Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Abi> Nas}r Futu>h} bin Futu>h bin Humaid bin Yas}il 
al-Azdi> Humaidi> al-Andalu>si>. (w. 488 H).
70   
8) Jami' al-Us}ul  karya Maji>d al-Di>n Abu> al-Sa’ada>t Ibn al-As\i>r (w. 606 H.) 
Adapun dari sumber bahasa, al-Kha>zin menukil dari Mufrada>t al-Qur’a>n karya al-
Ra>gib al-As}faha>ni> (w. 502 H), beliau juga menukil dari Sibawaih (w. 180 H).   
C. Metodologi Kitab Luba>b al-Ta’wi>l Fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l Karya al-Kha>zin 
Aspek metodologi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk penafsiran, 
metode penafsiran dan corak penafsiran. Bentuk penafsiran adalah madrasah tafsi>r, sumber 
penafsiran, jenis penafsiran atau paradigma penafsiran yang digunakan oleh mufasir 
seperti tafsi>r bi al-ma's\u>r dan bi al-ra’yi. Metode-metode penafsiran (manhaj al-tafsi>r) 
sebagai langkah-langkah penafsiran yang ditempuh oleh mufasir dalam kitab tafsirnya 
seperti tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>'i>. Corak penafsiran adalah kecenderungan tafsir 
yang kadang tergantung pada latar belakang keilmuan, kondisi sosio historis serta tujuan 
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penafsir dalam menulis kitab tafsirnya, corak tersebut seperti lugawi>, falsafi>, fikih, kisah, 
tasawuf, adab ijtima>’i dan lain sebagainya. 
1. Bentuk Penafsiran Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
Berkaitan dengan bentuk penafsiran Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l, 
sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya, bahwa tafsir ini merupakan ringkasan 
dari Tafsi>r al-Bagawi>  yang bentuk penafsirannya adalah bi al-ma’s\u>r. Para ulama semisal 
Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>,71 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>,72 dan H}amu>d al-Najdi>,73  
menganggap bahwa tafsir ini merupakan ikhtisar dari Tafsi>r al-Bagawi>. Al-Kha>zin pun 
dalam muqaddimah kitabnya mengatakan bahwa kitab tafsirnya meringkas yang ada pada 
Tafsi>r al-Bagawi.> Di samping itu, menukil kitab-kitab tafsir terdahulu dan 
menghimpunnya beserta yang dinukilnya dari Tafsi>r al-Bagawi>. Hal ini jelas 
menggambarkan bahwa tafsir ini tidak murni menukil seluruh yang terdapat dalam Tafsi>r 
al-Bagawi> melainkan ia melakukan penyeleksian terhadap kitab tafsir tersebut.  
Pilihan al-Kha>zin terhadap kitab Tafsi>r al-Bagawi> sebagai kitab induknya tentu 
tidak terlepas dari suatu faktor. Hal tersebut dapat dilihat pada muqaddimah kitab 
tafsirnya, yang menyinggung intelektual dan kualitas kitab tafsir yang dikarang oleh al-
Bagawi> tersebut. Al-Kha>zin mengatakan bahwa al-Bagawi> merupakan ulama yang 
memiliki intelektual yang tinggi, ia adalah seorang penolong sunah (na>s}ir al-sunnah) dan 
patut menjadi panutan umat.
74
 Beliau mengatakan bahwa Tafsi>r al-Bagawi> merupakan 
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produk tafsir yang tinggi kualitasnya, yang menghimpun perkataan-perkatan yang 
terhindar dari syubhat dan perubahan. Memuat hadis nabawi, hukum syariat, dan kisah-
kisah yang asing serta berita-berita terdahulu yang mengagumkan. Berisi petunjuk-
petunjuk yang baik dan penjelasan yang jelas.
75
 
Sebagai kitab tafsir yang lahir pada abad delapan hijriah, tafsir ini tergolong 
sebagai tafsir periode muta’akhkhiri>n.76 Pada periode ini, produk baru kitab tafsir lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan zaman sebelumnya. Akan tetapi, syarah, ulasan atau 
komentar (ha>syiyah) terhadap penafsiran ulama mutaqaddimi>n lebih menonjol. Dalam 
proses penafsiran ayat al-Qur’an para mufasir muta’akhkhiri>n umumnya mengambil 
sumber tafsir mutaqaddimi>n yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
pada zaman itu, di samping bersumber pada al-Qur’an, riwayat, kaidah bahasa Arab 
maupun cerita israiliyat dari ahli kitab.
77 
Jika dilihat dari segi sumber penafsiran, umumnya tafsir muta’akhkhiri>n 
memadukan antara bentuk ma’s\u>r dan ra’yu, yang menurut istilah Rasyid Ridha adalah 
s}ah}i>h} al-manqu>l wa sarih} al-ma’qu>l, dan menurut Nashruddin Baidan disebut izdiwa>j  
yaitu perpaduan antara bentuk ma’s\u>r dan ra’yu.78   
Kondisi yang digambarkan oleh Nashruddin Baidan tersebut, terdapat pada Tafsi>r 
Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l, di mana tafsir ini dalam proses penafsirannya 
mengambil sumber tafsir mutaqaddimi>n, di samping ijtihad yang dimiliki oleh mufasir 
sendiri. Dari bentuk penafsirannya, tafsir ini memadukan antara ma’s\u>r dan ra’yu.  
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Sumber tafsir terdahulu yang dinukil al-Kha>zin dalam kitab tafsirnya adalah Tafsi>r 
al-Bagawi> dan tafsir-tafsir lainnya sebelum beliau, yang mana al-Kha>zin tidak 
menyebutkan secara tersurat nama-nama kitab tafsir tersebut dalam muqaddimah kitab 
tafsirnya kecuali kitab induknya Tafsi>r al-Bagawi>, tetapi setelah ditelusuri dalam kitab 
tafsirnya, ditemukan bahwa ia menukil pendapat mufasir seperti al-T}abari>, al-Zamaksyari>, 
Ibn al-Jauzi>, al-Wa>h}idi>, al-Fakh al-Ra>zi> dan lain sebagainya.  
Dalam tafsir ini, al-Kha>zin menafsirkan ayat al-Qur’an menggunakan dua bentuk 
penafsiran yaitu bentuk bi al-ma’s\u>r  dan bentuk bi al-ra’yi. Hal tersebut karena kitab 
tafsir walaupun ia berbentuk ma’s\ur, tetapi tentu ada unsur ra’yu-nya di dalam, begitupun 
kitab tafsir bi al-ra’yi, mesti tetap ada unsur ma’s \u>r-nya di dalam, karena bila terdapat 
kitab tafsir yang murni menggunakan ijtihad dan menafsirkan dengan selera penafsirnya 
sendiri tanpa mengaitkannya dengan unsur lain seperti riwayat sahih, bahkan tidak 
menguasai ilmu-ilmu yang mesti dikuasai para mufasir. Maka tafsir tersebut digolongkan 
sebagai tafsi>r bi al-ra’yi al-maz\mu>m.   
Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l ini merupakan salah satu tafsir yang 
baik karena di dalamnya terdapat unsur tafsir bi al-ma’s\u>r  dan bi al-ra’yi. Tafsir ini 
menggunakan bentuk bi al-ma’su>r karena di dalamnya terdapat indikator tafsir bi al-
ma’s\u>r yaitu sarat akan riwayat, karena selain menukil riwayat yang ada pada Tafsi>r al-
Bagawi>, ia juga menambahkan riwayat lain yang dinukilnya dari kitab muktabar. Dalam 
penafsirannya, tafsir ini tetap mengutip ayat lain yang berkaitan dengan ayat yang 
ditafsirkan, menukil hadis Nabi saw., riwayat sahabat dan tabiin, baik itu riwayat yang 
berasal dari Nabi maupun riwayat yang merupakan ijtihad sahabat dan tabiin sendiri. 
Sebagai contoh ketika mengawali penafsiran surah al-Baqarah. Al-Kha>zin terlebih dahulu 
menjelaskan bab tentang keutamaan surah al-Baqarah dengan memaparkan hadis Muslim 
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yang berasal dari Abu> Uma>mah yang mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda,  
 َع َلَاق َةَماَمُآ ِبَِآ ْن : َِسَ ُلْوَُقي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله َلْوُسَر ُتْع:  ًاعْيِفَش ِةَماَيِقلا َمَْوي َِ َْأي ُهَّ ن
ِ
َاف َن آْرُقلا اْوُؤَرْقِا
 ِنْيَواَرْه َّزلا اْوُؤَرْقِا ِهِبا َْصَُِلِ َُّنََّ َ ْوَآ ِناََتياََيغ َْوآ ِنَاتَما ََغَ اَمُ َّنََّ َ ِةَماَيِقلا َمَْوي ِناَيِْتَأي اَمُ َّنَّ
ِ
َاف َناَر ِْعِ ِل آَو َةََرقَبلا اَم
 اَهَكَْرتَو ٌَةكََرب اَهَذْخَآ َّن
ِ
َاف َةََرقَبلا اْوُؤَرْقِا اَم ِِاِحاَص ْنَع ِنا َّجاَ ُ  َّفاَوَص ٍْرَط ْنِم ِنَاقْرِف َاهُعْيِطَت ْ َست َلََّو ٌة َ ُْح
 َُلَطَبلا » 
Artinya: 
Bacalah al-Qur’an, karena ia akan datang memberi syafa’at kepada para pembacanya 
pada hari kiamat nanti. Bacalah al-zahrawain yakni al-Baqarah dan A>li ‘Imra>n, 
karena keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, seperti dua tumpuk awan 
menaungi pembacanya, atau seperti dua kelompok burung yang sedang terbang 
dalam formasi hendak membela pembacanya. Bacalah surah al-Baqarah, karena 
membacanya adalah berkah dan tidak membacanya adalah penyesalan dan para 
penyihir tidak dapat membacanya.  
Hadis Muslim yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah 
 َع َلَاق َةَرْيَرُه ِبَِآ ْن  : َا ََّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله ُلْوُسَر َلا  : « َنِم ُّرَِفي َناَطْي َّ شلا َّن
ِ
ا َرِباَقَم َُْكُتْوُُيب اُْولَع َْتَ َلَّ
 ِْتيَبلا ِةََرقَبلا ُةَرْوُس ِهْيِف ُآَرُْقت ي ِ َّلَّا »  
Artinya: 
 Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, sesungguhnya setan 
itu akan lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah.  
Terakhir beliau mengutip hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmuz\i>,   
 ََّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله ُلْوُسَر َلَاق : « َِهِ ٌَةي آ َاْيِْفَو ِةََرقَبلا ُةَرْوُس ِن آْرُقلا َمَان ِ س َّن
ِ
اَو ٌمَان ِ س ٍءَشَ ِلُكِل




Segala sesuatu itu memiliki puncak, dan puncaknya al-Qur’an itu adalah surah al-
Baqarah. Dalam surah itu terdapat satu ayat, ayat tersebut merupakan ayat paling 
utama dalam al-Qur’an, itulah ayat al-Kursi.79 
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Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh }ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil I, h. 24.   
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Penggunaan bentuk tafsir bi al-ma’s\ur dalam tafsir ini terlihat ketika al-Kha>zin 
mengutip ayat al-Qur’an sebagai penjelas terhadap ayat yang ditafsirkannya.  Sebagai 
contoh ketika menafsirkan QS al-Fa>tih}ah/1: 7. 
                         
Terjemahnya: 
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
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Al-Kha>zin menafsirkan penggalan ayat gair magd}u>b ‘alaihim dengan mengutip 
ayat.  
 َلاََقف ِبََضغلِبِ ِدُْوَيْلا ََلَّع ََكَُح َلَاََعت َالله َّنَِلِ َِلَِذَو  :{          }  َو ىَراََصنلا ََلَّع ََكَُح
 َلاََقف ِلَلَُضلِبِ :{               }.81 
Artinya:  
Hal tersebut karena Allah menetapkan bagi Yahudi dengan al-gad}ab, sebagaimana 
firmannya, { ِهْيَلَع َبِضَغَو ُللها ُهَنَعَّل ْنَم} , dan menetapkan bagi Nasrani,  sebagaimana 
firmannya, {و َل ََ  َّت ِب ُع َأ او ْه َو َءا  َق ْو  م  َق ْد  َض  ل ْو ِم ا ْن  َق ْب ُل} . 
Lafal al-magd}u>b ditafsirkan dengan firman Allah swt. dalam QS al-Ma>’idah/5: 60 
                                         
                         
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Apakah akan Aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-orang 
yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi dan (orang yang) menyembah thaghut?". mereka itu lebih buruk tempatnya dan 
lebih tersesat dari jalan yang lurus.
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Lafal al-d}alli>n ditafsirkan dengan firman Allah swt. dalam QS Ma>’idah/5:77 
                                     
             
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Wahai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 
dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 




Selain menampilkan penafsiran ayat dengan ayat lain, al-Kha>zin juga menampilkan 
penafsiran ayat dengan hadis Nabi saw., bahkan ia terkadang menyebutkan beberapa 
riwayat berbeda terkait ayat yang ditafsirkan. Penukilan riwayat yang dilakukan oleh al-
Kha>zin adalah dengan meringkas sanadnya dan hanya meyebutkan ra>wi> a’la>/ sanad 
sahabat dan mukharrij-nya. Contohnya ketika menafsirkan QS al-Fa>tih}ah/1: 7.  
                         
Terjemahnya: 
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
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Penggalan ayat                ditafsirkan dengan mengutip 
hadis,  




Dari Adi> bin H{a>tim dari Nabi saw. bersabda, kaum Yahudi adalah al-magd}u>b 
'alaihim (yang dimurkai), dan kaum Nasrani adalah "d}ulla>l" (yang sesat) 
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Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 21.    
74 
 
Selain mengutip hadis Nabi saw., al-Kha>zin juga mengutip pendapat sahabat dan 
tabiin ketika menafsirkan sebuah ayat. Penafsiran sahabat yang dinukil adakalanya 
disandarkan kepada Nabi saw. dan terkadang dari pendapat sahabat dan tabiin sendiri. 
Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 30. 
                                    
                             
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
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Penggalan ayat      ditafsirkan oleh al-Kha>zin dengan mengutip 
salah satu pendapat sahabat Ibn ‘Abbas yang mengatakan bahwa setiap lafal tasbi>h yang 




Mengutip pendapat tabi’in ketika menafsirkan sebuah ayat. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya bahwa para tabiin merupakan generasi yang lahir dari madrasah-
madrasah tafsir yang didirikan oleh sahabat. Sehingga penafsiran yang dilakukan oleh 
tabiin berpegang pada sumber-sumber pendahulunya di samping ijtihad dan pertimbangan 
nalar mereka sendiri. Adapun contoh penafsiran al-Kha>zin dengan mengutip pendapat 
tabiin ketika menafsirkan ayat, sebagaimana pada QS al-Baqarah/2: 74. 
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                                  
                                         
 
Terjemahnya: 
Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. 
padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari 
padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari 
padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, Karena takut kepada 
Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.
88
 
 ٌدِهاَجُم َلَاق : َلَْعَأ ْنِم ٌرَجَح خلَِْنَي اَم َأ َلَ
ِ





Penggalan ayat  ِ َّللَّا ِةَي ْ شَخ ْنِم ُطِبَْيُّ اََمل َاْنِْم َّن
ِ
اَو  ditafsirkan al-Kha>zin dengan 
mengutip salah satu pendapat tabiin yaitu Mujahid, yang mengatakan bahwa tidaklah batu 
jatuh dari atas ke bawah kecuali karena takut kepada Allah. 
Begitupun ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 129 
                                               
   
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang 
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 
mereka al-kitab (al-Qur’an) dan al-hikmah (al-sunnah) serta mensucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
90
 
Ketika menjelaskan penggalan ayat al-h}ikmah, al-Kha>zin menguraikan beberapa 
pendapat tentang makna al-hikmah, di antara pendapat yang ditampilkan adalah pendapat 
salah satu tabiin yaitu Qatadah, yang mengatakan bahwa al-h}ikmah yang dimaksud oleh 
ayat adalah al-sunnah, hal tersebut karena Allah swt. menyebutkan membaca kitab dan 
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mengajarkannya, kemudian menghubungkan dengannya al-h}ikmah, maka maksud ayat 
tersebut harus dipahami sebagai sesuatu yang lain dan tidak lain itu adalah sunnah.91 
Riwayat-riwayat yang terdapat dalam Tafsi>r al-Kha>zin adakalanya dinukil dari al-
Bagawi> dengan ungkapan  ِهَِدن َ سِب ىَِوغَبلا ىَوَر. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS A>li 
‘Imra>n/3: 178. 
                                           
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh 
kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi 
mereka azab yang menghinakan.
92
 
{ خَلَُو ٌِْينهُم ٌباََذع ْم } َرلاِدْبَع ْنَع ِهَِدن َ سِب يَِوغَبلا ىَوَر ِةَرِخ لأا ِفِ ِنَِْعي َِلئ خ س َلَاق ِهْيِبَأ ْنَع ٍرَْكب ِبَِأ ِنْب ِنَْحَ
 َلَاق ؟ ٌْيَْلم ِسَانلا ُّيَأ َ َّلََسَو ِهَْيَلع خالله َّلََص ِالله خلْو خسَر :لْيِق خ خلََُعَ َن خسَحَو خه خر ْ خعَ َلاَط ْنَم ِسَانلا َُّيَأف َّ
 َلَاق ؟ ٌَّشَ : خ خلََُعَ ءَاَسَو خه خر ْ خعَ َلاَط نَم.
93
 
Penggalan surah A>li ‘Imra>n/3: 178 yaitu { ٌِْيه خم ٌباََذع ْمخَهلَو}  ditafsirkan oleh al-Kha>zin 
dengan mengutip hadis Nabi melalui sanad al-Bagawi> dari ‘Abd al-Rah}man bin Abu Bakar 
dari bapaknya berkata bahwa Rasulullah saw. ditanya manusia apa yang baik? Rasulullah 
saw. bersabda, sebaik-baik manusia yang panjang umurnya dan baik amalnya. Dan 
manusia apa yang buruk? Rasulullah saw. bersabda,  yang panjang umurnya dan buruk 
amalnya.  
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Riwayat yang dinukil al-Kha>zin dari al-Bagawi> bukan hanya dari sanad al-Bagawi> 
sendiri, ia juga menukil riwayat al-Bagawi> dengan sanad al-S|a’labi>, dengan menyebutkan 
ungkapan بلعثلا دان سبِ ىوغبلا ىور, dan  riwayat al-Bagawi> dari sanad yang lain, tanpa 
disebutkan sumbernya dengan ungkapan 
  دن س رغب يوغبلا هركذ دن س رغب يوغبلا هجرخ آ .  
Di samping menukil riwayat yang ada pada al-Bagawi, al-Kha>zin juga menukil 
riwayat-riwayat dari ulama lain seperti ‘Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> 
atau yang lebih dikenal dengan imam Bukha>ri>, riwayat dari ‘Abu> al-Husain Muslim bin 
H}ajja>j al-Naisa>bu>ri> atau imam Muslim, riwayat yang disepakati oleh Bukha>ri> dan Muslim. 
Riwayat yang berasal dari kitab sunan, seperti Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Turmuz\i> dan 
Sunan al-Nasa>’i >, Muwat}t}a’Ma>lik dan lain sebagainya.  
Dalam penukilannya tersebut, al-Kha>zin meringkasnya dengan hanya menyebutkan 
lambang huruf, seperti riwayat imam Bukha>ri> digunakan lambang huruf (خ), riwayat imam 
Muslim digunakan lambang huruf mi>m (م), riwayat yang disepakati oleh imam Bukhari 
dan Muslim digunakan lambang huruf Qaf (ق). Selain ketiga riwayat tersebut, 
dicantumkan nama pengarang tanpa lambang huruf, seperti ئياسنلا هجرخ آ, لا هجرخ آيذمتُ ,  هجرخ آ
دواد وب آ,   أطولما في لِام هجرخ آ. Contohnya ketika menafsirkan QS A>li ‘Imra>n/3: 92, beliau 
mengutip hadis riwayat disepakati oleh imam Bukhari dan Muslim (muttafaqu>n ‘alaih) 
dengan menggunakan lambang huruf Qaf (ق), kemudian menyandarkannya kepada sahabat 
‘Abdullah bin Mas’u>d. 




Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan 
Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.
94
 
Ketika menafsirkan penggalan ayat  َِّبلا اُْولَاَنت َْنل ditafsirkan oleh al-Kha>zin dengan 
mengutip hadis,  
 ٍدْو خعْسَم ِْنب ِاللهِدْبَع ْنَع  َلَاق : ََّلََسَو ِهَْيَلع خالله َّلََص ِالله خلْو خسَر َلَاق : « َِبلا َّنِاَو ِ لِبلا َلَ
ِ





ا يِدَْيُّ َبِذَكلا َّن
ِ













Dari ‘Abdullah bin Mas’u>d bahwa Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya kejujuran 
itu menuntun kepada kebajikan, dan kebajikan itu menuntun kepada surga. 
Sesungguhnya seorang yang senantiasa jujur akan tercatat di sisi Allah sebagai 
orang jujur. Sesungguhnya kebohongan itu akan menuntun kepada kedurhakaan, dan 
kedurhakaan itu akan menuntun ke neraka. Sesungguhnya orang yang senantiasa 
berbohong akan tercatat di sisi Allah sebagai pembohong.  
Selain menukil riwayat dari ulama tersebut di atas, al-Kha>zin juga berijtihad dalam 
mengeluarkan riwayat-riwayat tambahan yang ada dalam kitab tafsirnya melalui kitab 
muktabar seperti al-Jam’ bain al-Sahihain karya al-H}umaidi>, kitab Jami’ al-Us}u>l  karya 
Ibn al-As\i>r al-Jaziri>.  
Dengan demikian, dalam Tafsi>r al-Kha>zin tetap terdapat bentuk penafsiran bi al-
ma’s\u>r  baik yang berasal dari penafsiran ayat dengan ayat, terlebih kepada penafsiran 
ayat dengan hadis dan aqwa>l sahabat serta tabiin, yang lebih dominan dalam tafsir ini. 
Di samping terdapat bentuk tafsir bi al-ma’s\u>r, dalam tafsir ini juga banyak 
terdapat indikator bentuk tafsir bi al-ra’yi, di antaranya menggunakan pendekatan bahasa 
(gramatika) di dalam menafsirkan ayat, menggunakan ilmu-ilmu al-Qur’an dalam 
menafsirkan ayat, seperti memperhatikan asba>b al-nuzu>l ayat, muna>sabah ayat. Juga 
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menggunaan ilmu-ilmu lain yang dikuasai oleh mufasir, seperti menggunakan keahliannya 
dalam bidang fikih ketika menafsirkan ayat yang terkait dengan hukum, karena beliau 
seorang fuqaha>’ dari mazhab syafi’i, menggunakan pengetahuannya tentang sejarah pada 
ayat yang berkaitan dengan kisah, karena beliau seorang mu’arrikh (ahli sejarah). Beliau 
juga seorang sufi, sehingga pengaruh keahliannya tersebut juga terlihat dalam tafsirnya, 
yang mana beliau mengutip hadis-hadis targi>b dan tarhi>b.96 Di samping itu, dalam tafsir 
ini juga mengutip pandangan para mufasir yang di antara bentuk penafsirannya bi al-ra’yi 
seperti al-Zamakhsyari, al-Fakhr al-Ra>zi>, juga pendapat al-Kha>zin sendiri seperti terlihat 
pada ungkapan qultu. 
Indikator ra’yu pada tafsir ini, di antaranya yaitu, 
a) Menafsirkan dengan memperhatikan tata bahasa (gramatika). Sebagai contoh ketika 
menafsirkan surah al-Baqarah/2: 53.  
                     
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) dan keterangan 




Penggalan ayat ناقرفلاو al-Kha>zin mengutip pendapat yang mengatakan bahwa ia 
adalah na’at dari kata kitab dan wa>’  adalah sebagai tambahan. Dan maknanya adalah 
kitab yang membedakan antara yang halal dan haram, kufur dan iman. 
98
 
b) Menafsirkan ayat al-Qur’an dengan mengutip syair sebagai pendukung penafsirannya. 
Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 6.  
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                           
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau 
tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.
99
 
Penggalan ayat اوُرَفَك َني ِ َّلَّا َّن
ِ
ا, al-Kha>zin menjelaskan sinonim lafalnya atau makna 
mura>dif-nya yaitu jahadu> dan ankaru>. Kemudian beliau menjelaskan bahwa asal kufur 
adalah al-sat}r (penutup) dan al-tagt}iah (penutup). Dari lafal tersebut malam disebut ka>fir 
karena kegelapannya menutupi segala sesuatu. Kemudian al-Kha>zin mengutip sebuah syair 
yang mengatakan  (َاهَما ََغَ ُمْوُجُنلا َرَفَك ٍَلَْيل ِفي)  (Pada malam hari bintang menutupi awannya 
(malam)).
100
    
c) Menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan ‘ulu>m al-Qur’a>n, di antaranya yaitu 
memperhatikan muna>sabah ayat dan asba>b al-nuzu>l. Penjelasan mengenai  muna>sabah 
ayat dan asba>b al-nuzu>l telah dijelaskan sebelumnya pada sistematika pembahasan di 
bab tiga. Adapun contoh lain di antaranya:  
1) Memperhatikan muna>sabah ayat. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS A>li 
‘Imra>n/3: 40. Beliau memperhatikan muna>sabah-nya dengan ayat sebelumnya. 
 
                                    
Terjemahnya: 
Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku 
telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang mandul?". Allah berfirman: 
"Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya".
101
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Ketika menafsirkan ayat tersebut di atas, tentang percakapan Zakariyah yang 
berkata bagaimana ia bisa mendapatkan anak, sedangkan ia dalam keadaan yang telah tua, 
dan istrinya mandul. Al-Kha>zin menghubungkannya dengan ayat sebelumnya. Ia 
menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan percakapan Zakariyah dengan malaikat 
karena ayat sebelumnya menunjukan bahwa yang memanggilnya (untuk memberi kabar 
gembira mengenai kelahiran anaknya Yahya) adalah malaikat, sehingga lafal al-rabb di 
sini dapat berarti al-sayyid  (pemimpin, kepala, ketua dan orang yang dipertuan) dan al-
murabbi> (pendidik, pengasuh). Di samping itu, al-Kha>zin juga menjelaskan bahwa ayat 
tersebut merupakan percakapan Zakariyah dengan Allah, karena lafal al-rabb di sini 
bermakna al-ma>lik (Pencipta), yakni ketika malaikat memberikan kabar gembira kepada 
Zakariyah tentang seorang putra, Zakariyah kaget, dan untuk menghilangkan 
kekagetannya tersebut ia berkata kepada Tuhannya “Bagaimana aku bisa mendapatkan 
anak”.102    
2) Selain memperhatikan muna>sabah antar ayat, al-Kha>zin juga memperhatikan 
asba>b nuzu>l ayat, sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 130. 
                                          
    
Terjemahnya: 
Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya ia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh.
103
 
Al-Kha>zin menjelaskan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah bahwa ‘Abdullah bin 
Salam mengajak dua anak saudaranya, Muhajir dan Salamah  untuk masuk Islam dengan 
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berkata: "Kamu berdua telah mengetahui, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman di dalam 
Taurat, bahwa sesungguhnya Aku akan mengutus dari keturunan Ismail, seorang Nabi 
bernama Ahmad. Barangsiapa yang beriman kepadanya, ia telah mendapat petunjuk, dan 
barang siapa yang tidak iman kepadanya, akan dilaknat. Maka masuk Islamlah Salamah, 
akan tetapi Muhajir menolak untuk masuk Islam.
104
   
3) Men-syarah hadis yang dinukil. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-
Baqarah/2: 3.  
                          
Terjemahnya:  
(yaitu) mereka yang beriman, kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian rezki  yang kami anugerahkan kepada mereka.
105
 
Ketika menafsirkan penggalan ayat,          , al-Kha>zin mengutip salah 
satu hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh muttafaq ‘alaih, dari sahabat Abu> Hurairah, 
 َلَاق َةَرْيَر خه ِبَِأ ْنَع : ْو خسَر َيَ َلاََقف ٌل خجَر خهََتََأف ِسَانلِل ًازِرَبِ ًامَْوي َ َّلََسَو ِهَْيَلع خالله َّلََص ِالله خلْو خسَر ََ َكَ َل
 ُناَْمي إِلَّا اَم ِالله « ِرِخ لأا ِثْعَبلِبِ َنِمْؤختَو ِِلُ خس خرَو ِِهئَاقِلَو ِهِبختخكَو ِهِتَِكئَلاَمَو ِللهِبِ َنِمْؤخت َْ َأ َلَاق » َيَ َلَاق
 َلَاق ؟ خمَلاْسإِلإا اَم ِالله َلْو خسَر : « َةَلََصلا َْيُِْقتَو ،ًائْيَش ِهِب ُكُِْشْت َلََّو َالله َدُبَْعت ْنَآ  ي ِلدَُؤتَو ،ََةبْوُتْكلما
 َناَضَمَر َمْوَُصتَو ،َةَضْوُرْفلما َةَكََزلا»  َلَاق : َلَاق ؟ خَ اَسْح
ِ
لإا اَم ِالله َلْو خسَر َيَ « خهاََرت َكَّ ن ََكَ َالله َدخبَْعت َْ َأ .
 َكاََري خهَّ ن
ِ
َاف خهاََرت ْنخَكت َْمل َْ 
ِ
َاف » َلَاق : َق ؟ خَةعاَسلا َتََم ِالله َلْو خسَر َيَا َل : « َنِم ََلََّْعأِب َاْنَْع ُلْوُؤْسلما اَم
اَهِطا َْشََآ ْنَع َُكث ِ لدَُحأَس ْنَِكلَو ،ِلِئاَسلا . خةاَفخلحا َِتنَكَ اَذ
ِ





اَو ،اَهِطا َْشََأ ْنِم َكاََذف ِسَانلا َسْو خؤ خر َةاَر خعلا َل  ٌسَْخََو ،اَهِطا َْشََآ ْنِم َكاََذف ِناَْينُبلا ِفي ِْمَالا ُءَاعِر
 َالله َّلَّ
ِ
ا َُّنهَُملَْعي َلَّ » ََّلََسَو ِهَْيَلع خالله َّلََص ِالله خلْو خسَر ََلات َّ خثُ : { َثْيَغلا ُلَِْنْيَو َِةعاَسلا ُْلَِّع ُهَدْنِع َالله َّن
ِ
ا
 ِماَحْرَلِا ِفي اَم َُلََّْعيَو } 
ِ
ا ِِلَُْوق َلَ :{ ٌْرِبَخ ٌْيَِْلع} . 
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Pada suatu hari, Rasulullah saw. muncul di antara kaum muslimin. Kemudian datang 
seorang laki-laki dan bertanya, wahai Rasulullah, apakah iman itu? Rasulullah saw. 
menjawab, iman yaitu engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-rasul-Nya dan kepada hari kebangkitan 
akhir. Orang itu bertanya lagi, wahai Rasulullah, apakah Islam itu? Rasulullah saw. 
menjawab, Islam yaitu engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan apapun, mendirikan salat wajib, menunaikan zakat yang wajib dan berpuasa 
di bulan ramadan. Orang itu kembali bertanya, wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 
Rasulullah saw. menjawab, ihsan yaitu engkau beribadah kepada Allah seolah-olah 
engkau melihat-Nya dan kalau engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia selalu 
melihatmu. Orang itu bertanya lagi, wahai Rasulullah, kapankah hari kiamat itu? 
Rasulullah saw. menjawab, orang yang ditanya tentang masalah ini tidak lebih tahu 
dari penanya, tetapi saya akan menceritakan beberapa tanda-tandanya: apabila 
seorang budak perempuan melahirkan anak tuannya, itu satu di antara tandanya. 
Apabila seorang yang semula miskin papa menjadi pemimpin suatu bangsa, itu di 
antara tandanya. Apabila penggembala ternak saling berlomba memperindah 
gedung-gedung bertingkat, itu juga termasuk di antara tandanya, ada lima hal lagi 
yang hanya diketahui oleh Allah. Kemudian Rasulullah saw. membaca firman Allah,   
(Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya pengetahuan tentang hari kiamat. Dia 
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim) hingga 
firmannya: (Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal) 
Al-Kha>zin menjelaskan makna ihsan pada hadis yang dikutipnya di atas yaitu Ihsan 
adalah ikhlas dalam beramal, dan ia merupakan syarat sah keimanan dan keislaman, karena 
barang siapa yang bersyahadat, dan beramal tanpa keikhlasan maka ia belum menjadi 
seorang yang muh}sin. Di samping itu, al-Kha>zin juga mengutip pendapat yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud ihsan adalah al-mura>qabah (pengawasan) dan ketaatan 
yang baik, karena karena siapa yang merasa diawasi Allah maka akan baik amalnya dan itu 
yang dimaksudkan dari sabdanya,  َكاََري ُهَّ ن
ِ
َاف ُهاََرت ْنَُكت َْمل ْن
ِ
َاف. 106 
4) Membahas secara panjang ayat yang berkaitan dengan hukum fikih. Sebagai 
contoh ketika menfasirkan QS al-Baqarah/2: 238. 
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                     
Terjemahnya: 
Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat wust}a>. Berdirilah untuk Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu'.
107
 
Pada ayat tersebut di atas, al-Kha>zin berupaya menjelaskannya secara terperinci, 
dengan menampilkan bab khusus mengenai perbedaan ulama dalam salat wust}a>. Dalam hal 
ini beliau menampilkan beberapa pandangan ulama, di antaranya a) Pandangan yang 
mengatakan bahwa  salat wust}a>  adalah salat subuh, pendapat ini diperpegangi oleh Umar, 
Ibn Umar, Ibn ‘Abba>s, Mu’a>z \, Ja>bir, ‘At}a>’, Ikrimah, Muja>hid dan Rabi’ bin Anas, juga 
Malik dan Sya>fi’i. b) Pandangan yang mengatakan bahwa salat wust}a>  adalah salat zuhur, 
pendapat ini diperpegangi oleh Zaid bin S\abit, Usa>mah bin Zaid dan Abu> Sa’i>d al-Khudri>, 
juga riwayat A>’isyah dan riwayat Abu> Hani>fah. c) Pandangan yang mengatakan bahwa 
salat wust}a>  adalah salat asar, pendapat ini diperpegangi oleh ‘Ali>, Ibn Mas’u>d, Ubay, 
Ayyu>b, Abu> Hurairah, Ibn Umar, Ibn ‘Abba>s, Abu> Said al-Khudri> dan A>’isyah. Dalam 
menampilkan pandangan tersebut, al-Kha>zin menyertakan dalilnya masing-masing.
108
  
5) Mengutip penafsiran para ulama tafsir, di antaranya yang bentuk penafsirannya bi 
al-ra’yi seperti al-Zamakhsyari dan al-Fakr al-Ra>zi>.  
Penafsiran yang dikutip al-Kha>zin dari ke dua tafsir tersebut di antaranya adalah 
dari segi bahasa dan faedah ayat. Sebagai contoh, mengutip penafsiran al-Zamakhsyari 
ketika menafsirkan QS al-Nisa>’/4: 162 
                                        
                                        
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Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang 
mukmin, mereka beriman kepada apa yang Telah diturunkan kepadamu (al-Qur’an), 
dan apa yang Telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. orang-orang 
Itulah yang akan kami berikan kepada mereka pahala yang besar.
109
 
Penggalan ayat wa al-muqi>mi>na al-s}ala>h, terjadi perbedaan pendapat pada nas}ab-
nya, ada yang mengatakan bahwa terjadi kesalahan penulisan, sebaliknya ada yang 
mengatakan bahwa lafal tersebut sahih dan tidak terjadi kesalahan penulisan. Dalam hal 
ini, al-Kha>zin mengutip pendapat al-Zamakhsyari yang mengatakan bahwa tidak terjadi 
kesalahan penulisan, dan tidak perlu memperhatikan orang yang menduga bahwa terdapat 
kekeliruan dalam penulisan mushaf, karena mungkin mereka tidak melihat dalam al-Kita>b 
karya Si>bawaih dan tidak mengetahui mazhab orang Arab, bahwa posisi nas}ab sebagai 
ikhtis}a>s} dan al-madh} (pujian).110  
Adapun contoh pengutipan dari Tafsi>r al-Fakrh al-Ra>zi>, Sebagaimana yang 
terdapat dalam QS al-Ma>’idah/5: 19 
                                    
                       
Terjemahnya: 
Wahai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul kami, menjelaskan 
(syariat kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) Rasul-Rasul agar kamu tidak 
mengatakan: "Tidak ada datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira 
maupun seorang pemberi peringatan". Sesungguhnya telah datang kepadamu 
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Ayat tersebut di atas ditafsirkan oleh al-Kha>zin dengan mengutip pendapat al-Ra>zi> 
mengenai faedah diutusnya Nabi Muhammad saw. ketika terputusnya (pengiriman) para 
Rasul yaitu bahwa penyelewengan dan perubahan telah bercampur dengan syariat 
terdahulu disebabkan berlalunya perjanjiannya dan panjang zamannya. Sebab lain, 
bercampurnya antara hak dan batil, antara dusta dan kebenaran. Hal tersebut menjadi 
alasan yang jelas dari berpalingnya manusia dalam beribadah, karena mereka mengatakan, 
“Kami tahu Tuhan wajib untuk disembah, akan tetapi kami tidak mengetahui bagaimana 
kami menyembahnya, maka Allah mengutus dalam zaman ini Muhammad saw. untuk 
menyelesaikan alasan tersebut.
112
    
Sebagaimana telah disinggung oleh al-Kha>zin dalam muqaddimah-nya bahwa kitab 
tafsirnya selain menukil yang ada pada Tafsi>r al-Bagawi>, juga menukil dari kitab-kitab 
tafsir terdahulu lainnya. Dalam penukilannya, terkadang disebutkan nama ulama tafsir 
yang dikutipnya, seperti pada contoh di atas. Terkadang beliau hanya menyebutkan 
ungkapan ittafaq al-mufassiru>n, waajma’ al-mufassiru>n, qa>la al-mufassiru>n, z\akara al-
mufassiru>n, ikhtalaf al-mufassiru>n, qi>la dan lain sebagainya. Sebagai contoh ketika 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 40. 
                                    
Terjemahnya: 
Wahai bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan kepadamu, 
dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, dan 
hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk).
113
 
Pada penggalan ayat ya> bani> isra>’i>l, al-Kha>zin menyebutkan ungkapan ittafaq al-
mufassiru>n.   
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ا خنْب خبْوخقَْعي َو خه َلْيِئا َْسْ
ِ
ا ََّ َأ ََلَع ََ ْو خ ِ َسْفلما
 َلْيِئا َْسْ
ِ




(Ya> bani> isra>’i>l) para mufasir setuju bahwa isra>’i>l yang dimaksud adalah Ya’qu>b bin 
Ish}a>q bin Ibra>hi>m saw. dan makna isra>’i>l adalah ‘Abdullah (hamba Allah). Ada yang 
mengatakan s{afwatullah (pilihan Allah). Dan maknanya adalah wahai anak-anak 
Ya’qu>b. 
Ungkapan yang menyebutkan waajma’ al-mufassiru>n, seperti penafsirannya pada 
QS al-Baqarah/2: 129.   
                                            
         
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang 
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 
mereka al-kitab (al-Qur’an) dan al-hikmah (al-sunnah) serta mensucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
115
 
 ِِلَُْوقِب ِهِب َداَرلما َّنَآ ََلَّع َنْو ُ ِل َفلما َع َْجَْآَو « ًلإْو خسَر ُْمْنِْم » ِهَْيَلع َْيِْهِاَرْب
ِ
ا ََّ َِلأ َ َّلََسَو ِهَْيَلع خالله َّلََص ٌد َّمَح خم َو خه
 خمَلاَسلا َْيَلع خالله َّلََص ٍد َّمَح خم ََْيْغ َةَّكَمِب ِهَِتيِ  ر خذ ْنِم خثَعَْبي َْملَو َةَّكَمِب َو خهَو ِِهَتيِ  ر خِلَّ َاعَد اَمَّ ن
ِ
ا َََّ أ ََلَع َّلََدف َ َّلََسَو ِه 




Para mufasir sepakat bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya  « ْمخْنِْم ًلإْو خسَر »  
yaitu Muhammad saw., karena Ibrahim a.s. ketika berdoa untuk keturunannya, 
berada di Mekkah dan belum diutus dari keturunannya di Mekkah  selain Nabi 
Muhammad saw. maka yang dimaksudkan dengannya adalah Muhammad saw.Pada 
ayat yang sama, al-Kha>zin juga menyebutkan ungkapan ikhtalaf al-mufassiru>n guna 
menampilkan perbedaan pendapat para mufasir pada suatu ayat. Contohnya lafal 
h}ikmah pada ayat di atas,   
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 ُ ِل َفلما ََفَلتْخِا َلَاق ٍبَهَو ُْنبا ىَوََرف َانُه اَه َِةْكِْلحِبِ ِداَرلما ِفي َنْو : خَةْكِْلحا اَم ٍَِلِماِل خْتلخق . َلَاق : خَةِفرْعلما  ِنْي ِ ل ِبِ
 َُلُ ُعاَبِل تِلَّاَو ِهْيِف ُهْقِفلاَو . ََتق َلَاقَو َةَدا : َرَكَذ َلَاََعت َالله ََّ َِلأ َِلَِذَو خةَّن خ سلا َِهِ خَةْكِْلحا َّ خثُ خهَمْيِلَْعتَو ِبَاتِكلا َةَوَلاِت
 َةَّن خ سلا َّلإ
ِ
ا َِلَِذ َْسَيلَو َرَخ أ ًائْيَش َاِبَّ خداَرلما ََ ْوخَكي َْ َأ َبَجََوف خَةْكِْلحا ِهَْيَلع َفَطَع . خَةْكْحِلا َلْيِقَو : ِ علا َِهِ ُْمل
 ِب َّلَّ
ِ
ا َاهُمْلِع ُكَرُْدي َلَّ ِتَِّ لا َلَاََعت ِالله ِمَكاَْحأِب ُْهنِم َاِبِ َُةِفرْعلماَو َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِلْوُسَرلا ِناََيب . خَةْكِْلحا َلْيِقَو :
 ِلِطاَبلاَو ِ  َقلحا ََْيب خلْصَفلا َِهِ . َلْيِقَو :اَو ِمَكَْحَلأا خَةِفرْعَم َِهِ َلْيِقَو ِءاََضقل :رخقلا خْمَهف َِهِ 
Artinya: 
Para mufasir berbeda pendapat pada maksud h}ikmah di sini, Ibn Wahab 
meriwayatkan, ia berkata: aku bertanya pada Ma>lik apa itu h}ikmah. Ia menjawab, 
pengetahuan tentang agama dan pemahaman di dalamnya, dan mengikutinya. 
Qatadah berkata: h}ikmah adalah al-sunnah, hal tersebut karena Allah swt. 
menyebutkan membaca kitab dan mengajarkannya, kemudian menghubungkannya 
dengan al-h}ikmah, maka maksud ayat tersebut harus dipahami sebagai sesuatu yang 
lain dan tidak lain itu adalah sunnah.117 Ada yang mengatakan h}ikmah adalah ilmu 
yang ditetapkan Allah swt., yang tidak diketahui ilmunya kecuali melalui penjelasan 
Rasulullah saw. dan pengetahuan darinya. Dikatakan h}ikmah adalah membedakan 
antara yang hak dan batil. Dikatakan ia adalah pengetahuan tentang hukum-hukum 
dan ketentuan. Dikatakan ia adalah pengetahuan tentang al-Qur’an.       
Ungkapan yang menyebutkan qa>la al-mufassiru>n, seperti penafsirannya pada QS al-
Nisa>/4: 75. 
                                  




Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang 
lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri Ini (Mekah) yang zalim penduduknya 
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 َّلَجَو َّزَع ُُلَُْوق :{              }  ََ ْو خ ِ َسْفلما َلَاق : َنِم َّضَح اَذَه ِِلِْيِبَس ِفي ِداَهِلجا ََلَّع ِالله
 ٌلْيِلَد ِهْيِفَو ِراَّفُكلا يِْديَآ ْنِم َْينِفَعَْضت ْ سلما َْينِنِمْؤلما ِذاَْقنِتْسِلَّ ِفي َُْكُل َرُْذع َلَّ َنَْعلماَو ٌبِجاَو َداَهجِلا َّنَآ ََلَّع
ىَذَلِاَو ِفْعَضلا َنِم ََغَلب اَم َْينِفَعَْضت ْ سلما ُلاَح ََغَلب َْدقَو ِداَهِلجا ِكَْرت.
119 
Allah swt. berfirman, { ِالله ِلْيِبَس ِفِ ََ ْوخلِتاَقخت َلإ ْ خَكُل اَمَو}  para mufasir mengatakan 
bahwa ayat ini seruan dari Allah bagi yang berjihad di jalan Allah untuk menyelamatkan 
orang-orang mukmin yang lemah dari tangan orang kafir. Hal ini   merupakan petunjuk 
bahwa jihad adalah wajib dan maknanya adalah bahwa tidak ada alasan bagimu 
meninggalkan jihad jika telah sampai berita mengenai keadaan al-mustad}’afi>n (orang-
orang lemah) yang dalam kelemahan dan ketersiksaan. 
Sisi ijtihad al-Kha>zin pada tafsir terdahulu yang dikutipanya adalah beliau 
berusaha mengambil intisari penafsiran mufasir yang dinukilnya dalam menafsirkan ayat. 
Dalam penukilannya tersebut, al-Kha>zin terkadang menyebutkan kesepakatan para 
mufasir sebelumnya terhadap penafsiran suatu ayat, menyebutkan letak perbedaan para 
mufasir dalam penafsiran ayat dan menyebutkan pandangan para mufasir. Sebagaimana 
contoh di atas, pengutipan al-Kha>zin pada tafsir sebelum beliau ada yang disebutkan 
sumbernya, seperti bila menukil pendapat salah satu mufasir  seperti al-Ra>zi>, al-
Zamakhsyari>, al-T}abari> dan lain sebagainya. Ada yang menggunakan ungkapan ittafaq al-
mufassiru>n, waajma’ al-mufassiru>n guna menyebutkan kesepakatan mufasir pada 
penafsiran suatu ayat. Ungkapan ikhtalaf al-mufassiru>n untuk menyebutkan perbedaan 
pendapat para mufasir pada penafsiran suatu ayat. Menyebutkan pandangan para mufasir 
dengan ungkapan qa>la al-mufassiru>n, z\akara al-mufassiru>n, qi>la dan lain sebagainya.     
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Di samping itu, penafsiran bi al-ma’s\u>r  pada tafsir ini sarat dengan pengutipan 
hadis Nabi, dibanding mengutip ayat. Ia hanya mengutip ayat-ayat penting, yang 
umumnya sebagai penafsiran terhadap ayat. Berbeda dengan kitab tafsir yang diringkasnya 
Tafsi>r al-Bagawi>, ia bukan hanya memaparkan indikator riwayat saja, tetapi juga banyak 
mengutip ayat sebagai penjelas terhadap penafsirannya, karena sebagaimana diketahui 
bahwa indikator tafsi>r bi al-ma’s\u>r  adalah penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, 
pendapat sahabat dan tabiin. Sebagai contoh perbedaan antara kedua tafsir tersebut ketika 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 15 
                  
Terjemahnya: 
Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.
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Bentuk penafsiran al-Kha>zin terhadap ayat tersebut yaitu 
{ ْم ِِبَّ خِئزَْتَ ْ َسي خالله } ْس ِِبِ خءاََزلجا َي ِ م خَسف َْيِنِمْؤلمِبِ ْم ِِئِاَزِْتَ ْ سا َءاَزَج ْم ِْيِْزا َ خيُ ْيَأ ُْنبا َلَاق ِهَِتَلباَقُم ِفي ُهَّ ن َِلِ ِه ِّ
 َلَ
ِ




َاف ِةََّنلجا ُبَبِ ُْمَهل َُحتُْفي ٍساَّبَع ِرَانلا { ْخهُ ُّد خَميَو } ْمخهِْل هَمخيَو ْمخهخك خَْتْي ْيَأ . ُّدلماَو
ةَدَيَِزلا خ خلُْصَأَو ٌدِحاَو خداَدْم
ِ
لإاَو  َِْرلخا ِفي ُداَدْم
ِ
لَّاَو ِ لَشْلا ِفي ُّدلما َِ َْأي اَم َُثَْكَآَو{ ْم ِِنَّاَيْغ خط ِفِ } ِْمهِلَلاَض ِفِ ْيَأ
 خةَزَواَج خم َِ اَيْغ خطلا خلْصَأَو  ِ َدلحا{ ََ ْوخهَمَْعي } َْنيِ ِ يََْحت خم َِلََلاَضلا ِفِ ََ ْو خد َّد َََتْي ْيَأ.
121 
Artinya: 
{ خِئزَْتَ ْ َسي خالله ْم ِِبِ}  yaitu membalas olok-olokan mereka kepada orang mukmin. 
Dinamakan al-jaza>’ dengan namanya karena dalam imbalannya. Ibn Abbas berkata 
dibukakan bagi mereka pintu surga dan apabila mereka sampai di pintu surga, 
mereka ditutupkan dan dikembalikan ke neraka. {هُديمو}  yakni meninggalkan mereka 
dan menangguhkan mereka. al-maddu dan al-imda>d  adalah satu kata, dan asalnya 
tambahan. Al-maddu banyak dimaknai pada hal yang buruk, dan al-imda>d  pada hal 
yang baik.  { منَّايغط فِ}  yakni dalam kesesatan mereka, dan asal al-t}ugya>n adalah 
melampaui batas. {َ وهمعي}  yakni  mereka bimbang dalam kesesatan yang 
membingungkan mereka. 
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Adapun bentuk penafsiran al-Bagawi> terhadap ayat tersebut yaitu 
{ ْم ِِبَّ خِئزَْتَ ْ َسي خ َّللَّا }م ِِئِاَزِْتَ ْ سا َءاَزَج ْم ِْيِْزا َ خيُ ْيَأ  ُالله َلَاق ََكَم ِهَِتَلباَقُم ِفي ُهَّ ن َِلِ ِه ِْسَ ِِبِ ُءاََزلجا َي ِلمَُسف َْينِنِمْؤلمِبِ




َاف ِةََّنلجا خبَبِ ْمخَهل خَحتْفخي ٍساَّبَع خْنبا َلَاق
و ْمخْنَْع  ِفَانلما َلَصَو اَذ
ِ
َاف ِطا َِصِلا ََلَّع َنْوُشَْمي ٌرُْون َْينِنِمْؤُمْلِل َب َُْضْي ْنَآ َوُه َلْيِقَو ِرَانلا َلَ
ِ
ا اْو ُّدُر َنْوُق ِهَْيل
ِ
ا
 َلَاََعت ُالله َلَاق ََكَم َْينِنِمْؤلما ََْينبَو ُْمَْنَْيب َلْيِح" :َ ْوخَتَ ْ َشي اَم ََْيبَو ْمخَْنَْيب َلْيِحَو("54-  أب س ) َلَاََعت خالله َلَاق :
" ٌبَبِ خ َّلُ ٍرْو خسِب ْمخَْنَْيب َبِ خَضُف " خةي لأا(13-ديدلحا ) خِرهْظخي خالله خهَانْعَم خنََسلحا َلَاقَو  ِْمهِقاَفِن ََلَع َْيِنِمْؤلما
{ ْخهُ ُّد خَميَو }ا خ خلُْصَأَو ،ٌدِحاَو خداَدْم
ِ
لإاَو ُّدلماَو ْمخهِْلهْمخيَو ْمخهخك خَْتْي ِفي ُداَدْم
ِ
لَّاِو ِ لَشْلا ِفي َِ َْأي اَم ا ًْرِثَك َّدلما َّنَآ َّلَّ
ِ
ا ُةَدَيَِزل
 ِلدلما ِفي َلَاََعت ُالله َلَاق َِْرلخا" ُّدِمخ نَو ا ًّدَم ِباَذَعلا َنِم خَلُ ("79- يْرم ) ِداَدْم
ِ
لإا ِفِ َلَاقَو" ٍلاَوَْمأِب ْ خكَُنَْدَدْمَأَو
 َْيَِنب َّو ("6- ءاسْإلإا" ) ٍَةهِكاَفِب ُْهَُنَْدَدْمَآَو("22-روطلا ){ ْم ِِنَّاَيْغُط ِفي } ِ َدلحا خةَزَواَج خم خ خلَُْصأَو ْم َِِتَلَلاَض ِفِ ْيَأ .
 خءالما َىغَط خْهنِمَو{ ََ وخهَمَْعي } َْنِي ِ يََْحت خم َِلََلاَضلا ِفِ ََ ْو خد َّد َََتْي َْيأ.
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Artinya: 
 {مبَّ ئزتَ سي الله}  yaitu membalas olok-olokan mereka kepada orang mukmin, 
dinamakan al-jaza>’ dengan namanya karena dalam imbalannya. Sebagaimana firman 
Allah swt., “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal” (QS al-
Syu>ra>/42: 40). Ibn Abbas berkata, dibukakan bagi mereka pintu surga dan apabila 
mereka sampai di pintu surga, mereka ditutupkan dan dikembalikan ke neraka. 
Dikatakan perumpamaan bagi orang-orang mukmin adalah seperti cahaya, yang 
berjalan di atas s}ira>t}, apabila orang munafik sampai, diberi penghalang antara 
mereka dan orang mukmin.  Sebagaimana Allah swt. berfirman, “Dan diberi 
penghalang antara mereka dengan apa yang mereka inginkan” (QS Saba’/34: 54). 
Allah swt. berfirman, “Lalu di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang 
berpintu” (QS al-H}adi>d/57: 13). {هُديمو}  yakni meninggalkan mereka dan 
menangguhkan mereka. Al-maddu dan al-imda>d adalah satu kata, dan asalnya 
penambahan, al-maddu banyak dimaknai pada hal yang buruk, dan al-imda>d  pada 
hal yang baik. Allah swt. berfirman, “Kami akan memperpanjang azab untuknya 
secara sempurna” (QS Maryam/19: 79). Dan firman-Nya pada lafal imda>d, “Dan 
kami membantumu dengan harta dan anak-anak” (QS al-Isra>’/17: 6), “Dan kami 
berikan kepada mereka tambahan berupa buah-buahan” (QS al-T}u>r/52: 22). { فِ
منَّايغط}  yakni dalam kesesatan mereka, dan asal al-t}ugya>n adalah melapaui batas. 
Dan dari itu dimaknai banjir. {َ وهمعي}  yakni mereka bimbang dalam kesesatan yang 
membingungkan mereka. 
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Lihat Abu> Muh}ammad al-H}usain bin Mas’u>d al-Farra>’ al-Bagawi> al-Sya>fi’i>, Tafsi>r al-Bagawi> al-
musamma> Ma’a>lim al-Tanzi>l, Jil. 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 24.  
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Pada penafsiran di atas, dapat dilihat perbedaan penafsiran al-Bagawi> dan al-
Kha>zin dari segi pengutipan ayat. Ayat-ayat yang terdapat pada Tafsi>r al-Bagawi> 
diringkas oleh al-Kha>zin dengan langsung menyandarkannya kepada riwayat Ibn Abbas. 
Di sisi lain, hadis-hadis yang dikutip oleh al-Kha>zin, terdapat hadis-hadis 
tambahan yang merupakan subjektifitasnya sebagai seorang sufi. Dalam hal ini, ia 
terkadang menampilkan fadilah ayat tertentu pada ayat yang mempunyai sisi spiritual. 
Sebagai contoh ketika menafsirkan QS A>li ‘Imra>n/3: 135. 
                                 
                  
Terjemahnya: 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.
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Setelah menafsirkan ayat tersebut, al-Kha>zin kemudian menampilkan bab 
mengenai keutamaan istigfar ( لصف :رافغت سالا لضف فِ ), untuk menunjang pembahasannya 
tersebut, ia mengutip beberapa hadis. Di antara hadis yang dinukil yaitu  
 َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله َلْوُسَر َّنَآ ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع : « ٍقْيَض ِلُك ْنِم َُلُ ُالله َلَعَج َراَفْغِت ْ سِلَّا َمَِزل ْنَم
 ُبَِست ْ ََ  َلَّ ُثْيَح ْنَم َُهقَزَرَو ًاجََرف ٍَهُ ِلُك ْنِمَو ًاجَرْخُم» دواد وب آ هجرخ آ
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Artinya:   
“Dari Ibn Abbas, bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang melazimkan 
istigfar, Allah akan memberinya jalan keluar dari segala kesempitan, dari setiap 
kegelisahan diberi kelapangan, dan memberikannya rezki dari arah yang tidak 
diduga-duga.” 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 67.    
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Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh }ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil I, h. 299. 
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Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa hadis yang dinukil al-Kha>zin di dalamnya 
juga terdapat ijtihadnya sendiri, yaitu dengan menambahkan hadis targi>b  dan tarhi>b, juga 
terkadang menjelaskan lafal hadis yang gari>b dan men-syarah-nya  
Berdasarkan bentuk penfasiran di atas, dapat dilihat bahwa tafsir ini menggunakan 
dua bentuk penafsiran, yaitu bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi, namun jika dilihat dari sisi 
dominannya, tafsir ini dominan kepada bentuk tafsir bi al-ra’yi. 
2. Metode Penafsiran Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
Metode yang digunakan al-Kha>zin dalam tafsirnya adalah metode tah}li>li> atau 
metode analitis, yaitu metode yang berusaha menjelaskan seluruh aspek yang dikandung 
oleh ayat-ayat al-Qur’an dan mengungkapkan segenap pengertian yang ditujunya. Ada 2 
indikator umum, yang digunakan untuk membuktikan bahwa kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l 
fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l ini menggunakan metode tah}li>li>.  Indikator tersebut antara lain: 
a. Penafsirannya dimulai dari surah al-Fa>tih}a>h} hingga surah al-Na>s. 
Sebagaimana telah disinggung pada pembahasan sebelumnya, bahwa kitab ini 
mengikuti tarti>b mus}h{afi>  yakni menafsirkan ayat al-Qur’an berdasarkan urutan ayat dan 
surah dalam mushaf. Dalam kaitannya, al-Kha>zin telah merampungkan penafsiran seluruh 
ayat al-Qur’an, dimulai dengan surat al-Fa>tih}ah dan diakhiri surat al-Na>s. Kitab tafsir 
yang peneliti kaji terbagi atas empat jilid, yang mana masing-masing jilid terdiri atas 
beberapa surah. Jilid-jilid tersebut antara lain: 
1) Jilid I  berisi tafsir surah al-Fatihah hingga akhir surah surah an-Nisa>’  
2) Jilid II berisi tafsir surah al-Ma>’idah hingga akhir surah Yu>suf.  
3) Jilid III berisi tafsir surah al-Ra’d hingga akhir surah al-Fa>t}ir  
4) Jilid IV berisi tafsir surah Ya>si>n sampai akhir surah al-Na>s.   
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Dengan demikian tafsir ini mengikuti urutan mushaf usmani dalam penafsirannya. 
Akan tetapi, penetapannya sebagai tafsir dengan metode tah}li>li>  karena telah mengikuti 
urutan mushaf usmani tidak kuat, karena metode ijma>li pun demikian. Sehingga untuk 
membuktikan bahwa kitab tafsir ini betul-betul menggunakan metode tah}li>li> masih perlu 
pembuktian, maka diperlukannya pembuktian pada indikator kedua. 
b. Kuantitas penafsiran Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
Al-Kha>zin telah menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an yang terdiri dari 114 surah 
dalam empat jilid tebal. Pada jilid pertama al-Kha>zin telah menafsirkan 4 surah dalam 441 
halaman. Pada jilid kedua al-Kha>zin telah menafsirkan 8 surah dalam 560 halaman. Pada 
jilid ketiga al-Kha>zin telah menafsirkan 23 surah dalam 453 halaman. Pada jilid keempat 
al-Kha>zin telah menafsirkan 79 surah dalam 504 halaman. Akumulasi seluruh penafsiran 
al-Kha>zin dalam empat jilid adalah 1956 halaman. Seluruh ayat al-Qur’an telah ditafsirkan 
oleh al-Kha>zin, baik itu ada yang ditafsirkan secara singkat, pertengahan maupun panjang. 
Ketebalan kitab Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l tentu tidak lepas dari 
kuantitas penafsiran al-Kha>zin yang metode penafsirannya adalah menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan mengurai dan menganalisis ayat dari berbagai segi, baik menyinggung arti 
mufrada>t ayat, menjelaskan asba>b al-nuzu>l jika terdapat, menjelaskan muna>sabah ayat 
tertentu, memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan 
tabiin, khususnya pada ayat yang berkaitan dengan aspek fikih dan kisah, yang diulas 
secara panjang. Hal ini menegaskan bahwa kitab ini menempuh metode tah}li>li>. Sebagai 
ilustrasi bahwa al-Kha>zin berupaya menjelaskan seluruh aspek yang terdapat pada ayat, 
adalah setiap ayat yang ditafsirkannya terkadang di bagi menjadi perkata atau perkalimat, 
atau kepada beberapa penggalan ayat, kemudian ditafsirkan sesuai dengan pendekatan 
keilmuan yang digunakan. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 4. 
95 
 
 َنُونِقُوي ُْهُ ِةَرِخ َ ْلِِبَِو َِلَِْبق ْنِم َِلزْنُآ اَمَو َكَْيل
ِ
ا َِلزْنُآ اَمِب َنُونِمُْؤي َني ِ َّلَّاَو 
Terjemahnya: 
Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu 




{ َِلَْبق ْنِم َِلزْنُأ اَمَو َكَْيل
ِ
ا َِلزْنُأ اَمِب ََ وخنِمْؤخي َني ِ َّلَّاَو } َآ ْي  ُي َص ِلد ُق ْو َن  ِبِ ُقل ْر ِن آ  ََّنْلما ِل  َع َل ْي َك  َو ِبِ ُكل ُت ِب  ََّنْلما َِل  َع َلَّ 
 َلِا ْن ِب َي ِءا  ِم ْن  َق ْب ِل  َكَ َّتل ْو َر ِةا  َو 
ِ
لَّا ِْنْ ْي ِل  َو َّزلا ُب ْو ِر  َو ُُصُ ِف  َلِا ْن ِب َي ِءا  ِلُكََه َف ا َي ِج ُب  
ِ
لَّا ْي َم ُنا  ِب َذ َِلِ  ُُّكَ ُه { َو ِبِ ِخ لِ َر ِة } َ ي ْع ِن 
 ِبِ َّل ِرا ا  لِ ِخ َر ِة  ِلُسَ َي ْت  ِخ آ َر ًة  ِل َت ْأ ِخ ِر َه َع ا ِن  ُّلا ْن َي َو ا َك ْو َُنَّ َ ب ا ْع َد َه ا{ ُْهُ  ُي ْو ِق ُن ْو َن } ِم َن  
ِ
لَّا ْي َق ِنا  َو ُه َو  ِعلا ُْلَّ  َو ْعلما َنَ 
 َ ي ْس َت ْي ِق ُن ْو َن  َو َ ي ْع َل ُم ْو َن  َآ َ َّنَّ َكَ ا ِئ َن ٌة.
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Terjemahnya: 
(Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu) yakni percaya kepada 
al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang diturunkan kepada Nabi-
nabi sebelumnya seperti Taurat, Injil, Zabur dan seluruh mus}haf-mus}h}af para Nabi, 
yang semuanya wajib diimani, (wa bi al-a>khirah ) yakni akhirat, dinamakan akhirat 
karena pengakhirannya dari dunia dan keberadaannya setelahnya (dunia), (hum 
yu>qinu>n) yakni dari keyakinan yaitu ilmu, maknanya mereka yakin dan mengetahui 
bahwa akhirat ada.    
Pada ayat tersebut, al-Kha>zin membaginya kepada tiga kalimat, yaitu { نيلَّاو
لبق نم لزن أ امو كيل إا لزن أ ابم َ ونمؤي} ,  { ةرخ لأبِو}  dan  { َ ونقوي هُ} . 
Kemudian ditafsirkan makna perkalimat dengan pendekatan kebahasaan dan lain 
sebagainya. 
Di samping itu, al-Kha>zin membahas secara panjang ayat-ayat berkaitan dengan 
aspek fikih dan kisah dengan menampilkan riwayat dan pendapat ulama di dalamnya. 
Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 173.   
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 2.  
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Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 25.  
96 
 
                                          
             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah, tetapi barangsiapa 
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 




Al-Kha>zin menerangkan bahwa ayat ini berkenaan dengan makanan yang haram, 
dalam hal ini al-Kha>zin menampilkan fas}l khusus mengenai hukum ayat tersebut dan 
permasalahannya. Beliau membaginya ke dalam enam permasalahan, yakni 1) mengenai 
hukum memakan bangkai 2) hukum mengenai darah 3) hukum mengenai daging babi 4) 
hukum mengenai firman Allah swt. wa ma> uhilla bihi ligairillah 5) hukum mengenai al-
mud}t}ar (yang dalam keadaan terpaksa) 6) mengenai firman Allah gair ba>g wa  la> ‘a>d.128 
Pada masing-masing bab tersebut al-Kha>zin memaparkan berbagai pandangan 
para ulama, baik fuqaha>’ disertai dalilnya masing-masing.  
Maka berdasarkan inidikasi yang terdiri di atas yakni sistematika dalam 
menjelaskan ayat al-Qur’an dengan mengurai dan menganalisis ayat demi ayat surah demi 
surah dengan mengikuti urutan mushaf usmani, kuantitas penafsirannya yang membahas 
panjang lebar tentang ayat yang berkaitan dengan aspek fikih dan kisah, di samping itu 
juga beliau memanfaatkan bantuan bahasa, hadis-hadis Nabi dan riwayat-riwayat para 
sahabat dan tabiin, asba>b al-nuzu>l, muna>sabah dalam mengungkap petunjuk ayat al-
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  72. 
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Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil I, h. 103-104.  
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Qur’an. Maka dapat dsimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam Tafsi>r Luba>b al-
Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l adalah metode tah}li>li>. 
3. Corak Penafsiran dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
Sebagaimana diketahui, bahwa ayat al-Qur’an mencakup banyak aspek di 
dalamnya, terdapat ayat-ayat yang berkenaan dengan akidah, syariat, kisah, masalah 
ilmiah dan lain sebagainya. Di antara para mufasir ada yang dominan membahas beberapa 
aspek tersebut, sehingga dikenal dengan corak tafsir. Beragam corak tafsir yang telah 
digunakan oleh para mufasir, di antaranya ada yang mengunakan corak sastra bahasa, 
filsafat dan teologi, tasawuf, fikih, kisah, ‘ilmi>, adab ijtima>’i > (sastra budaya 
kemasyarakatan) dan lain sebagainya. 
Adanya perbedaan corak yang terdapat pada kitab-kitab tafsir dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor, yaitu keahlian mufasir, lingkungan kehidupan mufasir, dan niat atau 
tujuan mufasir dalam menulis kitab tafsirnya.  
Dalam menafsirkan al-Qur’an terkadang mufasir cenderung menafsirkan ayat 
dengan menggunakan beberapa pendekatan aspek keilmuan, disebabkan penguasaannya 
terhadap beberapa disiplin ilmu. Maka untuk menentukan corak sebuah tafsir perlu dilihat 
aspek yang dominan dan cenderung ditafsirkan oleh mufasir, juga tidak terlepas dari 
intensi mufasir dalam menulis kitab tafsirnya.   
Setelah mengkaji Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l, terlihat bahwa aspek 
yang cenderung atau dominan dibahas oleh al-Kha>zin dalam tafsirnya yaitu, 
a. Aspek Kisah 
Tafsir ini termasuk tafsir yang bercorak kisah karena al-Kha>zin menafsirkan ayat-
ayat yang berkenaan dengan aspek kisah yakni kisah para Nabi, kisah umat-umat 
terdahulu dan tentang peperangan secara panjang, bahkan terkadang al-Kha>zin 
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menspesifikkan pembahasan yang berkaitan dengan aspek kisah pada suatu bab dan 
mengulasnya secara khusus. Ia juga menyinggung kisah isra>iliyya>t dalam tafsirnya, yang 
diambil dari orang Yahudi yang telah masuk Islam seperti Wahab bin Munabbih, juga 
mengambil dari Ka’ab al-Ah}ba>r, ‘Abdullah bin Sala>m, Ibn Juraij dan lain sebagainya. 
Sebagai contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 30, al-Kha>zin menambahkan bab 
khusus mengenai hakekat malaikat dan kisah penciptaan Adam a.s. Dalam hal ini, ia 
menjelaskan tentang penciptaan dan bentuk malaikat yang menggunakan ungkapan qi>la, 
juga mengisahkan penciptaan Nabi Adam a.s  dengan mengutip di dalamnya riwayat dari 
Wahab bin Munabbih yaitu seorang Yahudi dari Yaman yang memeluk Islam.
129
  
Pada QS al-Baqarah/2: 30, al-Kha>zin mengisahkan bahwa malaikat adalah materi 
yang halus, diciptakan dari cahaya, memiliki bentuk yang bermacam-macam, dan tempat 
tinggalnya di langit. Kemudian al-Kha>zin mengutip riwayat Abu> Z|ar bahwa Rasulullah 
saw. bersabda "Sesungguhnya saya mengetahui sesuatu yang tidak kalian ketahui, dan 
mendengar apa yang tidak kalian dengar. Sesungguhnya langit merintih dan diberikan 
kepadanya hak untuk merintih. Tidak terdapat di dalamnya tempat yang cukup untuk 
empat jari kecuali padanya terdapat malaikat yang meletakkan keningnya untuk bersujud 
kepada Allah.” Hadis riwayat al-Turmuz\i>. Kemudian al-Kha>zin mengisahkan penciptaan 
Adam a.s. dari Wahab bin Munabbih yang mengatakan bahwa ketika Allah swt. hendak 
menciptakan Adam, Allah swt. memberitahu pada bumi  bahwa Aku menciptakan khalifah 
darimu, di antara mereka ada yang menaati-Ku dan ada yang bermaksiat kepada-Ku. 
Barang siapa yang taat kepada-Ku maka Aku masukkan ke dalam surga, dan barang siapa 
yang bermaksiat kepada-Ku maka Aku masukkan ke dalam neraka. Bumi berkata, apakah 
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Engkau hendak menciptakan makhluk yang inti sarinya dariku, yang akan membawaku ke 
neraka. Allah swt. berkata: Ya. Maka bumi menangis hingga memancar darinya air mata 
hingga hari kiamat. Kemudian Allah mengutus kepadanya (bumi) Jibril untuk membawa 
secakupan tanah darinya, baik yang berwarna merah, hitam, yang baik maupun yang 
buruknya. Ketika Jibril mendatanginnya untuk mengambil secakupan tanah darinya, bumi 
berkata, “aku berlindung pada Allah yang Maha Mulia yang mengutusmu kepadaku, agar 
kamu tidak mengambil sesuatu dariku”. Kemudian Jibril kembali ke tempatnya, kemudian 
ia berkata: “Wahai Tuhan, bumi berlindung kepada-Mu dariku, ketika aku menghadap 
kepadanya (bumi)”. Kemudian Allah swt. berkata kepada Mikail, pergilah kemudian 
datanglah kepada-Ku dengan membawa intisari darinya. Ketika Mikail datang kepadanya 
untuk mengambil darinya, bumi berkata sebagaimana yang dikatakan kepada Jibril. 
Kemudian Mikail kembali kepada Tuhan-Nya dan memberitahukan apa yang dikatakan 
bumi kepadanya. Allah berkata kepada Izra>’i>l, pergilah kemudian datanglah kepada-Ku 
dengan membawa secakupan tanah. Ketika Izra>’i>l datang kepada bumi, bumi berkata, aku 
berlindung pada Allah yang Maha Mulia yang mengutusmu, agar kamu tidak mengambil 
sesuatu dariku. Izra>’i>l berkata, “aku berlindung dengan kemuliaan-Nya untuk tidak 
melanggar perintah-Nya”. Kemudian Izra>’i>l menggenggam darinya segenggam, kemudian 
ia naik ke langit dan Tuhan bertanya kepadanya sedangkan Tuhan lebih tahu yang ia 
ciptakan, kemudian ia memberitahu apa yang dikatakan bumi kepadanya dan apa yang 
dijawab olehnya. Maka Allah swt. berfirman, “Demi kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku, 
tidak Aku  ciptakan suatu makhluk dengan yang engkau bawa dan aku angkat engkau 
untuk menangani arwahnya karena rahmat-Ku”. Kemudian Allah swt. menjadikan 
genggaman tanah tersebut setengahnya di surga dan setengahnya  di neraka, kemudian 
meninggalkannya selama yang dikehendaki Allah, kemudian ia dikeluarkan dan dijadikan 
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tanah yang kering beberapa saat, kemudian dijadikan lumpur yang halus beberapa saat, 
kemudian  menjadi tanah kering, kemudian dijadikannya jasad, lalu diletakkan di pintu 
surga yang mana para malaikat kagum dari bentuknya karena mereka belum pernah 
melihat bentuk seperti itu. Ketika iblis melewatinya, ia berkata, atas dasar apa diciptakan 
makhluk ini dan melihat kepadanya, ia makhluk yang berongga, kemudian ia mengatakan 
ini adalah makhluk yang tidak bisa menahan. Ketika Allah hendak meniupkan ruh di 
dalamnya, Allah memerintahkan untuk masuk ke dalam jasad Adam, kemudian dilihatnya 
tempat masuk yang sempit, kemudian ruh tersebut berkata “Wahai Tuhan bagaimana aku 
dapat masuk ke dalam jasad ini?” Tuhan berkata, masuklah kedalamnya secara paksa dan 
keluarlah secara paksa. Kemudian ia masuk ke ubun-ubunya hingga sampai ke matanya, 
dengan mata tersebut ia melihat seluruh jasadnya yang terbuat dari tanah kering.
130
   
Demikian salah satu contoh ketika al-Kha>zin membahas ayat yang berkaitan 
dengan kisah. Ia mengisahkan kisah tersebut secara panjang.  
Al-Kha>zin banyak mengambil dari Tafsi>r al-S|a’labi> yang berkaitan dengan kisah-
kisah dan berita-berita.
131
 Dalam kisah yang dipaparkan al-Kha>zin terdapat sebagian 
isra>’iliyya>t. Al-Z|ahabi mengatakan bahwa kisah isra>’iliyya>t yang terdapat pada tafsir ini 
umumnya dinukil dari tafsir-tafsir yang menekankan aspek ini seperti Tafsi>r al-S|a’labi> dan 
lainnya.
132
 Tafsi>r al-T}abari> juga merupakan salah satu sumber rujukannya. Karya al-T}abari> 
yang terkenal dalam bidang sejarah di antaranya Ta>rikh al-Umam wa Mulu>k, yang 
terkenal dengan sebutan Ta>rikh al-T}abari>.133 Tafsi>r al-S\a’labi merupakan tafsir yang 
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paling mempengaruhi al-Kha>zin pada aspek ini. Tafsi>r al-S|a’labi> yang nama resminya 
Tafsi>r al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an tafsi>r al-Qur’a>n adalah tafsir yang dikarang oleh Abu> 
Ish}a>q Ah}mad bin Ibra>hi>m al-S|a’labi al-Naisa>bu>ri>, yang dikenal dengan sebutan al-S|a’labi> 
(w. 427 H). Kegemaran beliau terhadap kisah dapat dilihat pada salah satu karyanya yaitu 
kitab al-‘Ara>’is fi> Qis}a>s} al-Anbiya>’ S}alawa>tullah ‘alaihim ajma’i>n. Dalam tafsirnya, al-
S|a’labi> banyak menampilkan isra>’iliyya>t dan tidak adanya ketelitian dalam memilih 
hadis.
134
 Sedangkan Tafsi>r al-Bagawi>/Ma’a>lim al-Tanzi>l karya Abu>> Muh}ammad al-H}usain 
bin Mas’u>d bin Muh}ammad al-Farra>’ al-Bagawi> atau yang biasa dikenal dengan al-
Bagawi>, menurut Ibn Taimiyah meringkas Tafsi>r al-S|a’labi>, dengan menjaga tafsirnya dari 
hadis-hadis maud}u>’ dan pendapat-pendapat yang bid’ah.135     
Kegemaran al-Kha>zin pada aspek kisah dapat dilihat pada karyanya dalam bidang 
sejarah, yaitu Si>rah Nabawiyyah yang diberi nama Si>rah Khai>r al-Khala>’iq Muh}ammad al-
Mus}t}afa> Sayid Ahl al-S}idq wa al-Wafa>’  yang diulas secara panjang lebar.136 Hal ini tentu 
tidak lepas dari keahlian beliau sebagai ahli sejarah.  
Demikian sikap al-Kha>zin jika menampilkan suatu kisah, ia membahasnya secara 
panjang dan terkadang mengulasnya secara khusus melalui suatu bab (fas}l) setelah 
memaparkan penafsiran ayat. Dalam pemaparan kisah terkadang disebutkan sumbernya 
namun, kadang pula hanya menggunakan ungkapan qi>la, dan lain sebagainya. 
b. Aspek  Hukum Fikih 
Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l tergolong tafsir yang berorak hukum 
fikih, karena ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan aspek hukum diulas secara panjang 
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yang terkadang menampilkan perbedaan pandangan ahli mazhab hingga menyinggung  
hal-hal furu>’ (cabang-cabang), sehingga terkesan membahasnya panjang lebar. Bahkan 
sebagaimana pada aspek kisah yang dibahas dengan fas}l (bab) khusus, ayat yang berkaitan 
dengan hukum fikih pun demikian, dibahas pada bab (fas}l) khusus. Dalam hal ini, al-
Kha>zin dominan menampilkan mazhab syafi’i karena ia sendiri bermazhab syafi’i, tetapi 
terkadang ia juga menyebutkan mazhab fikih yang lain tanpa mengunggulkannya, 
walaupun pengarang tafsir ini bermazhab syafi’i. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS 
al-Baqarah/2: 187. 
                                  
                                    
                                            
                                      
            
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri 
kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka. 
Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, Karena itu 
Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang Telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 
Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
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Pada ayat tersebut di atas al-Kha>zin membahasnya dengan memaparkan bab 
mengenai hukum i’tikaf. Dalam hal ini, ia menjelaskan bahwa i’tikaf adalah sunnah dan 
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tidak dapat dilakukan kecuali di masjid. Kemudian al-Kha>zin menampilkan perbedaan 
pandangan ulama terkait masjid yang dapat dilakukan i’tikaf. Ali mengatakan bahwa tidak 
dapat melakukan i’tikaf kecuali di masjid al-Hara>m, dengan dalil { َو َطِله َ ب ر ْي َِتِ  ِل َطل ِئا ِف َْين 
 َو َعلا ِكا ِف َْين  َو ُرلا َّك ِ ع  ُسلا ُج ْود}  (Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang t}awaf, orang-orang 
i’tikaf, orang yang rukuk dan orang yang sujud) kemudian ‘At}a>’ menentukannya dengan 
mengatakan bahwa tidak dapat dilakukan kecuali di masjid al-Hara>m dan masjid Madina. 
Huz\aifah mengatakan bahwa dapat dilakukan pada kedua tempat tersebut, juga di Bait al-
Maqdis. Al-Zuhri mengatakan bahwa tidak dapat dilakukan i’tikaf kecuali dilakukan di 
masjid ja>mi’ (yang ada shalat jama’ah). Abu Hanifah mengatakan bahwa tidak dapat 
dilakukan kecuali di masjid yang mempunyai imam dan mu’azzin. Al-Sya>fi’i>, Ma>lik dan 
Ahmad mengatakan bahwa i’tikaf dapat dilakukan pada seluruh masjid, karena keumuman 
firman Allah swt.:  َو َآ ْن ُْت  َع ِكا ُف ْو َن  ِفي  َسلما ِجا ِد }  { (dan kamu beri’tikaf di dalam mesjid) kecuali 
bahwa masjid yang ada shalat jama’ah lebih utama karena orang yang beri’itikaf tidak 
perlu keluar untuk shalat jum’at. Kemudian al-Kha>zin mengutip hadis.  
 ْنَع  َع ِئا َش َة :  أ َّن  َّنلا ِبِ َص  َّلَّ ُالله   َع َل ْي ِه  َو َس ََّلَّ  َكَ َن  َ ي ْع َت ِك ُف  َعلا َْشْ  َلِا َو ِخا َر  ِم ْن  َر َم َض َنا  َح َّتَّ َت  َو َّف ُها  ُالله  َع َّز 
 َو َج َّل  َُّث  ْعا َت َك َف  َآ ْز َو ُجا ُه  َ ب ْع ِد ِه  ( ا ) َع ْن  ْبا ِن  َُعِ ٍر  : « َآ َّن  َر ُس ْو َل  ِالله  َص َّلَّ ُالله   َع َل ْي ِه  َو َس ََّلَّ  َكَ َن  َ ي ْع َت ِك ُف 
 َعلا َْشْ  َلِا َو ِخا َر  ِم ْن  َر َم َض َنا »  . 
Artinya: 
Dari A>’isyah bahwa Nabi saw. beri’tikaf sepuluh (hari) akhir ramadan hingga beliau 
diwafatkan oleh Allah swt. kemudian istri-istrinya beri’tikaf setelahnya.  Dari Ibn 
Umar bahwa Nabi saw. beri’tikaf sepuluh hari akhir ramadan. 
Selain memaparkan perbedaan ulama terkait tempat i’tikaf di atas, al-Kha>zin juga 
menyinggung tiga hal lain terkait i’tikaf yaitu a) i’tikaf dapat dilakukan tanpa berpuasa 
dan lebih baik dilakukan dengan berpuasa. Kemudian al-Kha>zin mengutip pendapat Abu> 
Hani>fah yang mengatakan bahwa puasa adalah syarat dalam i’tikaf, dan tidak sah i’tikaf 
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kecuali berpuasa, adapun alasan Syafi’i adalah riwayat dari Umar:  َق َلا  َيَ َر  ُس ْو َل  ِالله  
ِ
ا ِلنِ َ ن  َذ ْر ُت 
 ِفي  َلجا ِها ِل َّي ِة  َآ ْن  َآ ْع ِت ِك َف  َل ْي ًَل  ِفي  ْسلما ِج ِد  َلحا َر ِما  َق َلا  َف َأ ْو ِف  ِب َن َذ ِر َك  َآ ْخ َر َج ُها  ِفي  َصلا ِح ْي َح ِْين , (Ia bertanya, 
wahai Rasulullah aku bernazar pada zaman jahiliah untuk beri’tikaf semalam di Masjid 
Haram. Rasulullah saw. menjawab, penuhilah nazarmu) dan diketahui bahwa malam hari 
tidak sah berpuasa. b) tidak ada perkiraan waktu i’tikaf menurut syafi’i. c) Jima>’ haram 
dilakukan dalam keadaan i’tikaf karena dapat merusaknya, adapun selain jima’ maka 
hukumnya adalah makruh menurut pendapat mayoritas ulama.
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Begitupun ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 228. 
                                     
                                         
                     
Terjemahnya: 
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru>. 
tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. 
dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
isterinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
139
 
Pada ayat tersebut di atas, al-Kha>zin membahasnya secara khusus, mengenai 
hukum ‘iddah dan masalah-masalah di dalamnya (لئاسم هيفو ةدعلا مكاح آ في لصف). Dalam 
hal ini, ia membaginya dalam empat masalah yaitu a)’iddah bagi perempuan hamil yaitu 
hingga melahirkan, baik karena ditalak, meninggal suaminya, juga wanita merdeka dan 
budak b) ‘iddah bagi yang meninggal suaminya sedang tidak dalam keadaan hamil adalah 
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Lihat Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 118-119.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 33.  
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empat bulan sepuluh hari c) ‘iddah wanita yang ditalaq setelah dukhu>l  yaitu ada dua 
ketentuan yakni bagi yang haid ‘iddah-nya tiga quru>’  dan ‘iddah bagi wanita yang telah 
umur dan anak belum balig, atau belum haid, masa ‘iddah adalah tiga bulan, adapun 
wanita yang ditalaq dan belum dukhu>l, maka ia tidak mempunyai’iddah, d) ‘iddah bagi 
budak perempuan yaitu setengah ‘iddah wanita merdeka.140      
Demikian sikap al-Kha>zin jika membahas ayat yang berkaitan dengan hukum fikih, 
terkadang ia menyinggung secara detail, hingga masalah furu>’ dengan menampilkan 
pandangan ulama disertai dalilnya masing-masing.   
Jika dikaitkan dengan keilmuan al-Kha>zin, sebagaimana dijelaskan sebelumnya 
bahwa ia adalah seorang fuqaha>’ dari mazhab syafi’i yang tentu tahu tentang masalah 
fikih dari mazhab Syafi’i. Akan tetapi bila melihat pemaparannya terhadap ayat hukum, ia 
terkadang menampilkan pandangan para ulama mazhab lain, yang menggambarkan bahwa 
ia juga memahami fikih mazhab lain. Di sisi lain, ia juga sempat melontarkan 
kekagumannnya pada Tafsi>r al-Bagawi> pada aspek fikihnya, sehingga penafsiran al-
Kha>zin dari aspek ini juga tidak terlepas dari pengaruh kitab induknya yaitu Tafsi>r al-
Bagawi>, yang menekankan corak hukum fikih pada tafsirnya. Pengetahuan al-Kha>zin 
terhadap hukum fikih dapat terlihat pada karyanya, yang sempat men-syarah kitab yang 
bernuansa fikih yaitu‘Umdah al-Ah}ka>m min Khair al-Ana>m karya Abu> Muh}ammad ‘Abd 
al-Gani bin ‘Abd al-Wah}i>d al-Maqdi>si> yang (w. 600 H) yang diberi nama ‘iddah al-Afha>m 
fi> Syarh ‘Umdah al-Ah}ka>m. 
Adapun keahlian al-Kha>zin lainnya adalah sebagai seorang sufi. Pengaruh 
keahliannya tersebut dapat dilihat pada tafsirnya yang menampilkan hadis yang bernuansa 
                                                                
140Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
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spritual pada ayat yang mempunyai sisi spiritual. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS 
al-Baqarah/2: 156-157. 
                                    
             
Terjemahnya: 
Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna> lillaahi wa 
inna> ilaih ra>ji'u>n”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang Sempurna dan 




Setelah menafsirkan ayat tersebut, al-Kha>zin menambahkan fas}l (bab) mengenai 
hadis-hadis pahala bagi orang yang tertimpa musibah dan pahala bagi orang yang bersabar 
(  لصف :ركذ فِ نيرباصلا رج آو ءلَبلا له آ باوث في تدرو ثيداح آ ). Dalam hal ini, ia 
menampilkan berbagai riwayat terkait bab yang dibahasnya tersebut, di antaranya 
mengutip hadis Nabi yang berbunyi,  
 َع ْن  َآ ِبِ ُه  َر ْي َر َة  َق َلا  َق َلا  َر ُس ْو ُل  ِالله  َص َّلَّ ُالله   َع َل ْي ِه  َو َس ََّلَّ : « َم ْن  ُي ِر ِد  ُالله  ِب ِه  َخ ْر ُي ًا ِص ُب  ِم ْن ُه » 
 Artinya: 
Dari Abu> Hurairah “Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan, Allah akan 
memberinya musibah.” 
Ia juga mengutip hadis yang berasal dari Anas bin Malik, 
 َع ْن  َآ َ ن ٍس  َآ َّن  َر ُس ْو َل  ِالله  َص َّلَّ ُالله   َع َل ْي ِه  َو َس ََّلَّ  َق َلا : « 
ِ
ا َذ َآ ا َر َدا  ُالله  ِب َع ْب ٍد  َخ ْر َّ ََ  ًا َل  َُلُ  ُعلا ُق ْو َ ب َة  ِفي  ُلا ْن َي َو ا 
ِ
ا َذ ا




                                                                
141
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 24.   
142
Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh }ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-




Dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Apabila Allah menginginkan kebaikan 
bagi seorang hamba, Allah akan segerakan sanksi untuknya di dunia. Dan apabila 
Allah menginginkan keburukan kepada seorang hamba, Allah akan membiarkan 
dosanya (di dunia) sampai Allah membalasnya pada hari kiamat.” 
Penafsirannya dari segi ini diulas secara sederhana, tidak sebagaimana 
pembahasannya dari aspek kisah dan fikih yang diulas secara panjang. 
4. Penilaian Ulama terhadap Kitab al-Kha>zin 
Di antara penilaian para ulama terhadap tafsir al-Kha>zin ini antara lain adalah: 
a. Al-Z|ahabi> dalam kitabnya al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,  mengatakan bahwa tafsir ini 
banyak terdapat riwayat tafsir bi al-ma’s\u>r, berisi keterangan hukum dan dalil-




b. ‘Ali> Iya>zi> dalam kitabnya al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajuhum mengatakan 
bahwa kitab ini sangat disayangkan karena di dalamnya dipenuhi kisah-kisah dan 
berita-berita isra>’iliyya>t yang batil, sebagaimana kitab asalnya yaitu Tafsi>r al-Bagawi>  
dan Tafsi>r al-S|a’labi>, apalagi kisah-kisah para Nabi dan berita umat-umat terdahulu.144  
c. Abu> ‘Abdillah Muh}ammad al-H}amu>d al-Najdi> dalam al-Qaul al-Mukhtas}ar al-Mubi>n fi> 
Mana>hij al-Mufassiri>n mengatakan bahwa tafsir ini tidak sebagaimana dikatakan oleh 
pengarangnya “selain menukil dan memilah, menghindari penjelasan yang panjang 
lebar”, namun ia mengetengahkan penafsiran panjang lebar .145  
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d. Syekh Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mugra>wi> mengatakan bahwa al-Kha>zin 
menukil dari Tafsi>r al-Bagawi> dan meringkas sanadnya dan banyak menambahkan 
riwayat-riwayat, juga menambahkan berita-berita yang batil.
146
   
e. Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni> mengatakan bahwa tafsir ini banyak menukil riwayat, 
hanya saja ia tidak menyebutkan sanadnya. Ungkapannya mudah dan tidak ada yang 
kurang jelas. Ia menyukai riwayat-riwayat dan kisah-kisah. Di dalam kitabnya 
tercantum sebagian kisah-kisah israiliyat, yang ia maksudkan sebagai peringatan 
bahwa kisah tersebut adalah bohong. Hanya disayangkan, ia berkisah panjang lebar 
tanpa menyebutkan sahih atau tidaknya kisah tersebut. Namun secara umum ia adalah 
tafsir yang baik.
147
    
f. Hasbi ash-Shiddieqy mengatakan bahwa tafsir ini cenderung menerangkan berbagai 
macam riwayat dan kisah. Di antara keistimewaannya, menerangkan suatu kisah 




5. Kelebihan dan Kelemahan Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
a. Kelebihan Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
Ada beberapa kelebihan atau keunggulan yang dimiliki tafsir al-Khazin yaitu sebagai 
berikut: 
1) Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l adalah sebuah tafsir terkenal ra’yi 
yang cenderung ma’tsur karena menyebutkan seluruh peristiwa dengan 
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menyebutkan sanad serta argumentasi atau nama-nama para ulama yang 
berpendapat terhadap suatu persoalan. 
2) Redaksi Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l sangat mudah dan gampang, 
tidak berbelit-belit dan tidak sulit untuk dipahami baik bagi kalangan ulama 
maupun kelompok awam. 
3) Memperluas riwayat dan kisah-kisah, di mana hal ini jarang dimiliki tafsir 
lainnya. 
4) Kadang-kadang dalam ayat tafsirnya ia menyebutkan riwayat atau cerita-cerita 
Israiliyat dengan maksud memperingatkan hal yang batil, kemudian ia 
menuturkan kisah-kisah yang panjang lalu menunjukkan kelemahan dan 
kedustaannya. 
b. Kelemahan Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
Di samping beberapa keutamaan atau kelebihan yang dimiliki tafsir al-Khazin, juga 
terdapat beberapa kekurangan atau kelemahan dari tafsir ini yaitu: 
1) Secara global Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l bagus dan indah, 
kalau saja di dalamnya tidak banyak menyebutkan kisah-kisah dan riwayat 
yang tidak baik disebutkan, karena lemah dan tidak benar. 
2) Dalam pembahasannya kadang-kadang tafsir ini tidak menyebutkan sanad dari 
riwayat-riwayat yang dituturkannya. 




4) Dalam merampungkan cerita atau suatu riwayat, tafsir al-Khazin tanpa 
memberikan komentar dan menyatakan kecurigaan akan adanya manipulasi dan 
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BAB IV 
PENAFSIRAN TENTANG AYAT-AYAT ‘IDDAH  DALAM KITAB TAFSI>R 
LUBA>B AL-TA’WI>L FI MA’A>NI> AL-TANZI>L 
A. Hakikat ‘Iddah dalam Tafsi>r Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
‘Iddah adalah masa tunggu (boleh belum menikah) bagi wanita yang berpisah 
dengan suami, baik karena ditalak maupun bercerai mati: wanita yang ditalak oleh 
suaminya harus menjalani selama tiga kali suci dari menstruasi.
1
 
Dalam Fath al-Mu’i>n disebutkan : 
 ةدعلاﻮﺧﺄﻣ ﻲﻫةذ  ﻦﻣادعلد ﺷﻻاتمدﻋ ﻰﻠﻋ اﳍد   أﺮﻗ  أ و ءاﺷـﺮﻬ لاﻏــــﺒـ اوﻲﻫ ﺮﺷاﻋا  :ﻣة دـ صبترت 
 اﻬﻴﻓاﺮﳌة أ ﺮب ﺔﻓﺮعﳌةءا راﻬﲪ  ﻦﻣاﻤﳊـﻞ و أ ﻠلدﺒعت وﻫ ﻮاﺣﻼﻄﺻا  :اﺒﻋ ﻩاﻨعﻣ ﻞﻘعﻳ ﻻاﻣةد اﻛ ن




Kata  اّدعلة  diambil dari  اعلدد  (bilangan), karena hal itu mencakup bilangan 
beberapa quru' dan beberapa bulan, pada umumnya. ‘Iddah menurut syara' ialah 
masa menunggu buat wanita (tercerai), untuk bisa diketahui rahimnya bebas 
kandungan atau untuk ta'abbud; Ta'abbud yaitu sesuatu yang tidak bisa 
diterima/dipikirkan oleh akal mengenai maknanya baik berupa ibadah atau 
bukan ibadah, atau bela sungkawanya atas kematian suami. 
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 242-822 :2/haraqaB-lA SQ
ْن ُﻛﻦَّ َوالُْﻤَﻄﻠَّﻘَاُت ﻳََترَ ب َّْصَﻦ ِبأَنُْفِسﻬِﻦَّ ثََﻼثََﺔ ﻗُُﺮوٍء َوَﻻ َيَِ ﻞُّ لَﻬُﻦَّ َأْن يَْكُتْﻤَﻦ َﻣا َخﻠََق اللََّّ ُ ِف 
ن
 أَْر َ اِﻣﻬِﻦَّ ا
ْن َأَراُدو 
ن
ْﺻَﻼ ًَ ا َولَﻬُﻦَّ ِﻣثُْﻞ الََّّ ِ ي عَﻠَْيِْﻦَّ ﻳُْؤِﻣﻦَّ ِبِللََّّ ِ َوالَْﻴْﻮِم اْلآِﺧِﺮ َوبُُعﻮلَُتُُﻦَّ َأَﺣقُّ ِبَﺮّدِ ِﻫﻦَّ ِف َذِلَِ ا
ن
ا ا
ْﻣَساٌك ِبَﻤْعُﺮوٍف أَْو ) 222(ِبِلَْﻤْعُﺮوِف َوِلﻠّﺮَِجاِل عَﻠَْيِْﻦَّ َدَرَجٌﺔ َواللََّّ ُ َﻋزِيٌز َﺣِكٌيم 
ن
الﻄَّ َﻼُق َﻣﺮَّ َتَِن ﻓَا
ْﺣَساٍن َوَﻻ َيَِ ﻞُّ لَُكُْ َأْن تَأُْخُذوا ِﻣﻤَّ ا أ آتَيْت ُ
ن
ْن ِﺧْفُتُْ تَْسِْ يح ٌِبِ
ن
ﻻَّ َأْن َيََ اﻓَا َأﻻَّ ﻳُِﻘيمَا  َُ ُدوَد اللََّّ ِ ﻓَا
ن
ُﻤﻮُﻫﻦَّ َﺷيْئًا ا
ْﻦ ﻳَتََعدَّ  َُ ُدوَد َأﻻَّ ﻳُِﻘيمَا  َُ ُدوَد اللََّّ ِ ﻓََﻼ ُجنَاَح عَﻠَْيِْ َﻤا ِﻓيمَا اﻓْتََدْت ِبِه تِْلَْ  َُ ُدوُد اللََّّ ِ ﻓََﻼ تَْعتَُدوَﻫا َوﻣ َ
ْن َطﻠَّﻘَﻬَا ) 222(الظَّ اِلُﻤﻮَن  اللََّّ ِ ﻓَأُولَِئَك ه ُُ
ن
ْن َطﻠ َّﻘَﻬَا ﻓََﻼ َتَِ ﻞُّ َلَُ ِﻣْﻦ بَْعُد َﺣتََّّ تَْﻨِكَح َزْوًجا غَْﲑَ ُﻩ ﻓَا
ن
ﻓَا
ْن َظﻨَّا َأْن ﻳُِﻘيمَا  َُ ُدوَد اللََّّ ِ َوِتْلَْ  َُ ُدوُد اللََّّ ِ ﻳَُﺒي ِّ ُنَُا ل ِ
ن
) 232(ْعﻠَُﻤﻮَن ﻘَْﻮٍم ﻳ َ ﻓََﻼ ُجنَاَح عَﻠَْيِْ َﻤا َأْن ﻳََترَ اَجَعا ا
َذا َطﻠ َّْﻘُتُُ الن َِّساَء ﻓَبَﻠَْغَﻦ َأَجﻠَﻬُﻦَّ ﻓَأَْﻣِسُكﻮُﻫﻦَّ ِبَﻤْعُﺮوٍف َأْو َسّ ُِﺣﻮُﻫﻦَّ ِبَﻤْعُﺮوٍف َوَﻻ تُْﻤِس 
ن
ُكﻮُﻫﻦَّ  ِِ َ اًرا َوا
ًوا َواْذُﻛُﺮوا ِنْعَﻤَت اللََّّ ِ عَﻠَْﻴُكُْ َوَﻣا ِلتَْعتَُدوا َوَﻣْﻦ ﻳَْفَعْﻞ َذِلَِ ﻓَﻘَْد َظَلََ نَْفَسُه َوَﻻ تَتَِّخُذوا أ آَيَِت اللََّّ ِ ُﻫز ُ
َذا ) 232(عَِﻠٌيم  َأْنَزَل عَﻠَْﻴُكُْ ِﻣَﻦ اْلِكتَاِب َوالِْحْكَِْﺔ ﻳَِعُظُكُْ ِبِه َوات َُّﻘﻮا اللََّّ َ َواْعﻠَُﻤﻮا َأنَّ اللََّّ َ ِبُكِّ َشَْ ء ٍ
ن
َوا
َذا تََﺮاَضْﻮا بَيَْنُُْم ِبِلَْﻤْعُﺮوِف َذِلَِ َطﻠ َّْﻘُتُُ الن َِّساَء ﻓَبَﻠَْغَﻦ َأَجﻠَﻬُﻦَّ ﻓََﻼ تَْعض ُ
ن
ﻠُﻮُﻫﻦَّ َأْن ﻳَْﻨِكْحَﻦ َأْزَواَجَُﻦَّ ا
 َوَأنُْتُْ َﻻ تَْعﻠَُﻤﻮَن ﻳُﻮَﻋظُ ِبِه َﻣْﻦ َكََن ِﻣنُْكُْ ﻳُْؤِﻣُﻦ ِبِللََّّ ِ َوالَْﻴْﻮِم اْلآِﺧِﺮ َذِلُكُْ َأْزَكَ لَُكُْ َوَأْطﻬَُﺮ َواللََّّ ُ ﻳَْعلَ َُ
 ِرْزﻗُﻬُﻦَّ َﻮاِلَِ اُت يُْﺮِضْعَﻦ َأْوَﻻَدُﻫﻦَّ َﺣْﻮلَْيِْ َكَِﻣﻠَْيِْ ِلَﻤْﻦ َأَراَد َأْن ﻳُِتَُّ الﺮَّ َضاعََﺔ َوعََلَ الَْﻤْﻮلُﻮِد َلَ َُوالْ ) 232(
ﻻَّ ُوْسَعﻬَا َﻻ تَُضارَّ َواِلَِ ٌة ِبَﻮَلِِ َﻫا َوَﻻ َﻣْﻮلُﻮ 
ن
ٌد َلَُ ِبَﻮَلِِ ِﻩ َوعََلَ َوِﻛْسَﻮُتُُﻦَّ ِبِلَْﻤْعُﺮوِف َﻻ تَُكََُّف نَْفٌس ا
ْن َأَرْدُت ْ
ن
ْن َأَراَدا ِﻓَصاًﻻ َﻋْﻦ تََﺮاٍض ِﻣْنَُُﻤا َوتََشاُوٍر ﻓََﻼ ُجنَاَح عَﻠَْيِْ َﻤا َوا
ن
 َأْن الَْﻮاِرِث ِﻣثُْﻞ َذِلَِ ﻓَا
َذا َسﻠ َّْﻤُتُْ َﻣا أ آتَيُْتُْ ِبِلَْﻤع ْ
ن
ُﺮوِف َوات َُّﻘﻮا اللََّّ َ َواْعﻠَُﻤﻮا َأنَّ اللََّّ َ ِبَﻤا تَْسَترْ ِضُعﻮا َأْوَﻻَدُكُْ ﻓََﻼ ُجنَاَح عَﻠَْﻴُكُْ ا
َذا) 332(تَْعَﻤﻠُﻮَن بَِصٌﲑ 
ن
 َوالََّّ ِ يَﻦ ﻳُتََﻮﻓَّْﻮَن ِﻣنُْكُْ َوﻳََذُروَن َأْزَواًجا ﻳََترَ ب َّْصَﻦ ِبأَنُْفِسﻬِﻦَّ َأْربََعَﺔ َأْﺷﻬٍُﺮ َوَﻋْشًْ ا ﻓَا
َوَﻻ ) 232(يمَا ﻓََعﻠَْﻦ ِف َأنُْفِسﻬِﻦَّ ِبِلَْﻤْعُﺮوِف َواللََّّ ُ ِبَﻤا تَْعَﻤﻠُﻮَن َﺧِبٌﲑ بَﻠَْغَﻦ َأَجﻠَﻬُﻦَّ ﻓََﻼ ُجنَاَح عَﻠَْﻴُكُْ ﻓ ِ
 س َ تَْذُﻛُﺮوَهُُﻦَّ َولَِكْﻦ َﻻ ُجنَاَح عَﻠَْﻴُكُْ ِﻓيمَا َﻋﺮَّ ْضُتُْ ِبِه ِﻣْﻦ ِﺧْﻄَﺒِﺔ الن َِّساِء َأْو َأْﻛﻨَنُْتُْ ِف َأنُْفِسُكُْ عَِلََ اللََّّ ُ َأنَُّكُ ْ
ﻻَّ َأْن تَُﻘﻮلُﻮا ﻗَْﻮًﻻ َﻣْعُﺮوﻓًا َوَﻻ تَْعزُِﻣﻮا ُﻋْﻘَدَة الﻨَِّكَحِ َﺣتََّّ ﻳَْﺒﻠَُغ الِْكتَا
ن
ُب أََجَلَُ َواْعﻠَُﻤﻮا َأنَّ تَُﻮاِعُدوُﻫﻦَّ ِسًّ ا ا
ْن َطﻠ َّْﻘُتُُ الن َِّساَء َﻻ ) 232(اللََّّ َ ﻳَْعَلَُ َﻣا ِف َأنُْفِسُكُْ ﻓَا َْ َذُروُﻩ َواْعﻠَُﻤﻮا َأنَّ اللََّّ َ ﻏَُفﻮٌر  َ ِﻠٌيم 
ن
 ُجنَاَح عَﻠَْﻴُكُْ ا
ُﻩ َﻣتَاعًا ِبِلَْﻤْعُﺮوِف َﻣا لَْم تََﻤسُّ ﻮُﻫﻦَّ َأْو تَْفﺮُِضﻮا لَﻬُﻦَّ ﻓَﺮِﻳَضًﺔ َوَﻣتُِّعﻮُﻫﻦَّ عََلَ الُْﻤﻮِسع ِﻗََدُرُﻩ َوعََلَ الُْﻤْﻘِترِ ﻗََدر ُ
ْن َطﻠ َّْﻘُتُﻤﻮﻫ ُ) 232(َﺣﻘًّا عََلَ الُْﻤْحس ِ ِﻨَيْ 
ن
ﻦَّ ِﻣْﻦ ﻗَْبِﻞ َأْن تََﻤسُّ ﻮُﻫﻦَّ َوﻗَْد ﻓََﺮْضُتُْ لَﻬُﻦَّ ﻓَﺮِﻳَضًﺔ ﻓَِنْصُف َوا
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 ىَﻮْﻘَّتﻠِل ُبَﺮْﻗَأ اﻮُفَْعت ْنَأَو ِحَكَِّﻨلا ُةَدْﻘُﻋ ِﻩِدَﻴِب ي ِ َّلَّا َﻮُفَْعﻳ ْوَأ َنﻮُفَْعﻳ ْنَأ َّﻻ
ن
ا ُْتُْضََﺮﻓ اَﻣ َﻞْضَْفلا اُﻮَْسَنت َﻻَو
 َ َّللَّا َّن
ن
ا َُْكُنَْيب ٌﲑَِصب َنُﻮﻠَﻤَْعت اَﻤِب(232 ) َِيْتِنَاﻗ ِ َِّللَّ اﻮُﻣُﻮﻗَو ﻰَﻄْسُْﻮلا ِةَﻼ َّصلاَو ِتاََﻮﻠ َّصلا ََلَع اﻮُظِﻓا َ
(232 ) َﻠَْعت اُﻮنﻮَُكت َْمل اَﻣ ُْكَُﻤَّ َﻠع ََكَم َ َّللَّا اوُﺮُﻛْذَاﻓ ُْْتُنِﻣَأ اَذ
ن





ا ََْﲑغ ِلْﻮَْحلا َلَ
ن
ا ًاعَاتَﻣ ْم ِِجَاَوْز َِل ًﺔَّﻴِﺻَو اًجاَوْزَأ َنوُرََذﻳَو ُْكُْنِﻣ َنْﻮَّﻓََﻮُتﻳ َﻦي ِ َّلَّاَو  ََﻼﻓ َﻦْجَﺮَﺧ ْن
ن
َاﻓ
 ٌيمِكَﺣ ٌزِيزَﻋ ُ َّللَّاَو ٍفوُﺮْعَﻣ ْﻦِﻣ َِّﻦﻬِسُْفنَأ ِف َْﻦﻠََعﻓ اَﻣ ِف ُْكَُْﻴَﻠع َحَانُج(222 ) ِْﻠلَو ٌعَاتَﻣ ِتاَﻘَّﻠَﻄُﻤ
 َيِْﻘَّتُْﻤلا ََلَع اًّﻘَﺣ ِفوُﺮْعَْﻤلِبِ(222 ) َنُﻮﻠِﻘَْعت ُْكَُّﻠََعل ِهِتَيَآ أ َُْكُل ُ َّللَّا ُ ِّيَُْﺒﻳ َِلَِذَﻛ(222) 
Terjemahnya: 
228). Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 
(para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 229). Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. 
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma´ruf atau menceraikan dengan 
cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk 
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang zalim. 230). Kemudian jika si suami mentalaknya 
(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya 
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama 
dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-
Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 231). Apabila kamu mentalak 
isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma´ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma´ruf 
(pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena 
dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, 
maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu 
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jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, 
dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah 
(As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 232). Apabila kamu 
mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para 
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah 
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma´ruf. Itulah yang 
dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah 
dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. 233). Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 234). Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber´iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 
´iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat. 235). Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma´ruf. 
Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 
habis ´iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun. 236). Tidak ada kewajiban membayar 
(mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut´ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian 
itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan 237). Jika 
kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
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padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah 
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu 
itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan 
pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa 
yang kamu kerjakan. 238). Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 
shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu´. 
239). Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah 
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang 
belum kamu ketahui. 240). Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak 
ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka 
berbuat yang ma´ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 241). Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan 
oleh suaminya) mut´ah menurut yang ma´ruf, sebagai suatu kewajiban bagi 
orang-orang yang bertakwa. 242). Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya.
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QS Al-Ahzab/33: 49 
 َل اََﻤﻓ َّﻦُﻫﻮ ُّسََﻤت ْنَأ ِﻞَْبﻗ ْﻦِﻣ َّﻦُﻫﻮُﻤُتْﻘَّ ﻠَط َُّثُ ِتَانِﻣْؤُْﻤلا ُُتُْحََكن اَذ
ن
ا اُﻮنَﻣآ أ َﻦي ِ َّلَّا َا ُّيَُّأ َيَ ٍة َّدِع ْﻦِﻣ َّﻦَِْيَْﻠع ُْكُ
 ًﻼﻴ َِجَ ا ًَ ا ََس َّﻦُﻫﻮُﺣ ِ َّسَو َّﻦُﻫﻮُعِّتََﻤﻓ َاَهُو ُّدَتَْعت 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 
yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka ´iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut´ah dan lepaskanlah mereka itu 





                                                          
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Sya>mil Qur’an, 2012) h. 
36-39 
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 424. 
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QS Al-Th{ala>q/65: 1-6  
 َ َّللَّا اﻮُﻘَّ تاَو َة َّدِْعلا اﻮُصْﺣَأَو َّﻦِِتُ َّدِعِل َّﻦُﻫﻮُﻘِّﻠََﻄﻓ َءاَسِّ نلا ُُتُْﻘَّ ﻠَط اَذ
ن
ا ُِّبَِّﻨلا َا ُّيَُّأ َيَ ْﻦِﻣ َّﻦُﻫﻮُِجﺮ ُْتُ َﻻ ُْكَُّ بَر
 َﻻَو َّﻦ ِِتُﻮُُﻴب ََلََظ ْدََﻘﻓ ِ َّللَّا َدوُد َُ  َّدََعَتﻳ ْﻦَﻣَو ِ َّللَّا ُدوُد َُ  َْلِْتَو ٍَﺔﻨ َِّﻴبُﻣ ٍﺔَشِﺣاَفِب َيِْْتَأﻳ ْنَأ َّﻻ
ن
ا َﻦْجُﺮ َْيَ ُهَسَْفن 
 ُْيَ َ َّللَّا َّﻞََعل يِرَْدت َﻻ اًﺮْﻣَأ َِلَِذ َدَْعب ُثِد   ُﺮْعَﻤِب َّﻦُﻫﻮُكِسَْﻣَأﻓ َُّﻦَﻬﻠَجَأ َﻦَْغَﻠب اَذ
ن
َاﻓ َّﻦُﻫُﻮﻗِرَاﻓ ْوَأ ٍفو
 ِبِ ُﻦِﻣُْؤﻳ َنَكَ ْﻦَﻣ ِهِب ُظَﻋُﻮﻳ ُْكُِلَذ ِ َِّللَّ َةَداَﻬ َّشلا اُﻮيمِﻗَأَو ُْكُْنِﻣ ٍلَْدع ْيَوَذ اوُدِﻬْﺷَأَو ٍفوُﺮْعَﻤِب ِمْﻮَْﻴلاَو ِ َّللَّ
 َ َّللَّا ِقََّتﻳ ْﻦَﻣَو ِﺮِﺧآْلا اًجَﺮْرَﻣ َُلَ ْﻞَع َْجْ   َﻻ ُثْيَﺣ ْﻦِﻣ ُهْﻗُزَْﺮيَو  َُﻮَﻬﻓ ِ َّللَّا ََلَع ْ َّكَََّﻮَتﻳ ْﻦَﻣَو ُبَِست َْيَ
 ُ َّللَّا َﻞَعَج َْدﻗ ِﻩِﺮْﻣَأ ُغِلَبِ َ َّللَّا َّن
ن
ا ُهُﺒ ْ سَﺣ اًرَْدﻗ ٍء َْشَ ُِّكِل   ُِْكُئاَسِن ْﻦِﻣ ِضﻴِحَْﻤلا َﻦِﻣ َﻦْسَِئﻳ ِئِ َّﻼلاَو
 ِئِ َّﻼلاَو ٍُﺮﻬْﺷَأ َُﺔثََﻼث َّﻦُُتُ َّدَِعﻓ ُْْتَُبتْرا ِن
ن
ا ِقََّتﻳ ْﻦَﻣَو َُّﻦَﻬﻠ َْﲪ َﻦْعََضﻳ ْنَأ َُّﻦُﻬﻠَجَأ ِلاَْﲪَْلا ُتَﻻوُأَو َﻦْض َِيَ َْمل
 ْﻞَع َْجْ َ َّللَّا  ا ًُْسْي ِﻩِﺮْﻣَأ ْﻦِﻣ َُلَ َائِّ يَس ُهْﻨَﻋ ْﺮِّفَُكي َ َّللَّا ِقََّتﻳ ْﻦَﻣَو ُْكَُْﻴل
ن
ا َُلََزْنَأ ِ َّللَّا ُﺮْﻣَأ َِلَِذ َُلَ ْمِظُْعﻳَو ِهِت
 ْجَأ اًﺮ   ِتَﻻوُأ َّﻦُﻛ ْن
ن
اَو َّﻦَِْيَْﻠع اﻮُﻘ ِّﻴَضُتِل َّﻦُﻫو ُّراَُضت َﻻَو ُْكُِدْجُو ْﻦِﻣ ُْْتُنَكَس ُثْيَﺣ ْﻦِﻣ َّﻦُﻫُﻮنِكْسَأ
 َ ب اوُﺮَِﻤتْأَو َّﻦُﻫَرﻮُجُأ َّﻦُﻫُﻮتآ َأﻓ َُْكُل َﻦْعَضَْرأ ْن
ن
َاﻓ َُّﻦَﻬﻠ َْﲪ َﻦْعََضﻳ َّتََّﺣ َّﻦَِْيَْﻠع اﻮُﻘِْفَنَأﻓ ٍﻞ َْﲪ ْن
ن
اَو ٍفوُﺮْعَﻤِب َُْكُنْي
 ُْت َْساََعت ىَﺮْﺧُأ َُلَ ُعِض ُْترََسﻓ  
Terjemahnya: 
1). Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru. 2). Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, 
maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran 
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar 3). 
Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
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(dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu. 4). Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 
masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 
Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. 5). Itulah perintah Allah yang 
diturunkan-Nya kepada kamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat 
gandakan pahala baginya. 6). Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 
maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.5 
Karena persoalan ‘iddah merupakan masalah yang menyangkut kepada 
kemaslahatan bersama khususnya untuk menjaga nasab sehingga pembahasannya 
pun di dalam al-Qur’an cukup panjang dan terperinci. 
B. Wujud ‘Iddah  pada kitab tafsir Luba>b al-Ta’wi>l Fi> Ma’a>ni al Tanzi>l Karya al-
Kha>zin 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Al-Kha>zin merupakan ulama 
tafsir yang menguasai ilmu fiqh sehingga wajar ketika al-Kha>zin menafsirkan al-
Qur’an, Ia sangat terperinci dalam menjelaskannya hingga masalah furu’, khususnya 
pada ayat-ayat hukum. Demikian pula ketika menafsirkan tentang ayat-ayat ‘iddah 
yang merupakan bagian pada 3 surah dalam al-Qur’an, yaitu terdapat dalam surah 
Al-Baqarah, Al-Th{ala>q, dan al-Ahza>b. 
                                                          
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  558-559 
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al-Kha>zin membahas secara khusus mengenai hukum ‘iddah dan masalah-
masalah di dalamnya (ﻞئاسﻣ هيﻓو ةدعلا مكَﺣ أ ف ﻞصﻓ). Dalam hal ini, ia membaginya 
dalam empat pokok masalah yaitu; pertama, ‘iddah bagi perempuan hamil yaitu 
hingga melahirkan, baik karena ditalak, meninggal suaminya, juga wanita merdeka 
dan budak. Kedua, ‘iddah bagi yang meninggal suaminya sedang tidak dalam 
keadaan hamil adalah empat bulan sepuluh hari. Ketiga ‘iddah wanita yang ditalaq 
setelah dukhu>l yaitu ada dua ketentuan yakni bagi yang haid ‘iddah-nya tiga quru>’ 
dan ‘iddah bagi wanita yang telah berumur dan anak belum balig, atau belum haid, 
masa ‘iddahnya adalah tiga bulan, adapun wanita yang ditalaq dan belum dukhu>l, 
maka ia tidak mempunyai‘iddah. Keempat, ‘iddah bagi budak perempuan yaitu 
setengah ‘iddah wanita merdeka.6 
1. ‘Iddah Wanita yang Ditala>q 
Dasar hukum kewajiban ‘iddah bagi wanita yang dit}alaq dapat dilihat pada 
QS al-Baqarah/2: 228;  
 ِف ُ َّللَّا ََقﻠَخ اَﻣ َﻦْﻤُتَْكي ْنَأ َُّﻦَﻬل ُّﻞ َِيَ َﻻَو ٍءوُُﺮﻗ ََﺔثََﻼث َِّﻦﻬِسُْفَنأِب َﻦْصَّ ب َََترﻳ ُتاَﻘَّﻠَﻄُْﻤلاَو  َّﻦُﻛ ْن
ن
ا َِّﻦﻬِﻣا َ َْرأ




ا َِلَِذ ِف َّﻦِﻫ ِّدَﺮِب ُّقَﺣَأ َُّﻦَُتُلﻮُُعبَو ِﺮِﺧآْلا ِمْﻮَْﻴلاَو ِ َّللَِّبِ َّﻦِﻣُْؤﻳ  َّﻦَِْيَْﻠع ي ِ َّلَّا ُْﻞثِﻣ
 ٌﺔَجَرَد َّﻦَِْيَْﻠع ِلاَِجّﺮﻠِلَو ِفوُﺮْعَْﻤلِبِ  ٌيمِكَﺣ ٌزِيزَﻋ ُ َّللَّاَو 
Terjemahnya: 
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami, 
                                                          
6Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 159-160. 
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mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Pada ayat tersebut di atas, dijelaskan tentang kewajiban bagi  ُتاَﻘَّﻠَﻄُْﻤلا yaitu 
perempuan yang dit}alaq atau diceraikan oleh suaminya untuk menunggu selama tiga 
quru>’ sebelum menikah kembali dengan laki-laki lain. 
Ulama berbeda pendapat mengenai makna kata quru>’ pada ayat di atas, quru>’  
merupakan bentuk jama’ dari kata al-qar’u yang berarti dalam keadan haid atau 
dalam keadaan suci. Menurut Abu ‘Ubaidah, al-qar’u merupakan sesuatu yang 
berlawanan atau berkontradiksi, dikatakan juga bahwa makna hakikat dari al-qar’u  
adalah haid, sedangkan suci merupakan makna maja>zinya, tetapi dikatakan juga 
sebaliknya. Perbedaan pendapat juga terjadi pada makna asal kata qar’u, ada yang 
mengatakan bahwa qar’u berarti al-jam’u karena pada waktu haid darah berkumpul 
di dalam Rahim, sedangkan pada waktu suci darah berkumpul di dalam tubuh. Qar’u 
juga diartikan dengan waktu, sesuai dengan perkataan   نكَ يلَّا هتﻗﻮل ي أ هئﺮﻘل نﻼﻓ عجر




Sebagaimana terjadi perbedaan pendapat dikalangan ahli bahasa tentang 
makna quru’, dikalangan ulama fiqh juga terjadi perbedaan pendapat, pendapat 
pertama mengatakan bahwa quru>’ itu adalah haid, sebagaimana yang dikatakan oleh 
‘Umar, ‘Ali, Ibnu Mas’u>d, Ibnu Abba>s, Abu Mu>sa>, ‘Uba>dah bin al-S}a>mat, Abu 
Darda’, begitupun dengan Ikrimah, al-D{ahha>k, al-Sadi>, al-Awza>’i>, Sufya>n al-S|auri> 
dan Abu Hani>fah. Ahmad bin Hambal berkata: “Aku telah mengatakan bahwa yang 
                                                          
7
Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 158-159. 
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dimaksud dengan al-aqra>’ adalah keadaan suci dari haid, tetapi sekarang saya lebih 
cenderung mengatakan itu adalah keadaan haid. Sedangkan ulama yang berpendapat 
bahwa quru>’ itu bermakna dalam keadaan suci adalah Zaid bin s\a>bit, Ibnu ‘Umar, 
‘A<isyah, demikian juga dengan al-Zuhri>, Abba>n bin ‘Us \ma>n, Imam Malik dan Imam 
Sya>fi’i.8 
Ulama yang memaknai quru>’ dengan masa haid berpegang dengan hadis 
Rasulullah saw. yang diperuntukkan bagi wanita-wanita yang sedang haid;  ﻲﻋد
كئاﺮﻗ أ ميَ أ ةﻼصلا aqra>’ pada hadis ini menunjukkan kepada masa haid bagi 
perempuan, karena perempuan tidak meninggalkan shalat kecuali pada saat haid.
9
 
Sedangkan pendapat ulama yang memaknai quru>’ dengan masa suci adalah 
perkataan Rasulullah saw. terhadap Ibnu ‘Umar yang menceraikan istrinya yang 
sedang dalam keadaan haid;  ءاﺷ ن  او اﻬكسﻣ أ ءاﺷ ن  ا ثُ ،ﺮﻬﻄت تَّﺣ اﻬعجاﲑﻠﻓ ﻩﺮﻣ ﺮﻤعل
اﻬل قﻠﻄﻳ ن أ الله ﺮﻣ أ تيلا ،ةدعلا لْتﻓ سيم ن أ ﻞبﻗ قﻠط kemudian ia diberitahu bahwa 
yang dimaksud dengan masa ‘iddah adalah masa suci dan bukan masa haid.10 
Al-Kha>zin dalam hal ini lebih condong mengikuti pendapat ulama yang 
mengatakan bahwa quru>’ berarti masa suci bagi perempuan yang diceraikan oleh 
suaminya, ia juga mengungkapkan faedah dari perbedaan ini, bahwasanya jika 
menurut pada pendapat Sya>fi’i yang mengaatakan bahwa quru>’ itu adalah masa suci 
bagi perempuan, maka masa ‘iddah bagi perempuan yang diceraikan suaminya lebih 
                                                          
8
Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 159. 
9
Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 159. 
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Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 159. 
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Jika quru>’ diartikan sebagai masa suci, maka perempuan yang sedang 
ber‘iddah apabila memasuki masa haid ketiga, maka ia telah melewati masa 
‘iddahnya dan telah halal baginya uuntuk menikah kembali karena sisa waktu suci 
yang padanya terjadi tala>q tetap terhitung sebagai satu quru>’. Ataupun jika tala>q 
terjadi ketika perempuan dalam keadaan haid, maka jika ia berada pada haid yang 
keempat maka telah tuntas masa ‘iddahnya. Sedangkan mazhab Imam Abu Hani>fah 
yang berpendapat bahwa quru>’ itu adalah masa haid, maka ‘iddahnya tidak akan 
tuntas sampai ia suci dari haid ketiga dan itu apabila tala>q terjadi dalam keadaan 
suci ataupun suci dari haid keempat jika tala>q terjadi ketika perempuan dalaam 
keadaan haid. 
Lebih lanjut al-Kha>zin menjelaskan makna  ُّﻞ َِيَ ﻻَو ِف ُ َّللَّا ََقﻠَخ اﻣ َﻦْﻤُتَْكي ْنَأ َُّﻦَﻬل
 َِّﻦﻬِﻣاَْرَأ dengan mengutip pendapat Ibnu ‘Abbas yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud pada ayat tersebut adalah anak dan dikatakan pula haid. Maksudnya 
adalah tidak dibenarkan bagi wanita untuk menyembunyikan ataupun merahasiakan 
apa yang telah diciptakan oleh Allah di dalam rahim mereka baik itu berupa 
kehamilan atau janin, ataupun haid mereka dengan tujuan menutupi hak suami untuk 
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  ِﺮِﺧآْلا ِمْﻮَْﻴلاَو ِ َّللَِّبِ َّﻦِﻣُْؤﻳ َّﻦُﻛ ْن
ن
ا kalimat ini merupakan ancaman yang tegas 
terhadap larangan untuk menyembunyikan atau merahasiakan apa yang ada di dalam 
rahim wanita sekaligus kewajiban untuk menunaikan amanah dalam mengabarkan 




Kewajiban perempuan yang ditala>q untuk tidak merahasiakan apa yang ada 
di dalam rahim mereka tersebut terutama kepada suaminya berkenaan dengan hak 
suami untuk kembali rujuk kepada istri yang telah ditala>q tersebut dalam masa 
‘iddah apabila mereka menghendaki hal tersebut.   
2. ‘Iddah Perempuan yang Ditinggal Mati Suami 
Bagi perempuan yang ditinggal mati suami atau cerai yang diakibatkan oleh 
kematian suami, maka perempuan tersebut wajib menjalani masa ‘iddah baik dia 
sudah bergaul dengan suaminya ataupun belum. Keharusan tersebut dijelaskan dalam 
QS al-Baqarah/2: 234 
 ُﻬْﺷَأ َﺔََعبْرَأ َِّﻦﻬِسُْفَنأِب َﻦْصَّ ب َََترﻳ ًاجاوْزَأ َنوُرََذﻳَو ُْكُْنِﻣ َنْﻮَّﻓََﻮُتﻳ َﻦي ِ َّلَّاَو َﻼﻓ َُّﻦَﻬﻠَجَأ َﻦَْغَﻠب اذ
ن
َاﻓ ًاْشَْﻋَو ٍﺮ
 ُ َّللَّاَو ِفوُﺮْعَْﻤلِبِ َِّﻦﻬِسُْفنَأ ِف َْﻦﻠََعﻓ يماِﻓ ُْكَُْﻴَﻠع َحانُج ٌﲑِبَﺧ َنُﻮﻠَﻤَْعت  تِب  
Terjemahnya: 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber´iddah) empat 
bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ´iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 
yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
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Al-Kha>zin menjelaskan perihal istri yang ditinggal mati oleh suaminya 
sebagaimana pada QS al-Baqarah/2: 234 dalam beberapa poin permasalahan, yaitu; 
pertama, ‘iddah bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya adalah empat 
bulan dan sepuluh hari. Sedangkan ketentuan masa ‘iddah bagi perempuan hamba 
sahaya adalah setengah dari ketentuan masa ‘iddah bagi perempuan merdeka, hal ini 
sesuai dengan pendapat jumhur ulama, sedangkan menurut pendapat Abu Bakr al-
As}am ‘iddah bagi perempuan hamba sahaya sama dengan ‘iddah bagi perempuan 
merdeka, ia merujuk kepada z}ahir makna dari ayat QS al-Baqarah/2: 234.
14
 
Sedangkan ‘iddah bagi perempuan hamil yang ditinggal mati oleh suaminya 
adalah sampai ia melahirkan, sama halnya perempuan tersebut adalah hamba sahaya 
ataupun perempuan merdeka. Dalam hal ini, meskipun perempuan tersebut 
melahirkan ketika suaminya baru saja meninggal maka ia boleh menikah kembali 
tanpa harus menunggu sampai masa empat bulan dan sepuluh hari bagi perempuan 
merdeka ataupun setengah dari masa tersebut bagi perempuan hamba sahaya.
15
 
Al-Kha>zin mengutip hadis yang diriwayatkan dari Sabi>’ah al-Aslamiyah, 
  ف انُﻋ فﻮتﻓ ،اردب دﻬﺷ ﻦمم نكَو ،يؤل ﻦب ﺮﻣاع نيب ﻦﻣ ﻮﻫو لةﻮﺧ ﻦب دعس تتَ تنكَ اهُ أ
 تﻠﻓ ،هتاﻓو دعب اﻬﻠﲪ تعضو ن أ ثﺒﻠت لَﻓ ،ﻞﻣاَ هيو عادﻮلا ﺔحج تﻠﻤجم اﻬسافن ﻦﻣ تﻠعت 
لاﻘﻓ رالِا دﺒﻋ نيب ﻦﻣ ﻞجر ككعب ﻦب ﻞباﻨ سلا ﻮب أ ايْﻠع ﻞخدﻓ باﻄرﻠل : تﻠﻤجم كار أ لي اﻣ
شْﻋو ﺮﻬﺷ أ ﺔعبر أ كﻴﻠع ﺮتم تَّﺣ حكاﻨب تن أ اﻣ اللهو كن  او حكَﻨلا يْجﺮت لْعل باﻄرﻠل . تلاﻗ
ﺔعيبس : ّلَﺻ الله لﻮسر تيت أو تيسﻣ أ يَْ بياﻴث ّليع تعجَ لِذ لي لاﻗ  تﻠﻓ ّلَسو هﻴﻠع الله 
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 ف ﻩاجﺮﺧ أ ،لي ادب ن  ا يجوتزلبِ نيﺮﻣ أو ليﲪ تعضو يَْ تﻠﻠَ دﻗ ني أب نياتﻓ أﻓ لِذ ﻦﻋ هتل أسﻓ
يْحﻴحصلا16 
Sesungguhnya Sabi’ah merupakan istri dari Sa’ad bin Khaulah dari Bani ‘A<mir 
bin Lu’ay, dan dia merupakan salah seorang yang ikut perperang pada perang 
badar, dan Sa’ad meninggal ketika Haji Wada’ sedangkan pada saat itu 
Sabi’ah dalam keadaan hamil, dan ia melahirkan sesaat setelah meninggalnya 
suaminya. Maka setelah melalui masa nifas, maka ia berhias dan 
mempercantik diri untuk di khitbah, maka datanglah kepadanya Abu al-
Sana>bil bin Ba’kak, seorang pria dari bani Abd al-Da>r mengatakan: 
“sesungguhnya aku melihatmu berhias untuk mengharapkan pernikahan, maka 
sesungguhnya engkau tidak boleh menikah sebelum melewati masa empat 
bulan dan sepuluh hari sesuai ketentuan ‘iddah”. Sabi’ah berkata: “setelah 
dikatakan padaku hal tersebut, maka aku melepas hiasanku kemudian 
mendatangi Rasulullah saw. dan menanyakan perihal tersebut, maka beliau 
mengatakan bahwa aku telah halal untuk menikah setelah aku melahirkan dan 
menyuruh untuk menikah apabila telah ada jalan untukku kepadanya. 
Diriwayatkan di S}ahi>hain. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hukum pada ayat tersebut bersifat 
umum bagi setiap perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, yaitu menahan diri 
atau ber’iddah selama empat bulan dan sepuluh hari, kemudian dikhususkan atas 
keumuman ini bagi perempuan yang dalam keadaan hamil kemudian ditinggal mati 
oleh suaminya maka ‘iddah bagi mereka sampai mereka melahirkan.17 Hal tersebut 
sesuai dengan QS al-T{ala>q/65: 4 
 . . . َُّﻦَﻬﻠ َْﲪ َﻦْعََضﻳ ْنَأ َُّﻦُﻬﻠَجَأ ِل تْﺣَْلا ُتﻻوُأَو . . .18 
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. . . dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungaannya . . .
19
  
Kedua, wajib bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya untuk 
berduka, yaitu meninggalkan segala hiasan diri, wangi-wangian, minyak kepala serta 
bercelak. Tetapi apabila dalam keadaan terpaksa untuk melakukan hal tersebut, 
maka diberikan keringanan kepada mereka, hal tersebut sesuai pendapat Imam Malik 
dan Imam Abu> Hani>fah. Sedangkan Imam Sya>fi’i berpendapat boleh bercelak pada 
malam hari dan kemudian menghapusnya pada siang hari.
20
 
Al-Kha>zin mengutip beberapa hadis yang berkaitan dengan hal ini, 
diantaranya hadis dari Ummu Salamah: 
«لاﻘﻓ ابرﺻ ّليع تﻠعج دﻗو ﺔﻤﻠس ﻮب أ فﻮت يَْ ّلَسو هﻴﻠع الله ّلَﺻ الله لﻮسر ّليع ﻞخد : اﻣ
تﻠﻗ ؟ﺔﻤﻠس م أ يَ اذﻫ :لاﻘﻓ ،بﻴط هيﻓ سيل الله لﻮسر يَ برﺻ ﻮﻫ انم  ا : ﻼﻓ هجﻮلا بشي هن  ا
باضﺧ هن  اﻓ ءاﻨﳊبِ ﻻو بﻴﻄلبِ ﻲﻄشتتم ﻻو رانُلبِ هﻴﻋنزتو ﻞﻴﻠلبِ ّﻻ  ا هﻴﻠعجم .تﻠﻗ :  أب ءشَ ي
لاﻗ ؟الله لﻮسر يَ طشتﻣ أ :كس أر هب يْفﻠغت ردسلبِ »ﻩﻮنح ئِاسنﻠلو دواد ﻮب أ هجﺮﺧ أ
21
 
Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata: “telah dating kepadaku 
Rasulullah saw. ketika wafatnya Abu Salamah dan aku memakai s}abar 
(semacam bedak yang membuat wajah kelihatan lebih bersinar) pada wajah ku, 
maka Rasulullah saw. berkata kepadaku: “Apa ini wahai Ummu Salamah?” 
aku berkata: “ini adalah s}abar ya Rasulullah, dan ini tidak mengandung 
wewangian”, maka Rasulullah berkata: “sesungguhnya itu menghiasi wajah, 
maka janganlah kamu menggunakannya kecuali pada malam hari dan 
menanggalkannya pada siang hari dan janganlah kamu menyisir rambutmu 
dengan sesuatu yang mengandung wewangian dan inai karena hal tersebut 
dapat mewarnainya.” Aku berkata: “maka dengan apa aku menyisir ya 
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Rasulullah?” beliau berkata: “gunakanlah sidr (sesuatu dari pohon bidara) 
untuk melumuri kepalamu.” Diriwayatkan oleh Abu Daud dan al-Nasa>’i. 
Tidak pula diperkenankan bagi perempuan pada masa ini untuk menggunakan 
kain sutera, perhiasan permata, serta kain yang berwarna untuk berhias, seperti kain 
yang berwarna merah dan kuning. Dan boleh menggunakan kain yang berwarna 
hitam atau biru yang tidak untuk berhias. Boleh juga menggunakan pakaian yang 
berwarna putih ataupun pakaian dari bulu domba,
22
 
Ketiga, Terjadi perbedaan pendapat mengenai awal mula penetapan masa 
‘iddah bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, apakah masa ‘iddah 
bermula ketika suami wafat meskipun atau nanti apabila datang kabar tentang 
kepastian wafatnya suami.
23
 Sebagian berpendapat; bahwasanya ketika belum 
diketahui kematian suami, maka tidak terhitung dalam masa iddah meskipun telah 
lewat beberapa hari dari kematian suami, hal tersebut didasarkan pada firman Allah 
Ta’ala;  َِّﻦﻬِسُْفَنأِب َﻦْصَّ ب َََترﻳ hal tersebut (’iddah) tidak dapat terjadi kecuali ada 
kesengajaan untuk melakukannya, dan untuk melakukan hal tersebut harus ada 
pengetahuan sebelumnya. Jumhur ulama berpendapat bahwa penyebab adanya 
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Hal ini umumnya terjadi pada masa Rasulullah, ketika para sahabat sedang berperang. 
Perbedaan pendapat terjadi karena istri tidak mengetahui keadaan suaminya yang ikut berperang, 
sehingga sahabat yang syahid di medan perang hanya akan diketahui kabar kematiannya oleh sang 
istri ketika kembali dari medan perang. 
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Keempat, ulama sepakat bahwa ayat 234 dari surah al-Baqarah ini 
merupakan na>sikh dari ayat sebelumnya yang menyatakan bahwa masa ‘iddah bagi 
perempuan adalah satu tahun, meskipun ayat ini letaknya lebih awal dalam tarti>b al-





ا ََْﲑغ ِلْﻮَْحلا َلَ
ن
ا ًاعاتَﻣ ْم ِِجَاوْزَِل ًﺔَّﻴِﺻَو ًاجاوْزَأ َنوُرََذﻳَو ُْكُْنِﻣ َنْﻮَّﻓََﻮُتﻳ َﻦي ِ َّلَّاَو َﻼﻓ َﻦْجَﺮَﺧ ْن
 ْعَﻣ ْﻦِﻣ َِّﻦﻬِسُْفَنأ ِف َْﻦﻠََعﻓ اﻣ ِف ُْكَُْﻴَﻠع َحانُج ٍفوُﺮ  ٌيمِكَﺣ ٌزِيزَﻋ ُ َّللَّاَو 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika 
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma´ruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
26
 
Ayat di atas menunjukkan bahwasanya kepada setiap suami yang akan 
meninggal hendaklah menuliskan wasiat untuk istri yang akan ditinggalkan sebagai 
nafkah untuk memenuhi kebutuhan istri dalam satu tahun yakni berupa makanan, 
pakaian serta tempat tinggal dengan tidak mengeluarkannya dari rumah mereka.
27
 
Hal tersebut didasari oleh sebuah peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat 
ini, peristiwa tersebut terjadi pada seorang pria dari T{a>’if yaitu Haki>m bin al-H{a>ris\ 
yang hijrah ke Madinah bersama ayah dan istrinya serta mereka memiliki beberapa 
anak, kemudian ia meninggal maka persoalan ini diserahkan kepada Rasulullah saw., 
maka turunlah ayat ini, maka Rasulullah saw. membagikan harta warisan yang 
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ditinggalkan oleh pria tersebut kepada ayah dan anak-anaknya, sedangkan istrinya 
tidak mendapatkan apa-apa dari harta warisan tersebut. Kemudian Rasulullah 
memerintahkan mereka untuk menafkahi istri yang ditinggalkan tersebut dari harta 
yang ditinggalkan suaminya selama satu tahun.
28
 
Hukum pada awal islam menetapkan bahwa apabila seorang suami 
meninggal, maka istri yang ditinggalkannya harus ber’iddah selama satu tahun. Dan 
diharamkan bagi ahli warisnya untuk mengeluarkan sang istri dari rumahnya 
sebelum ‘iddahnya genap satu tahun, dan nafkah serta tempat tinggal wajib 
diberikan kepada istri yang ditinggalkan tersebut dari harta peninggalan suaminya 
meskipun istri tersebut tidak mendapatkan apa-apa dari pembagian warisan. Tetapi 
hal tersebut merupakan pilihan bagi perempuan, apabila ia menghendaki, maka ia 
boleh menggenapkan ‘iddahnya selama satu tahun di rumah suaminya dan ia berhak 
atas nafkah serta tempat tinggal tersebut, akan tetapi apabila ia berkehendak untuk 
meninggalkan rumah suaminya sebelum cukup setahun, maka ia tidak berhak atas 
nafkah dan tempat tinggal tersebut.
29
 
Kesimpulan yang didapatkan dari makna ayat ini ada dua yaitu; pertama, 
sesungguhnya istri yang ditinggal mati oleh suaminya memiliki hak berupa nafkah 
serta tempat tinggal yang bersumber dari harta yang ditinggalkan oleh suaminya. 
Kedua, sesungguhnya masa ‘iddah bagi perempuan yang ditinggal mati oleh 
suaminya adalah selama satu tahun. Tetapi kemudian Allah swt. menghapus kedua 
hukum ini, maka keharusan berwasiat dihapuskan oleh ayat mi>ra>s\ yang menetapkan 
                                                          
28
Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 175. 
29
Ala>’ al-Di>n Abu> H}asan ‘Ali> Abu> Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Jil 1, h. 175. 
129 
 
bahwa istri yang ditinggal mati oleh suaminya berhak atas warisan sebesar 
seperempat atau seperdelapan sebagai pengganti dari nafkah dan tempat tinggal. 
Kemudian menghapus kewajiban ‘iddah selama satu tahun bagi istri yang ditinggal 
mati oleh suaminya menjadi empat bulan dan sepuluh hari.
30
 
3. ‘Iddah Perempuan yang Belum Pernah Digauli 
Tinjauan tentang hal ini terdapat dalam QS al-Ahza>b/33: 49 
 َُْكُل  َتﻓ َّﻦُﻫﻮ ُّسََﻤت ْنَأ ِﻞَْبﻗ ْﻦِﻣ َّﻦُﻫﻮُﻤُتْﻘَّ ﻠَط َُّثُ ِتانِﻣْؤُْﻤلا ُُتُْحََكن اذ
ن
ا اُﻮنَﻣآ أ َﻦي ِ َّلَّا َا ُّيَُّأ يَ ٍة َّدِع ْﻦِﻣ َّﻦَِْيَْﻠع 
 ًاَاَس َّﻦُﻫﻮُﺣ ِ َّسَو َّﻦُﻫﻮُعِّتََﻤﻓ اَهُو ُّدَتَْعت ًﻼﻴ َِجَ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 
yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka ´iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut´ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya.
31
 
Ungkapan  َّﻦُﻫﻮ ُّسََﻤت ْنَأ ِﻞَْبﻗ ْﻦِﻣ pada ayat di atas bermakna belum digauli, atau 
belum terjadi jima’ antara suami istri. Ayat ini juga mengindikasikan bahwa tidak 
ada tala>q sebelum terjadinya pernikahan, karena Allah swt. telah mengatur bahwa 
tala>q itu hanya terjadi setelah pernikahan. Ulama sepakat bahwa tala>q yang terjadi 
setelah pernikahan tanpa adanya jima’ ataupun khalwah maka tidak ada kewajiban 
‘iddah bagi perempuan. Sedangkan apabila tidak terjadi jima’ tetapi telah terjadi 
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khalwah maka Ahmad berpendapat bahwa hal tersebut telah mewajibkan adanya 
‘iddah bagi perempuan yang ditala>q tersebut.32 
Diperintahkan juga untuk  َّﻦُﻫﻮُعِّتََﻤﻓ yaitu memberikan mut’ah atau pemberian 
berupa hadiah kepada perempuan yang ditala>q untuk menyenangkan hatinya. 
Menurut Ibnu Abbas bahwa mut’ah ini diberikan kepada perempuan apabila laki-laki 
belum memberikan mahar sebelumnya, tetapi apabila telah ada mahar yang 
diberikan maka tidak ada mu’tah bagi perempuan tetapi yang ia dapatkan hanyalah 
setengah dari mahar yang telah diberikan oleh laki-laki. Tetapi dianjurkan untuk 
memberikan mut’ah meskipun telah memberikan mahar sebelumnya, sehingga 
perempuan mendapatkan setengah dari mahar serta mut’ah. Karena yang demikian 
itulah bentuk dari  ًﻼﻴ َِجَ ًاَاَس َّﻦُﻫﻮُﺣ ِ َّسَو yaitu melepaskan atau menceraikan mereka 
dengan cara yang sebaik-baiknya.
33
 
4. ‘Iddah Perempuan yang Belum Pernah Haid ataupun Telah Menopause 
Masa ‘iddah bagi perempuan yang ditala>q telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
masa ‘iddah mereka adalah tiga quru>’, terlepas dari perbedaan pendapat tentang 
makna kata quru>’ pada ayat tersebut, tetapi yang menjadi patokan perhitungan 
‘iddah tersebut adalah masa haid ataupun masa suci dari haid. 
Adapun bagi perempuan-perempuan yang tidak mengalami haid yang 
disebabnkan oleh faktor usia yang belum ba>ligah atau menopause, maka ketentuan 
masa ‘iddah bagi mereka telah dijelaskan dalam QS al-T{ala>q/65: 4 
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 َﻦِﻣ َﻦْسَِئﻳ ِئَِّﻼلاَو ُتﻻوُأَو َﻦْض َِيَ َْمل ِئَِّﻼلاَو ٍُﺮﻬْﺷَأ َُﺔثَﻼث َُّﻦُتُ َّدَِعﻓ ُْْتَُبتْرا ِن
ن
ا ُِْكُئاسِن ْﻦِﻣ ِضﻴِحَْﻤلا
 ًاُْسْي ِﻩِﺮْﻣَأ ْﻦِﻣ َُلَ ْﻞَع َْجْ َ َّللَّا ِقََّتﻳ ْﻦَﻣَو َُّﻦَﻬﻠ َْﲪ َﻦْعََضﻳ ْنَأ َُّﻦُﻬﻠَجَأ ِل تْﺣَْلا     
Terjemahnya:  
dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang 




Ayat di atas turun berkenaan dengan pertanyaan Khala>d bin al-Nu’ma>n bin 
Qais al-Ans}a>ri> kepada Rasulullah saw. tentang masa ‘iddah bagi perempuan yang 
haid, perempuan yang belum haid, dan perempuan yang hamil, maka Allah swt. 
menurunkan ayat tersebut.  ُْكُِئاسِن ْﻦِﻣ ِضﻴِحَْﻤلا َﻦِﻣ َﻦْسَِئﻳ ِئَِّﻼلاَو yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah perempuan-perempuan yang sudah tidak mengharapkan datangnya 
masa haid, hal tersebut karena mereka telah berumur lebih dari 50 tahun atau 
menopause. Sehingga apabila diragukan tentang masa ‘iddah mereka, maka ‘iddah 
bagi mereka adalah tiga bulan. Begitupun dengan perempuan yang belum pernah 
sekalipun mengalami haid, maka masa ‘iddah bagi mereka adalah sama dengan 
perempuan menopause yaitu tiga bulan. 
C. Urgensi ‘Iddah pada kitab tafsir Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni al Tanzi>l Karya al-
Kha>zin 
Ketentuan ‘Iddah merupakan sebuah syariat yang ditetapkan oleh Allah swt. 
yang tentu memiliki urgensi ataupun hikmah dibalik penetapannya. Urgensi tersebut 
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dapat diketahui secara tersirat ataupun tersurat pada ayat-ayat al-Qur’an yang 
membahas tentang ‘iddah ataupun pada penafsiran-penafsiran ulama terhadap ayat-
ayat ‘iddah tersebut. Al-Kha>zin secara tidak langsung banyak mengungkapkan 
urgensi ataupun hikmah dari pensyariatan ‘iddah tersebut dalam penafsirannya 
terhadap ayat-ayat ‘iddah.  
1. Urgensi ‘iddah wanita yang diceraikan oleh suaminya 
Sebagaimana terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 228 bahwa wanita yang 
diceraikan oleh suaminya maka masa ‘iddah baginya adalah tiga quru’. Terlepas dari 
perbedaan pendapat mengenai makna kata quru’ pada ayat tersebut, terdapat hikmah 
dibalik pensyariatannya. 
Pada ayat tersebut terdapat larangan bagi wanita untuk menyembunyikan 
atau merahasiakan apa yang ada di dalam rahim mereka baik berupa kehamilan atau 
janin, ataupun masa haid mereka ( َﻠَخ اﻣ َﻦْﻤُتَْكي ْنَأ َُّﻦَﻬل ُّﻞ َِيَ ﻻَو َِّﻦﻬِﻣاَْرَأ ِف ُ َّللَّا َق) .  
Urgensi utama dari penetapan syariat tersebut adalah ta’abbudiyah yaitu 
mematuhi perintah Allah Swt., tetapi selain hal tersebut urgensi lainnya adalah 





ا َِلَِذ ِف َّﻦِﻫ ِّدَﺮِب ُّقَﺣَأ َُّﻦَُتُلﻮُُعبَو) . Sehingga masa ‘iddah tersebut dapat 
dijadikan sebagai waktu untuk berfikir kembali bagi kedua belah pihak dan 




Urgensi lainnya adalah adanya penjagaan terhadap keturunan, karena 
dikhawatirkan terjadi percampuran nasab pada rahim wanita jika tidak ada masa 
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‘iddah. Sehingga wanita yang telah melewati masa ‘iddah selama tiga quru’ diyakini 
bahwa rahimnya telah bersih.
36
 
2. Urgensi ‘iddah wanita yang ditinggal mati suaminya 
Kematian sudah menjadi ketetapan Allah swt. atas seluruh makhluk-Nya 
yang tidak dapat dihindari ataupun ditolak, begitupun dengan kematian seorang 
suami yang meninggalkan istrinya.  
QS Al-Baqarah/2: 240 menjelaskan mengenai ‘iddah bagi wanita yang 
ditinggal mati oleh suaaminya: 




ا ََْﲑغ ِلْﻮَْحلا َلَ
ن
ا
 ٍفوُﺮْعَﻣ ْﻦِﻣ َِّﻦﻬِسُْفَنأ ِف َْﻦﻠََعﻓ اﻣ ِف ُْكَُْﻴَﻠع َحانُج  ٌيمِكَﺣ ٌزِيزَﻋ ُ َّللَّاَو 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika 
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma´ruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
37
 
Pada ayat di atas dijelaskan mengenai keharusan seorang wanita yang 
ditinggal mati oleh suaminya untuk ber’iddah selama setahun. Urgensi dari 
penetapan tersebut adalah penjagaan terhadap kelangsungan hidup istri yang 
ditinggal mati oleh suaminya, maka dalam masa ‘iddah tersebut wanita berhak atas 
nafkah serta tempat tinggal dari harta yang ditinggalkan oleh suaminya, karena 
nafkah lahiriyah merupakan kewajiban suami terhadap istri.
38
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Urgensi lain dari masa ‘iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya 
adalah sebagai penghormatan kepada suami yang meninggal dunia.  Bagi seorang 
isteri yang kematian suami yang  dikasihinya sudah tentu akan meninggalkan kesan 
yang pahit di jiwanya,  dengan adanya iddah selama empat bulan sepuluh hari adalah 
merupakan suatu masa yang sesuai untuk ia bersedih, sebelum menjalani kehidupan 
yang baru bersama laki-laki yang lain jika ia menghendaki.
39
 
Dari penjelasan di atas, maka hikmah dari ‘iddah adalah Memberikan 
kesempatan kepada suami isteri untuk kembali kepada kehidupan rumah tangga, 
apabila keduanya masih melihat adanya kebaikan di dalam hal itu. Untuk 
mengetahui adanya kehamilan atau tidak pada isteri yang dicerai kan. Untuk 
selanjutnya memelihara jika terdapat bayi di dalam kandungannya, agar menjadi 
jelas siapa ayah dan bayi tersebut. Agar isteri yang diceraikan dapat ikut merasakan 
kesedihan yang dialami keluarga suaminya dan juga anak-anak mereka serta 
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Berdasarkan pembahasan di atas tentang penafsiran al-Kha>zin terhadap ayat-
ayat ‘iddah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hakikat ‘Iddah adalah masa tunggu seorang wanita yang telah dicerai atau 
ditinggal mati oleh suaminya berdasakan kelahiran anaknya atau hitungan 
masa suci/haid atau berdasarkan bulan dan pada masa tersebut seorang 
wanita tidak diperbolehkan untuk menikah. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui kebersihan rahim seorang wanita, untuk beribadah ataupun untuk 
berkabung atas kematian suaminya. 
2. Wujud ‘Iddah, Ada beberapa poin dari penafsiran al-Kha>zin terhadap ayat-
ayat ‘iddah, yaitu; pertama, ‘iddah bagi perempuan hamil yaitu hingga 
melahirkan, baik karena ditalak atau meninggal suaminya, ketentuan ini 
berlaku bagi perempuan merdeka maupun budak. Kedua, ‘iddah bagi 
perempuan yang meninggal suaminya sedang tidak dalam keadaan hamil 
adalah empat bulan sepuluh hari. Ketiga, ‘iddah perempuan yang ditala>q 
setelah dukhu>l yaitu ada dua ketentuan, yakni bagi yang haid ‘iddah-nya tiga 
quru>’ dan ‘iddah bagi perempuan yang telah berumur dan anak belum balig, 
atau belum haid, masa ‘iddahnya adalah tiga bulan, adapun perempuan yang 
ditalaq dan belum dukhu>l, maka ia tidak mempunyai kewajiban ‘iddah. 
Keempat, masa ‘iddah bagi budak perempuan yaitu setengah dari masa 
‘iddah perempuan merdeka. 
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3. Urgensi’iddah adalah untuk ta’abbudiyah, selain itu untuk menjaga hak 
suami untuk rujuk kepada istri yang diceraikannya dan juga penjagaan 
terhadap keturunan. Adapun urgensi ‘iddah bagi wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya adalah untuk menjaga keberlangsungan hidup istri yang 
ditinggalkan sekaligus sebagai penghormatan terhadap suami yang meninggal 
B. Implikasi 
Penafsiran al-Qur’an dari masa ke masa telah mengalami banyak 
perkembangan seiring dengan berkembangnya zaman. Penafsiran tentunya 
membutuhkan banyak kajian dan analisis dari berbagai aspek, baik itu secara teks 
maupun yang terkait dengan aspek metodologis. Tidak diragukan lagi bahwa al-
Qur’an melahirkan banyak cabang ilmu yang dengan menggalinya maka akan 
melahirkan berbagai konsep pengetahuan yang baru. 
Motivasi ulama dalam menghasilkan sebuah karya tafsir tidak lain dilatar 
belakangi akan keinginan besar mengungkap maksud kala>mulla>h dan memenuhi 
kebutuhan umat terhadap pemahaman al-Qur’an. Oleh karena itu, para ahli tafsir 
mencoba meramu sisi-sisi penafsiran yang mampu dikemukakan untuk kemudian 
disuguhkan kepada para pembaca. 
Demikian pula dengan kitab Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l yang 
merupakan salah satu kitab tafsir yang disajikan oleh penulisnya untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat terhadap tafsir-tafsir yang sederhana dan bahasa yang mudah 
dipahami bagi masyarakat. Kitab ini layak untuk di tela’ah dan dikaji untuk 
menambah wawasan tentang khazanah keislaman dan ilmu pengetahuan. 
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Analisis terhadap suatu tema dalam al-Qur’an memberikan peluang 
munculnya pemahaman-pemahaman lanjutan terhadap nash-nash al-Qur’an serta 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap wacana-wacana penafsiran al-Qur’an 
yang lebih lanjut. Demikian pula dengan penelitian ini tentunya membutuhkan 
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